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ABSTRAK

Banyak ahli bahasa yang telah mebicarakan kalimat
minor. Pada umumnya mereka baru memberikan pengertian
kalimat minor dan memberi beberapa contohnya. Uraian ka-
limat minor menurut fungsi sintaktisnya yang dilakukan
oleh beberapa ahli bahasa belum memperhatikan konteks
kalimatnya sehingga uraian tersebut kurang tepat. EKali-
mat Ayah. pada umumnya dikatakan mempunyai fungsi sub-
Jek karena kalimat tersebut berupa nomina dan biasanya
nomina menduduki subjek. Pada kenyataannya kata ayah
dalam kalimat tersebut belum tentu sebagai subjek.
Kaswanti Purwo (1987: 474) memberi ’“pancingan” bahwa
untuk menguraikan fungsi sintaktis kalimat minor perlu
dipertimbangkan konteks kalimatnya. Ayah dalam kalimat
minor tersebut dapat menduduki fungsi predikat, objek,
atau sebagai atribut.

Dalam penelitian ini dicoba analisis fungsi sin-
taktis kalimat minor dengan memperhatikan konteks
kalimatnya. Selain fungsi sintaktis ini, masalah 1lain
yang Jjuga dibahas adalah jenis-jenis kalimat minor dan
kategori sintaktis unsur kalimat minor.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi-
kan Jjenis-jenis kalimat minor; mendeskripsikan fungsi
sintaktis kalimat minor; dan mendeskripsikan kategori
sintaktis unsur kalimat minor.

Kalimat minor dianalisis Jjenisnya, fungsi, dan
kategori unsur-unsurnya. Untuk menemukan jenis-jenis ka-
limat minor, data diklasifikasikan berdasarkan unsurnya,
kemandiriannya, dan isi / maksudnya. Untuk mengetahui
fungsi sintaktis kalimat minor, kalimat yang bersangkut-
an diparafrasakan terlebih dahulu. Kemudian hasilnya di-
uraikan unsur-unsurnya. Masing-masing unsur ditentukan
fungsi sintaktisnya berdasarkan ciri fungsi yang sudah
ada. Dalam analisis kategori, unsur-unsur tersebut di-

tentukan kategorinya berdasarkan ciri kategori

xiii
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Dari analisis jenis, fungsi, dan kategori unsur
kalimat minor diperoleh hasil sebagai berikut.

Kalimat minor dapat diklasifikasikan berdasarkan
unsurnya, kemandiriannya, dan isi atau maksudnya. Berda-
dasarkan unsurnya, kalimat minor dapat dibagi menjadi
kalimat minor berklausa tak lengkap dan kalimat minor
tak berklausa. Dilihat dari kemandiriannya, kalimat mi-,
nor dapat diklasifkasikan menjadi kalimat minor yang
berdiri sendiri dan kalimat minor yang diturunkan dari
kalimat lain. Berdasarkan isi atau maksudnya, kalimat
minor dapat dibedakan menjadi kalimat minor pernyataan,
kalimat minor pertanyaan , kalimat minor seruan, dan ka-
limat minor tiruan bunyi.

Dari segi fungsi sintaktisnya, kalimat minor da-
pat terdiri dari satu fungsi, dua fungsi, tiga fungsi,
empat fungsi, atau tanpa fungsi apa pun, atau hanya mem-
punyai fungsi bawahan. Kata-kata yang mengisi fungsi da-
lam kalimat minor ini dapat disertai konjungsi, adver-
bia, kategori fatis, dan / atau nomina sapaan. Ada kon-
jungsi yang wajib hadir dan ada yang tidak wajib hadir.
Adverbia pada umumnya wajib hadir. Kategori fatis dan
nomina sapaan tidak wajib hadir.

Kategori pengisi fungsi dalam kalimat minor tidak
Jjauh berbeda dengan kategori pengisi fungsi dalam kali-
mat mayor. -Subjek dan objek dapat diisi oleh nomina,
frasa nominal, pronomina, dan frasa numeralia. Objek da-
pat juga berkategori interogativa. Predikat dapat berka-
tegori adjektiva, frasa adjektival, verba, frasa verbal,
nomina, frasa nominal, frasa preposisional, interogati-
va, pronomina, frasa pronominal, atau frasa numeralisa.
Pelengkap dapat berupa nomina, frasa nominal, frasa pre-
posisional, verba, frasa verbal, adjektiva, frasa adjek-
tival, atau frasa numeralia. Keterangan dapat diisi oleh
kategori interogativa, nomina, frasa nominal, frasa pre-
posisional, adjektiva, frasa adjektival, frasa numera-

lia, atau demonstrativa.

Xiv
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BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia, kalimat
minor menjadi salah satu subpokok bshasan yang harus
diajarkan. Unit tujuh pokok bahasan struktur kelas I se-
mester dua Sekolah Menengah Atas berisi subpokok bahasan
kalimat minor -- dalam Garis-garis Besar Program Penga-
Jaran disebut "kalimat tak lengkap" (GBPP, 1987:20). De-
ngan demikian sudah sepatutnyalah apabila kalimat minor
ini diperhatikan.

Beberapa ahli bahasa telah menyinggung kalimat
minor. Para shli bahasa tersebut adalah Ramlan (1987),
Mees (1957), W¥Wojowasito (1978), Hadidjaja (1965),
Slametmuljana (18563, Chaer (18885, Wirjosoedarmo
(1885), Keraf (1982), Zainuddin (1956), Alisjahbana
(1878, Badudu (1887), Tarigan (19889), RKridalaksana
(1985), Parera (1883), dan Kaswanti Purwo (1987).

Ada hal yang belum dibahas lebih jauh oleh para
ahli bahasa, yaitu mengenai fungsi dan kategori unsur
kalimat minor. Pada wumumnya mereka baru memberikan
batasan istilah dan contoh kalimainya. Dalam hal fungsi
sintaktis, beberapa ahli bahasa sudah menyinggungnya ka-
rena batasan kalimat minor yang mereka buat ada kaitan-
nya dengan fungsi sintaktis. Akan tetapi, fungsi apa sa-

jJa yang mungkin terdaspat dalam kalimat minor belum diu-
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las. Dslam hal kategori sintaktis, belum ada yang me-
nyinggung hsal ini.

Bertolak dari hal di atas, dalam penelitian ini
akan dibahas kalimat minor ditinjau dari segi fungsi
dan kategori unsurnya. Apabila jawaban terhadap per-
masalahan ini dapat ditemukan, diharapkan hasil peneli-
tian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu bahasa Indo-

nesia dan bagi pengajaran bahasa Indonesisa.
B. Rumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
meliputi:
a. Apa saja jenis-jenis kalimat minor bahasa
Indonesia itu?
b. Kalimat minor bahasa Indonesia mempunyai
fungsi sintaktis apa saja?
¢. Unsur kalimat minor bahasa Indonesia berka-

tegori apa saja?
C. Tujuan Penelitian

Ada tiga tujuan yang akan dicapai dalam peneli-
tian ini, yaitu:
a. Mendeskripsikan jenis-jenis kalimat minor.
b. Mendeskripsikan fungsi‘ sintaktis kalimat
minor.
c. Mendeskripsikan kategori sintaktis unsur ka-

limat minor.
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D. Manfaat Penelitian

Setelah Jjawaban terhadap rumusan permssslshsan
ditemukan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfasat
bagi perkembangan ilmu bahasa Indonesia dan bagi guru
dan calon guru bahasa Indonesia.

Bagi ilmu bahasa Indonesia, hasil penelitian ini
diharapkan menambah perbendaharaan penelitian bahasa In-
donesia yang berupa penganalisisan kalimat minor dari
segi struktur, khususnya fungsi dan kategori sintaktis-
nya, vyang selama ini belum dibahas secara khusus oleh
para ahli bahasa.

Bagi guru dan calon guru bahasa Indonesia, hasil
penelitian 1ini diharapkan dapat membantu mereka dalam
mengajarkan kalimat minor. Di samping memberikan contoh

kalimatnya, guru juga perlu menjelaskan struktur kalimat

itu.
E. S tika P ..

Mengenai sistematika penyajian, mula-mula akan
dipaparkan latar belakang masalah, kemudian rumusan ma-
salah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistema-
tika penyajian, batasan 1istilah, dan rusng lingkup
penelitian yang semuanya dirangkum dalsam bab I. Sebelum
melangkah pada analisis kalimat minor dalam bsb IV, da-
lam bab II disajikan landasan teori yang dapat dipandang
sebagail dasar tumpuan dalam analisis kalimat minor. Ada-

pun bab III khusus memuat metode penelitian.
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Bagian ansalisis data dan sekaligus hasil anali-
sisnya dimuat dalam bab IV. Berturut-turut dalam bab ini
dibahas jenis-jenis kalimat minor, fungsi sintaktis ka-
limat minor, dan kategori sintaktis unsur kalimat minor.
Rangkuman dari hasil penelitian ini dipaparkan dalam bab
V sebagai kesimpulan. Setelah daftar pustaka dan sumber

data, disertakan lampiran data.
F. Batasan Istilah

Fungsi sintaktis meliputi subjek, predikat, objek, pe-

lengkap, dan keterangan.

Jenis kalimat minor adalah macam-macam hasil klasifikasi
kalimat minor berdasarkan unsurnya, kemandirian-

nya, dan isi / maksudnya.

Kalimat minor adalah kalimat yang hanya mengandung satu
unsur pusat atau inti (Keraf, 1982:145). Batas-
an ini diperluas sehingga menjadi kalimat minor
adalah kalimat yang mengandung satu jenis unsur
pusat yang dapat disertail unsur tambahan atau hsa-

nya terdiri dari unsur tambahan saja.

Kategori sintaktis adalah pengisi fungsi menurut ben-

tuknya (Verhaar, 1983:73).

Keterangan (K) adalah fungsi sintaktis yang letaknya be-
bas, artinya dapat terletak di depan subjek -
predikat, di antara subjek dan predikat, atau

terletak di skhir kalimat (Ramlan, 1887: 97).
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Konstituen adalah unsur bahasa yang merupakan bagian da-
ri satuan yang lebih besar; bagian dari sebuah

konstruksi (Kridalaksana, 1884: 107).

Konstruksi adalah proses dan hasil pengelompokan satuan-
satuan bahasa menjadi kesatuan bermakna sedemiki-
an rupa sehingga kesatuan bermakna itu mempunyai
sedikit banysk kebebasan (Kridalaksana, 1884:
107).

Objek (0) adalah fungsi sintasktis yang mengikuti predi-

kat yang berupa verba atau frasa verba transitif.
Objek penelitian adalah sasaran penelitian.

Pelengkap (Pel) adalah fungsi sintaktis yang mengikuti

predikat bukan verba transitif.

Pola urutan adalah pola yang terjadi skibat adanya kete-
garan letak unsur-unsur konstruksi dipandang se-

cara linear dalam susunan beruntun (Sudaryanto,

1883: 328).

Struktur kslimat minor adalah susunan fungsi yang tampak
dan yang lesap dalam sebush kalimat minor, misal-
nya struktur (S)P'berarti fungsi S lesap dan ha-

nya fungsi P yang tampak.

Unsur pusat kalimat adalah fungsi subjek dan predikst

utama yang hadir bersams-sams dalasm sebush kali-

mat.
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G.Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian 1ini bersifat deskriptif, vaitu men-
.deskripsikan Jenis-jenis kalimat minor, fungsi sintak-
tis, dan kategori sintaktis unsurnya. Jenis-Jenis kali-
mat minor diklasifikasikan berdasarkan unsurnya, keman-
diriannya, dan isi / maksudnya. Dari segi fungsi dan ka-
tegori sintaktisunsurnya, ingin diketahui fungsi apa sa-
ja yang tampak dalam kalimat minor dan unsur kalimat mi-
nor tersebut berkategori apa saja.

Data berupa gugus kalimat yang mengandung kalimat
minor. Sumber data yang digunakan adalah wacana narasi.
Macam narasi yang dipakai adalah novel, cerpen, drama,
dan kisah perjalanan karena dalam novel, cerpen, drama
maupun kisah perjalanan tersebut banyak digunakan kali-
nat minor dan pemakaian bahasa dalam wacana tersebut me-
rupakan tiruan dari pemakaian bahasa dalam kehidupan se-
hari-hari. Data pelengkap diperoleh dari "pembantu baha-
sa". Data ini diciptakan karena data dalam sumber tertu-
lis tidak memenuhil keperluan penelitian. Pembantu bahasa
adalah penutur yang sengaja dipilih untuk menciptakan
data. Pembantu bahasa harus penutur asli bahasa yang di-
teliti. Untuk keperluan penelitian ini, peneliti bertin-
dak sebagail pembantu bahasa. Data pelengkap yvang diha-~
silkan ©oleh peneliti ini dikontrol kebenarannya oléh
orang lain yang juga memenuhi syarat sebagai pembantu
bahasa. Keterangan mengenai sumber data ini secara leng-

kap dapat dilihat dalam bab III.
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BAB II
LANDASAN TEQORI
A. Tinjisuan Pendapat Beberapa Ahli Bahasa

Ada beberapa ahli bahasa yang telah membicarakan
kalimat minor. Di bawah ini ditinjau seberapa Jjauh

pembicaraan mereka mengenai hal tersebut.
1. Ramlsn

Ramlan (1887:27 - 31) tidask secara eksplisit me-
nyebut kalimat minor. Belisu membedakan antara kalimat
berklausa dengan kalimat tak berklausa. Klausa dijelas-
kan sebagai satuan gramatik yang terdiri dari subjek dan
predikat, disertai objek, pelengkap, dan keterangan atau
tidak. Kalimat berklausa tidak selalu mempunyai unsur
vang lengkap, kadang-kadang terjadi penghilangan subjek
atau penghilangan predikat. Kalimat tak berklausa adalah
kalimat vyang tidak terdiri dsari klausa. Kalimat
berklausa tak lengkap dan kalimat tak berklausa inilah

vang dapat disebut kalimat minor.
2. C.A, Hees

Mees (1857: 113 - 114) menyebut kalimat minor de-
ngan istilah "kalimat tak sempurna”. Kalimat ini dising-
gung dalam pembahasan predikat nominal. Contoh yang di-
berikan adalah kalimat jawab. Kalimat jawab ini kalau

dikutip lepas dari hubungan percakapannysa, maknanya ti-
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dak dapat diketahui lagi. Ini berarti bahwa kalimat mi-

nor tidak dapat dilepaskan dari konteksnya.
3. Hoiowasito

Wojowasito (1978: 108) juga tidak menggunakan
istilah kalimat minor. Beliau memberikan contoh perca-
kapan. Jawaban singkat dari pertanyaan itu disebut
"ellips kontekstuil"” karena untuk mengetahui maksud ka-

limat itu diperlukan konteks keseluruhan dari percakap-

an.
4. Tardjan Hadidijada

Istilah kalimat minor juga tidak dipakai oleh
Hadidjaja (18965: 118). Belisu mengemukakan "kalimat ter-
singkat” atau "kalimat elips”. Kalimat ini ‘“nampaknya"
tidak lengkap, kadang-kadang ada bagian yang harus dica-
ri dalam kalimat lain. Contoh yang diberikan adalah ka-
limat majemuk. Pada bagian tertentu dari kalimat ini
ada unsur yang tidak disebut karena unsur ini sudah
disebut pada bagian lain. Dalam sebuah kalimat tersing-
kat masih mungkin terdapat dua unsur pusat, seperti pada
contoh berikut.

(1) Tiba-tiba ia terkejut lalu terlompat ke ping-

gir jalan.
5. Slametmuliana

“Kalimat tanggal” atau "kalimat ringkas” adalah

istilah yang digunakan oleh Slametmuljana (1956:70 -
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73). Kalimat ini berupa ucapan-ucapan pendek sebagai
Jjawaban, pertanyaan, peringatan, keluh, dan 1lain-lain.
Hubungan ucapan-ucapan itu dengan kalimat-kalimat 1lain
di dalam suasananya tak boleh diputuskan. EKemungkinan
vang terjadi dalam kalimat tanggal adalah gatra pangkal
tanpa sebutan atau kebalikkannya, atau kedua-duanya ti-

dak disebut, tetapi yang disebut bagian lain.
6. Abdul Chser

Chaer (1888: 398) menyebut kalimat minor dengan
istilah "kalimat elips”. Kalimat elips menurut Chaer
adalah kalimat yang dibentuk dari sebuah klausa yang ti-
dak lengkap. Kalimat ini mungkin tidak bersubjek, mung-
kin tidak berpredikat, dan mungkin tidak mempunyai sub-
jek maupun predikat, yang ada hanya keterangan saja. Ke-
mudian beliau memberikan contoh kalimat tanps ditunjuk-
kan kalimat mana yang tanpa subjek, atau tanpa predikat,

atau tanpa subjek dan predikat.
7. Soekono Wirijosoedarmo

Wirjosoedarmo (1985: 241) tidak menggunakan
istilah kalimat minor. Belisu menyebut "kalimat elips”,
juga menyebut "kalimat tak sempurna”, "kalimat ringkas",
“"kalimat tanggal”, atau "kalimat penghematan”. EKalimat
inl dibatasi sebagai kalimat vang tidak bersubjek, atau
tidak berpredikat, atau tidak bersubjek dan tidak ber-

predikat. Beliau memberikan contoh kalimat yang tidak
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bersubjek, tidak berpredikat, dan tidak bersubjek maupun

tidak berpredikat tersebut.
8. Gorys Keraf

Kalimat minor menurut Keraf (1882: 142) adalah
kalimat vyang hanya mengandung satu unsur pusat atau
inti. Yang dimaksud dengan unsur pusat di sini adalah
unsur subjek dan predikat. Keraf memberikan beberapa
contoh kalimat ini yg disertai dengan beberapa kalimat

mayor sebagai perbandingan.
9. Zainuddin

Zainuddin (1856: 244 - 248) menyebut kalimat mi-
nor dengan "kalimat elips”. Beliau memberikan pengertian
kalimat elips sebagai kalimat yang bagian-bagiannya ada
vang tidak disebutkan sebab pendengar dapat memahami
atau menambah bagian-bagian itu dengan mudah. Oleh kare-
na itu, kalimat elips bermacam-macam, misalnya subjeknya
elips, pelakunya elips, dan predikatnya elips. Elips ti-
dak terbatas pada kalimat tunggal, tetapi dapat Jjuga
terdapat pada kalimat majemuk.

Tampak bahwa Zainuddin sudah memberikan pengerti-
an kalimat elips. Beliau sudah menyinggung Jjenis-jenis
kalimat elips, meskipun sekedar menyebut macam bagian

vang dapat elips dan memberikan contohnya.
10. Sutapn Takdir Alisiahbana

Alisjahbana (1878: 101 - 102) menyebut kalimat
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minor dengan istilah “kalimat tak sempurna”. Belisu mem-
bahas kalimat tak sempurna dalam bab tersendiri. Kalimat
tak sempurna adalah kalimat yang tidak bersubjek atau
tidak berpredikat, bahkan mungkin tidak bersubjek dan
tidak berpredikat. Kalimat tak sempurna sebagai lawan
kalimat sempurna, yaitu kalimat yang mempunyai subjek
maupun predikat.

Beliau membagi kalimat tak sempurna menjadi
tiga. Yang pertama adalah kalimat tidak bersubjek.
Kalimat Jjenis 1ini sering ditemui sebagai kalimat
perintah, kalimat pertanyaan, dan kalimat jawab. Yang
kedua adalah kalimat tidak berpredikat. Kalimat perintah
dan kalimat jawab dapat juga termasuk dalam Jenis 1ini.
Jenis yang ketiga adalah kalimat tidak bersubjek dan
tidak berpredikat. Contohnya juga diambil dari kalimat
jawab dan kalimat perintah (Alisjahbana, 1878:101 -102).

Alisjahbana telah memberikan batasan kalimat tak
sempurna dengan jelas. Beliau juga sudah mengemukakan
pembagian kalimat tak sempurna, tetapi dasar pembagian
ini tidak disebutkan dan pembagian ini sebenarnya telah
tersirat dalam batasan yang dikemukakan. Fungsi sintak-
tis belum diuraikan secara khusus. Masalah fungsi ini
hanya terlihat dari batasan dan nama jenis kalimat tak
sempurna itu. Hal ini belum memperlihatkan uraian secara
rinci mengenai fungsi sintaktis kalimat +tak sempurnsa.
Dalam pembagian kalimat tak sempurna disebutkan ada ka-

limat yang tidak bersubjek dan tidak berpredikat, tetapi
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tidak disebutkan fungsi apa yang tampak dalam kalimat

itu.
11. Badudu

Satu-satunya sahli bshasa yang mempermasalahkan
istilah kalimat minor adalah Badudu. Beliau (1987:139)
tidak setuju dengan penamaan kalimat tak sempurna. Menu-
rut beliau tidak ada kalimat yang tidak sempurna karensa
kalimat yang tidak sempurna jelas tidak dapat dipahami.
Kalimat jawab seperti (2) “Sudah.” dan (3) ”“Besck pagi.”
adalah kalimat vyang sempurna, tetapi bentuknya tidak
lengkap. Kalimat yang lengkap terdiri atas subjek dan
predikat. Jika salah satu atau kedua-duanya tidak
terdapat dalam kalimat, maka kalimst itu disebut kalimat
tak lengkap. Macam kalimat tak lengkap antara 1lain:
kalimat Jjawab, kalimat seru, kalimat Judul, kalimat
semboyan, kalimast perintah, dan kalimat lanjutan.

Selain batasan istilah dan alasan penggunasan
istilah, Badudu sudsah mengemukaksan macam kalimat tak
lengkap vyvang tidak sekedar mengulangi isi dari batasan
vang dikemuksakan. Dasar pembagian macam kalimat tak

lengkap ini tidak disebutkan.
12. Henry Guntur Tarigsan

"Kalimat tak sempurns” atau "kalimat minor" menu-
rut Tarigan (1989: 66) adalah kalimat yang dasarnya
‘ hanya terdiri dari sebuah klausa terikat atau samsa

sekali tidak mengandung struktur klausa, Kalimat minor
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vang mengandung struktur klausa dapat berupa kalimat
urutan, kalimat sampingan, dan kalimat elips. Kalimat
urutan adalah kalimat yang mengandung konjungsi vyang
menyatakan bahwa kalimat itu merupakan bagian dari
kalimat lain. Kalimat sampingan diturunkan dari kalimat
tersusun, sedangkan kalimat elips diturunkan dari kali-
mat tunggal yang mempunyai bagian-bagian yang dilesap-
kan. Ketiga macam kalimat ini ditandai oleh struktur
formalnya. Selain itu kalimat tak sempurna dapat dipan-
dang dari segi fungsinya dalam konteks situasi sebagai
tambahan, jawaban, atau seruan. Kalimat minor yang mem-
punyai struktur nonklausa dapat berupa panggilan, salam,
teriakan, judul, motto, inskripsi, metabahasa, dan baha-

sa singkat.
13. Harimurti Kridslsksana

Menurut Kridalaksana (1885:164 - 166), kalimat
berdasarkan struktur klausanya dapat dibedakan atas
“kalimat lengkap” dan "kalimat tak lengkap”. Kalimat tak
lengkap dapat dibedakan atas kalimat elips, kalimat
sampingan, kalimat urutan, dan kalimat minor. Baik kali-
mat elips maupun kalimat sampingan berupa kalimat tak
lengkap karena pelesapan beberapa bagian. Beda antara
keduanya, kalimat elips diturunkan dari kalimat tunggal,
sedangkan kalimat sampingan diturunkan dari kalimat
bersusun. Kalimat urutan berupa kalimat lengksp, tetapi

mnengandung konjungsi. Kalimat minor adalah kalimat
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dengan pola kalimat yang tidak lengkap dan mempunyai
pola intonasi final.Kalimat minor ada yang berstruktur
klausa dan ada yang tidak berstruktur klausa. Kalimat
minor yang tidak berstruktur klausa meliputi: panggilan,
salam, ucapan, seruan, Jjudul, motto, inskripsi dan
ungkapan khusus. Ungkapan khusus ini meliputi ungkapan
larangan, peringatgn, permintaan, anjuran, harapan,
perintah, dan pernyataan.

Tampak bahwa Kridalaksana membedakan antara kali-
mat tak lengkap dengan kﬁlimat minor. Kalimat minor men-
~ Jadi bagian dari kalimat tak 1lengkap. Dalam wuraisan
kalimat minor, Kridalaksana mengatakan bahwa kalimat ini
ads vang berstruktur klausa dan ada vang tidak
berstruktur klausa. Lebih lanjut belisu memberikan con-
toh kalimat minor yang tidak berstruktur klausa, sedang-
kan kalimat minor yang berstruktur klausa tidak diberi-
kan contohnya. Dengan demikian, tidak dapat diketahui
beda antara kalimat minor yang berstruktur klausa dengan
kalimat elips, sampingan, maupun urutan.

Dalam wuraian tersebut, Kridalaksana sudah mema-
parkan Jjenis-jenis kalimat minor, tetapi dasar penge-

lompokannya tidak disebutkan.

14. Parera

Kalimat minor menurut Parera (1883:37 - 40)
adalah salah satu bentuk kalimat yang hanya mengisi satu
gatra. Beliau membedakan kalimat minor menjadi dua

macam, yaitu kalimat minor tak berstruktur dan kalimat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

15
minor berstruktur. Kalimat minor tak berstruktur
dibedakan menjadi kalimat minor panggilan, seru, Jjudul,

semboyan, dan salam. Kalimat minor berstruktur dibedakan
menjadi kalimat minor elips, urutan, dan marginal.
Kalimat minor elips diturunkan dari klausa tunggal,
sedangkan kalimat minor urutan diturunkan dari klausa
setara. Kalimat minor urutan ini mengandung struktur
klausa, tetapi merupakan 1lanjutan dari klausa di
depannya. Kalimat minor marginal diturunkan dari kalimat

dengan klausa subordinatif.
15. Bambang Kaswanti Purwo

Kaswantl Purwo (1887:473 - 474) melihat kalimat
minor dalam hubungan dengan konteks penggunaan kalimat
itu. Untuk menganalisis kalimat minor dari segi fungsi
sintaktisnya perlu dipertimbangkan konteks penggunaan
kalimatnya.

Jika ditemul kalimat (4) Alif, orang cenderung
mengatakan bahwa kalimat itu memiliki fungsi subjek,
padahal tidak demikian. Aiz .dapat menduduki fungsi
predikat, ocbjek, atau sebagai atribut. Hal ini

tergantung pada konteks penggunaan kalimat itu.

(5) A: Alit
B: ‘Ada apsa?
(8 A: Siapa dia?
B: Ali! (Dia Ali. / Ali disa.)
(7)) A: Menunggu siapa?
B: Ali! (Menunggu Ali.)
(8) A: Buku siaps ini?
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B: Ali! (Buku Ali ini. / Ini buku Ali.)
Pada contoh (5) konstituen Ali digunakan sebagai kata
pangdilan, sedangkan pada (8) Ali berfungsi sebagai
predikat. Pada (7) Ali berfungsi sebagai objek dan pada
(8) Ali merupakan atribut yang menyatakan hubungan
posesif (Kaswanti Purwo, 1987:474).
Kaswanti Purwo memberikan pandangan bahwa untuk
menganalisis fungsi sintaktis kalimat minor -- beliau
menyebut "kalimat tak sempurna” atau "kalimat elips" --

)

perlu diperhitungkan konteks kalimatnya.
B. Kesimpulan Tinjauan Pendapat Beberapa Ahli Bahasa

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sudah cukup
banyak ahli bahasa yang menyinggung kalimat minor dalam
tulisannya. Yang mereka paparkan masih terbatas pada ba-
tasan pengertiannya dan jenis-jenis kalimat ini. Penger-
tian atau batasan kalimat minor yang disampaikan berbe-
da-beda.

Zainuddin (1856), Alisjahbana (1978), Badudu
(18987), Tarigan (1988), Kridalaksana (18885), dan Parera
(1983) telah mengemukakan Jenis-jenis kalimat minor. Na-
mun, dslam penJjenisan kalimat minor tersebut hanya
Tarigan dan Parera yang menyebutkan dasar penjenisannya.
Menurut Tarigan, kalimat minor dipandang dari struktur
formalnya dibedakan meﬁjadi kalimat urutan, tambahan,
dan elips. Dipandang dari segi fungsinya dalam konteks
situasi, kalimat minor dibedakan menjadi kalimat tambah-

an, jawaban, dan seruan. Kridalaksana membedskan kalimat
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minor berstruktur berdasarkan sumber penurunannya menja-
di kalimat minor elips, kalimat minor urutan, dan kali-
mat minor marginal. Kedus ahli bahasa ini tidak mengkla—
sifikasikan kalimat minor denganydasar yvang lain.

Masalah fungsi sintaktis beium dibahas secara
tuntas. Kalaupun masalah fungsi sintaktis ini sudah di-
singgung, pada umumnya terbatas pada batasan yang dibe-
rikan saja. Kaswanti Purwo memberikan "“pancingan” bahwa
untuk menganalisis fungsi kalimat minor perlu dipertim-
bangkan konteks penggunaan kalimatnya. Tanpa melihat
konteks 1ini, analisis yang dilakukan tidak akan tepat.
Mees, Wojowasito, dan Slametmuljana Jjuga mementingkan
konteks kalimat minor, tetapi ketiganya tidak menganali-
sis fungsi sintaktisnya.

Masalah kategori sintaktis kalimat minor sama se-

kali tidak disinggung oleh para ahli bahasa.
C. RKalimat Minor

Istilah vyang digunakan untuk menyebut “kalimat
yvang tidak lengkap unsur-unsurnya’ beragam. Istilah-is-
tilah tersebut adalah "kalimat minor”, "kalimat tak sem-
purna’”, "kalimat tak lengkap”, "kalimat elips”, "kalimat
ringkas”, "kalimat tanggal”, dan “kalimat penghematan".
Namun pengertian istilah yang satu dengan yang lain tidak
sama.

Dalam penelitian ini, digunaksan istilah "kalimat

minor”. Istilah ini diambil dari istilah yang digunakan
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oleh Keraf (1882: 145). Beliau memberikan pengertian ka-
limat minor sebsgai kalimat yang hanya mengandung satu
Jenis unsur pusat atau inti, sedangkan kalimat mayor
adalah kalimat yang sekurang-kurangnya mengandung dua
unsur pusat. Yang dimaksud dengan unsur pusat di sini
adalah unsur subjek dan predikat utama yang hadir bersa-
ma-sama. Dalam kenyataannya, selain terdapat kalimat
vang mempunyai unsur pusat, ada juga kalimat yang tidak
mempunyai unsur pusat. Dengan batasan kalimat minor yang
dikemukakan Keraf tersebut, kslimat yang tidak mempunyai
unsur pusat ini tidak dapat dimasukkan dalam jenis kali-
mat minor, Jjuga tidak dapat disebut kalimat mayor.
Kalimat yang tidak mempunyai unsur pusat dapat
berupa kalimat tanpa subjek dan predikat atau kalimat
dengan subjek dan predikat bawahan. Kalimat-kalimat ter-
sebut dalam penelitian ini termasuk kalimat minor. Oleh
karena 1itu, untuk keperlusan penelitian ini, definisi
Keraf dapat diperluas menjadi kalimat minor adalah kali-
mat yang mengandung satu.jenis unsur pusat yang dapat
disertai unsur tambahan atau tidak, atau hanya terdiri
dari unsur tambahan saja. Yang dimaksud dengan unsur
tambahan adalah unsur di luar subjek dan predikat utama,
baik menduduki fungsi sintaktis maupun tidak. |
Istilah "kalimat tak sempurna” kurang tepat kare-
na seperti dikatakan oleh Badudu (1987) bahwa tidak ada
kalimat yang tidak sempurna. Akan tetapi, istilah "kali-
mat tak lengkap” yang dikemukakan oleh Badudu Jjuga ku-

rang tepat. Rata lengkap sebenarnysa maknanys hampir sama



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19

dengan kata sempurna. Yang dimaksud dengan “"tak
sempurna"” oleh Alisjahbana sebenarnya Jjugsa karena unsur-
unsurnya tidak lengkap. Istilah "kalimat elips”, “kali-

mat ringkas”, "kalimat tanggal", dan "kalimat penghema-

tan" dapat mengacu pada kalimat yang mempunyai dua unsur

pusat. Ada kalimat yang unsur-unsurnya ditanggalkan atau
dielipskan, tetapi masih mempunyai dua unsur pusat.
Contoh:

(8) Ali mengambil bola, lalu menendang bola itu.
Dalam contoh tersebut kata Ali yang letaknya di belakang
kata 1alu ditanggalkan, namun kalimat tersebut bukan
kalimat minor karena mempunyai dua jenis unsur pusat.
Karena alasan tersebut istilah "kalimat minor” dipandang
lebih tepat daripada istilah-istilah di atas.

Kalimat minor dapat diturunkan dari kalimat maje-
muk, baik kalimat majemuk setara maupun kalimat majemuk
bertingkat. Karena isi sebusah klausa dipentingkan, se-
ringkali klausa tersebut dipisahkan dari klausa ysang la-
in dan membentuk sebuah kalimat minor. Kalimat minor de-
ngan subjek dan predikat bawahan terdapat dalam kalimat
najemuk bertingkat. Kalimat berikut sebagai contoh.

(10) 1Ia sakit. Tetapil berangkat ke kantor.

(10a) Ia sakit. Tetapi ia berangkat ke kantor.

(11)  Ia tidak berangkat ke kantor. Karena sakit.

(1la) Ia tidak berangkat ke kantor. Karena ia

sakit.

Tetapi berangkat ke kantoer dalam contoh (10) termasuk
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kalimat minor karensa mempunyal satu unsur pusat, sedang-
kan Tetapi ia berangkat ke kantar dalam contoh (10a) ti-
dak termasuk kalimat minor karena mempunyai dua unsur
pusat. Karena sakit dan Karena ia sakit dalam contoh
(11) dan (11a) termasuk kalimat minor karena klausa ter-
sebut tidak mempunyai unsur pusat. Kata ia dan sakit
meskipun menduduki fungsi subjek dan predikat tidak di-
sebut unsur pusat karena subjek dan predikat tersebut
terdapat dalam klausa anak.

Kalimat vyang tidak mempunyai subjek, tetapi
mengandung dua predikat termasuk dalam kalimat minor.
Kalimat inl mempunyal dua unsur pusat, tetapi kedua
unsur pusat ini sejenis. Sebuah kalimat disebut kalimat
mayor apabila kedua unsur pusat yang hadir berbeda Je-
nis, vyaitu subjek dan predikat. Contoh kalimat dengan
dua unsur pusat yang sejenis antara lain:

(12) Disepak-sepak dan digigitnya. (Ath, 24)

(13) Kembali duduk dan minum limun dari botol.

(KDR, 82)

Ada kalimat minor yang menduduki klausa anak.
Mees (1957:311) memberikan contoh klausa anak perintah
dan klausa anak penyeru. Contoh kalimatnya adalah:

(14) "Tunggulah sebentar,” kata si Djamal.

(15) "Ha!" sahabatku tertawa mengejek.
Sebenarnya bukan hanya klausa anak perintsh dan penveru
vang dapat berwujud kalimat minor. Hal ini tampak dari
contoh berikut. |

(16) "Tidak,"” Jawabnya. (Cp I, 207)
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(17) "Di sini,” kata tukang sapu. (KAB, 80)
(18) "Keliling-keliling,"” kata Daryoto. (TAE,
13)

Apabila klausa anak itu tidak diikuti oleh
klausa induknya, klausa anak itu dapat menjadi kalimat
minor. Klausa anak yang diikuti induknya seperti contoh
di atas tidak termasuk dalam kalimat minor karena
paling tidak kalimat-kalimat tersebut mengandung dua
unsur pusat. Kalimat-kalimat di atas bila diceraikan

menurut fungsinya sebagai berikut.

(1l4a) “Tunggulah sebentar,” kata si Djamsal.
ey
B s
(15a) "Ha!" sahabatku tertawa mengejek.
k s B
(16a) “Tidak,” Jjawabnya.
(kB
P s
(173a) “"Di sini,"” kata tukang sapu.
N e y PV
. s
(18a) “"Keliling-keliling," kata Daryoto.
sy
S s

Ada Jjenis kalimat yang tidak termasuk dalam
analisis penelitian ini, yang dalam penelitian ini dise-

but “"kalimat tidak selesai’. Sebenarnya susunan kata
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demikian tidak tepat bila disebut kalimat karena belun
Jelas maknanya. "Kalimat” berikut adalah contohnya.
(19) Saya, saya dulu .... Dia tidak meneruskan
kalimatnyé. (Cp II, 221)
(20) Masa kupesankan makanan dari sebuah
restoran Cina. Masa aku .... (Ath, 87)

(21) Saya sudah bikin onar. Bukan maksud saya

(Ath, 97)
(22) Jadi yang bergerak adalah .... (KDR, 23)
(23) Sudah sejak jam .... (KDR, 399)

Konstruksi di atas sering terjadi dalam wacana
dialog. EKonstruksi itu dimaksudkan sebagai “"kalimat

lengkap”, tetapi sebelum "kalimat lengkap” itu selesai

diucapkan, sudah disusul dengan ucapan 1lain sehinggsa
"kalimat"” 1itu tidak selesal diucapkan. Perlu analisis
tersendiri terhadap konstruksi semacam ini, konstruksi

ini termasuk kalimat atau bukan.
DR\ Jen 1o is Kali M3

Kalimat dapat dikelompokkan berdasarkan kesempur-
naannya, cara mengucapkannya, susunannya, subjek dan
predikatnya, objeknya, keterangan predikatnya, isi atau
maksudnya, Jjumlah klausanya, struktur klsusanya, amanat
wacananya, berdasarkan unsurnya, berdasarkan sumber pe-
nurunannya, dipandang dari fungsinya dalam konteks situ-
asi (Wirjosoedarmo, 1985:240-259; Kridalaksansa, 1985:
163 - 168; Ramlan, 1987: 27; Parera, 1983: 39; Tarigan,

1989: B9), dan masih banyak lagi dasar vang digunakan
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oleh para ahli bahasa.

Berdasarkan unsurnya, Ramlan (1987:27) membagi
kalimat menjadi dua golongan, yaitu kalimat berklausa
dan kalimat tak berklausa. Berdasarkan isi atau maksud-
nya, Wirjosoedarmo (1885: 248-258) membagi kalimat
menjadi kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat pe-
rintah. Kedua dasar pengelompokan kalimat tersebut da-
pat juga dipakai sebagai dasar pengelompokan kalimat mi-
nor.

Ahli bahasa yang telah menggunakan dasar dalam
menglasifikasikan kalimat minor adalah Tarigan (1989:
69) dan Parera (1983: 39). Dipandang dari segi fungsinya
dalam konteks situasi, menurut Tarigan kalimat tak sem-
purna dapat sebagai tambahan, Jjawaban, dan seruan.
Ditandai oleh struktur formalnya, kalimat minor dapat
berupsa kalimat urutan, tambahan, dan elips. Parera mem-
bedakan kalimat minor berstruktur berdasarkan sumber pe-
nurunannya menjadi kalimat minor elips, kalimat minor
urutan, dan kalimat minor marginal.

Dengan acuan pengelompokan yang dilakukan oleh
para ahli bahasa ini, dalam penelitian ini secara umum
dibedakan Jjenis-jenis kalimat minor dilihat dari unsur-
nya, 1isi atau maksudnya, dan kemandiriannya. Meskipun
dua dasar yang pertama sama dengan yang digunakan oleh
para ahli Dbahasa, tetapi jenis-Jjenis kalimat (minor)
yang ada tidak sama dengan yang dikemukakan oleh para

ahli bahasa di atas. Dasar klasifikasi yang ketiga,
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vaitu kemandirian adalah istilah dalam penelitian ini.
E. Fungsi, Kategori. Peran

Sintaksis dibagi atas tiga tataran, yaitu fungsi
sintaktis, kategori sintaktis, dan peran sintaktis. Is-
tilah seperti subjek, predikat, objek, dan keterangan
" sebagai fungsi; istilah kata benda, kata kerja, kata si-
fat, kata depan, dan lain sebagainya sebagai kategori;
sedangkan istilah pelaku, penderita, penerima, aktif,
pasif, dan sebagainya sebagai peran (Verhaar, 1983:70).

Fungsi sifatnya relasional. Fungsi itu pada haki-
katnya berhubungan dengan fungsi lain. Tanpa hubungan
tersebut, fungsi tidak dapat ada sama sekali. Adanya su-
atu fungsi ditentukan oleh hubungannya dengan fungsi la-
in. Suatu konstituen disebut subjek apabila dihubungkan
dengan konstituen lain yang menduduki predikat, dan
sebaliknya, adanya konstituen yang disebut predikat apa-
bila berhubungan dengan konstituen yang menduduki sub-
jek. Hal ini terjadi pula pada fungsi-fungsi yang lain
(Verhaar, 1883: 78).

Analisis fungsional tidak selalu dapat
menguraikan kalimat sampai habis. Ada bagian-bagian
kalimat vyang tidak menduduki fungsi tertentu. Kata
sambung seperti dan, walasupun, atau tidak dapat
dianalisis secara fungsional (Verhaar, 1883:82). Kata
seru seperti wah, aduh, hai, juga tidak dapat ditentukan
fungsi sintaktisnya.

Tingkat keabstrakan kategori lebih rendah daripa-
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da fungsi. Konsep relasional tidak terdapat dalam kate-
gori. Untuk menentukan suatu konstituen menduduki kate-
gori tertentu tidak perlu melihat hubungan konstituen
tersebut dengan konstituen lain yang menduduki kategori
lain. Secara konkret, konstituen yang disebut kata benda
tidak tergantung dari konstituen lain yang berkategori
lain, misalnya kata sifat. Demikian pula dengan
kategori-kategori vyang 1lainnya (Verhaar, 1983: 78;
Sudaryanto, 1983: 13).

Seperti halnya fungsi, peran bersifat relasional.

Adanya peran tertentu tergantung pada peran yang 1lain.

Nama-nama peran antara lain aktif, pasif, statif, kopu-
latif, eksistensial, progresif, posesif, agentif, bene-
faktif, instrumental, lokatif, temporal, dan kausatif

(Verhaar, 1983: 81; Sudaryanto, 1883: 13).

.

Verhaar (1883:72 -73) menjelaskan hubungan

antara fungsi, kategori, dan peran sebagai "tempat ko-

song " dan "pengisi”. Fungsi tidak memiliki “bentuk”,
dan harus "diisi” oleh bentuk tertentu, yaitu suatu
kategori. Fungsi juga tidak mempunyai “"makna” tertentu,
dan harus "diisi” oleh makna tertentu, yaitu peran.

Fungsi subjek merupakan suatu "kotak" atau "gatra” yang
harus "diisi"; Demikian pula predikat, objek, dan
keterangan. Pengisi "kotak" menurut bentuknya adalah
kategori, sedangkan pengisi “"kotak”™ menurut maknanys

disebut peran. Hal ini dapat digambarkan dengan

berikut.
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Diagram 1
Hubungan Fungsi, Kategori, dan Peran
Kalimat
[ e \
Fungsi {subjek |predikat |objek |keterangan;
N e Nl — ~— -~ /
H N - i i i
Kategori (peng- --/ . . i i :
isi menurut = —-—----- ==y P : | ‘
bentuk) === ————=--- LB Ses — = — ==/ H : H
_______ l____________l______l___/ ]
] ] ) )
Peran (peng-  ------- / i d d
isi menurut . --\—-——---————————a / | :
makna) = ==0  -—----o—-—mm————————————— b/ :
___________________________________ /

Dalam penelitian ini dibahas fungsi dan kategori
unsur kalimat minor. Peran unsur kalimat minor tidak di-

bahas.
F.F L S Kt ]

Penelitian 1ini mengacu pada pembagian fungsi
sintaktis yang dilakukan oleh Ramlan (1987) dan Moeliono
(1988). Dengan demikian, ada lima fungsi dalam kalimat,

yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan

keterangan.
1. Subiek

Dalam bahasa Indonesia, subjek biasanya terletak
di muka predikat atau letak kiri terhadap predikat. Di-
lihat dari kategorinya, subjek dapat berwujud nomina,
tetapi dalam keadaan tertentu, kategori lain juga dapat
menduduki fungsi subjek.Dalam kalimat-kalimat tertentu

subjek vang belum berkategori nomina memang dapat
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dinominalkan terlebih dahulu, misslnya dengan meletakkan
vang di sebelah kirinya, tetapi ada pula kalimat yang
subjeknya tidak dapat dinominalkan, misalnya:

(24) Menghitung sampai seratus mengasyikkan adik

saya.

(25) Membangun gedung makan biaya.
Subjek dalam dua kalimat di atas berkategori verbal
(Kaswanti Purwo, 1985b: 5 - 8; Moeliono, 1988:31).

Dalam konstruksi imperatif aktif, fungsi subjek
diduduki oleh 02 (orang yang diajak bicara), sedangkan
dalam konstrﬁksi imperatif pasif tidak demikian. Dalam
konstruksi pasif 1ini, letak subjek di sebelah kanan pre-
dikat, seperti dalam kalimat berikut.

(26) Baca(lah) buku itu!

Dalam kalimat di atas, subjek diduduki oleh buku itu,
Ini dapat dibuktikan dengan tidak mungkinnya buku itu
dipronominalisasikan dengan cara disubstitusikan dengan
-nva, Bentuk (26a) * Hacanyva tidak gramatikal (Sudar-

yvanto, 1883:86; Kaswanti Purwo, 1882:10).
2. Predikat

Predikat merupakan bagian klausa yang menandai
apa vang dikatakan oleh pembicara tentang subjek
(Kridalaksana, 1984:158). Predikat dapat berwujud kata
atau frasa verbal, adjektival, nominal, maupun frasa
preposisional (Moeliono, 1888:31).

Predikat vyang diikuti objek ditandai oleh wunsur

me(N)— pada verba pengisi predikat tersebut. Predikat
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semacam ini disebut transitif, dengan ciri dapat dipa-
sifkan. Letak predikat ini selalu di depan atau di sebe-
lah kiri objek. Antara predikat dengan objek ada hubung-
an erat sehingga kehadiran keduanya membentuk konstruksi
pola tertentu, dan tidak mungkin dibalikkan tempatnya.
Perpindahan letak predikat mengharuskan pula perpindah-
an letak objek dalam urutan yang tetap (Sudaryanto,
1983: 2, 76, 80).

Predikat dapat diisi oleh kata interogatif,
misalnya a&pa atau siapa. Akan tetapi, kata interogatif
ini tidak selalu menduduki predikat karena dapat mendu-
duki fungsi lain, misalnya keterangan (Kaswanti Purwo,

1887: 470; 1990: 148).
3.0bdek

Ahli bahasa yang digolongkan tradisional, (antara
lain Alisjahbana, 1978:88 dan Hadidjaja, 1965:104) pada
umumnya menyamakan pengertian obJjek dengan pelengkap.
Dalam penelitian ini pengertian keduanya dibedakan.

Objek cenderung hadir bila predikat berjenis
transitif. Objek dalam konstruksi aktif transitif ini
akan berubah menjadi subjek apabila kalimat itu dipasif-
kan. Ciri 1lain yang menandai objek adalah mungkinnya
konstituen tersebut disubstitusi dengan bentuk —-nya yang
berperan obJjektif. Selain itu, letak objek begitu tegar,
selalu di sebelah kanan predikat sehingga membentuk pola

urutan predikat ~ objek (Sudaryanto, 1883 : 2, 85).
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Pada umumnya objek berupa nomina dan berada di
belakang predikat yang berupa verbal transitif aktif.
Objek dapat menjadi subjek jika kalimat tersebut diubah
menjadi kalimat pasif (Moeliono, 1988: 31). Dalam
konstruksi vang mengandung verba bervalensi tiga,
konstituen yang langsung menyusul verba (aktif) adalah
vang memiliki kemungkinan menjadi subjek pada konstruksi
pasif. EKonstituen inilah vyang disebut objek (dalam
konstruksi aktif). Dalam tataran fungsional hanya ada
satu objek. Istilah objek tak langsung tidak dipakai di
sini (Raswanti Purwo, 198%a:110 - 114; 1985b:30,
Verhaar, 1883:77).

4. Pelengkap

Pelengkap mempunyail persamaan dengan objek, yaitu
selalu terletak di belakang predikat. Perbedaannya ialah
objek selalu terdapat dalam klausa vang dapat
dipasifkan, sedangkan pelengkap terdapat dalam klausa
yvyang tidak dapat diubah menjadi bentuk pasif. Pelengkap
mungkin juga terdapat dalam kalimat pasif (Ramlan,
1987:95 - 96; Moeliono, 1988:31 - 32)

Ciri pelengkap adalah: a) kategori katanya nomi-
na, verba, atau adjektiva; b) berada di belakang verba
semitransitif atau dwitransitif dan dapat didahului
preposisi; c¢) kalimatnya tidak dapat dijadikan pasif,
jJika dapat dipasifkan, pelengkap itu tidak menduduki
subjek; dan d) tidak dapat diganti dengan -nya, kecuali

jika didahului oleh preposisi selain di, ke, dari, dan
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akan (Moeliono, 18988:263 - 264).
5. Keterangan

Fungsi keterangan pada umumnya tidak wajib hadir
untuk melengkapi suatu konstruksi. EKeterangan ini
mewatasi unsur kalimat atau seluruh kalimat. Tempat
keterangan lebih bebas daripada tempat fungsi—fungsi
vang lain (Moeliono, 18988:32). Keterangan dapat terletak
di depah subjek - predikat, dapat terletak di antara
subjek dan predikat, dan dapat terletak di belsakang
sekali. Keterangan tidak dapat terletak di antars
predikat dan objek atau di antarsa predikat dan
pelengkap. tetapi ketentuan ini tidak berlaku untuk
kalimat yang mempunyai objek yvang terdiri dari frasa
vang panjang, misalnya:

(27) Ia menerangkan masalah politik, sosial,
ekonomi, dan kebudayaan negara kita kepa-
da para mahasiswa selama dua jam.

(27a) Ta menerangkan kepada para mahasiswa
masalah politik, sosial, ekonomi,dan
kebudayaan negara kita selama dua Jam.

(27b) Ja menerangkan selama dua Jjam masalah
politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan

negara kita kepada para mahasiswa.

(Ramlan, 1987:97 - 98).
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G. Kategori Sintaktis
1. Kategori Kata

Banyak ahli bahasa yang telah melakukan penggo-
longan kata. Mereka itu antara lain Alisjahbana (1978),
Hadidjaja (1856), Wojowasito (1978), Zainuddin (1858),
Reraf (1982), dan Kridalaksana (1880). Nama dan Jjumlah
golongan kata antara ahli bahasa yang satu dengan yang
lain berbeda.
Kridalaksana (1886) menggolongkan kata menjadi
tiga belas kelas, yaitu: (1) verba, (2) adjektiva, (3)
nomina, (4) pronomina, (5) numeralia, (8) adverbia, (7)
interogativa, (8) demonstrativa, (9) artikula, (10)
preposisi, (11) konjungsi, (12) kategori fatis, dan (13)
interjeksi. Penggolongan 1ini dibuat setelah menilik
pembagian kelas kata dalam beberapa buku tatabahassa
Melayu / Indonesia, dan melihat pelbagai rumpang di
dalamnya. Pembagian ini tetap didasarkan pada pembagian
tradisional. Penggolongan yang dilakukan Xridalaksana
inilah yang dipakai dalam penelitian ini. Berikut ini

dipaparkan ketiga belas kategori kata tersebut.
a. Yerba

Sebuah kata dapat dikatakan Berkategori verba
hanya dari perilakunya dalam frasa, vyakni dalam hal
kemungkinannya satuan itu didampingi partikel tidak dan
dalam hal tidak dapat didampinginya satuan itu dengan

partikel di, ke, dari, sangat, lebih, stau agak.
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Ads sekelompok verba turunan vang dapat
bergabung dengan sangat, agak, lebih, amat, dan
sebagainya. Verba yang demikian, maknanya bersangkutan
dengan emosi atau kiasan, seperti menyenangkan,
bersalah, dan terpandang. Verba yvang bergabung dengan
sangat, agak, 1lebih, amat, dan sebagainya tersebut

berpindah kategori menjadi adjektiva.
b. Adiektiva

Adjektiva ditandai oleh kemungkinannya untuk:
(1) .bergabung dengan partikel tidak, (2) mendampingi
nomina, atau (3) didampingi partikel seperti 1Iebih,
sangat agak, (4) mempunyal ciri-ciri morfologis, seperti
—-er, —if, —1i, atau (5) dapat dibentuk menjadi nomina

dengan konfiks ke—an,
c. Nomina

Secara sintaktis nomina tidak mempunyai potensi
untuk bergasbung dengan partikel tidak, tetspi mempunyail

potensi untuk didahului partikel cari.

Nomina dipakai sebagail penggolong benda, seperti

seorang; nomina tempat dan arah, seperti #anan dan
barat; tiruan bunyil, seperti deru; mskian, seperti
bangsat; sapaan, seperti Pak; takaran, seperti seikat,

gram; dan nomina waktu, seperti pagi dan tahun,
Nominalisasi adalah proses pembentukan nomina

vang berasal dari morfem yang berkelas kata lain. Proses
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ini terjadi dengan : (1) afiksasi, (2) penambahan
partikel si dan sang di depannya, dan (3) penambahan

partikel yvang di depannya. <
d. Pronomina

Pronomina berfungsi untuk menggantikan nominsa.
Kategori ini tidak dapat berafiks. Pronomina harus
dibedakan dari kata sapaan seperti Saudara, Bapak, Tuan,
Pembaca, Yang mulia. Sebagian dari kata sapaan itu

tergolong nomina. Namun pronomina dapat Jjuga dipakai

dalam tutur sapa.
e. Numeralis

Numeralia mendampingi nomina dalam konstruksi
sintaktis, mempunyai potensi untuk mendampingi numeralis

lain, dan tidak dapat bergabung dengan tidak atau

sangat,

Numeralia tidak pernah dibentuk dari kategori
lain, tetapi dapat berpindah kelas menjadi verba,
seperti mendua dan bersatu. Numeralia dapat juga

berpindah kelas menjadi nomina, misalnya kesatuan dan

pertigsan,
f. Adverbis

Adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi
adjektiva, numeralia, atau preposisi dalam konstruksi
sintaktis. Ciri inilah yang menjadi patokan untuk

menyebut sebuah kata berkategori adverbisa. Banyak
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adverbla vyvang dapat mendampingil verba dalam konstruksi
sintaktis, namun adanya verba bukan menjadi ciri
adverbia.

Adverbia berbeda dengan keterangan. Adverbia ada
dalam kaitannya dengan kategori, sedangkan keterangan
merupakan konsep fungsi. Kata-kata seperti sehari-hari
dan kemarin tidak termasuk adverbia. Secara fungsional
kata-kata itu diperlakukan sebagai keterangan, dan
secara kategorial diperlakukan sebagail nomina. Ke sana
dan i rumah secara fungsional diperlakukan sebagai ke-
terangan dan secara kategorial diperlakukan sebagai fra-

sa preposisional.
g. Interogativa

Kata vyang termasuk dalam interogativa adalah
kata vang dalam kalimat interogatif berfungsi
menggantikan sesuatu yang ingin diketahui ocleh pembicara
atau mengukuhkan apa vang telah diketahul pembicara. Apa
vang 1ingin diketahui atau apa vyang dikukuhkan itu
disebut anteseden.

Kata apa dalam kalimat (28) Tidak tahu aku apa

vang mereka cari bukan interogativa, melainkan

pronomina.
h. Demonstrativa

Kata yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu di

dalam maupun di luar wacana dikategorikan dalam
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demonstrativa. Sesuatu itu disebut anteseden. Dari sudut
bentuk dapat dibedakan antara demonstrativa dasar,
seperti Ztu dan ini, dan demonstrativa turunan, seperti

berikut, sekian, maupun demonstrativa gabungan seperti

di sana, di situ, di sana—-sini, dan ini itu,
i. Artikula

Artikula mendampingi nomina dasar, misalnya =i
kancil; nomins deverbal, misalnya s1 terdakwa;
pronomina, misalnya si dia; dan verbsa pasif, misalnya sz
tertindas, Nomina deverbal dibedakan dari verba pasif,
seperti contoh s1 ferdsiwx dan &s:i1 tertindas. Dalam
bentuk si tercaswx, prosesnya deverbalisasi terlebih
dahulu, baru digabung dengan partikel si. Dalam bentuk
51 tertindas tidak terjadi deverbalisasi, yang terjadi

adalah perubahan kelas dalam gabungan 51 + tertindas.
j. Preposisi

Preposisi adalah kategori yang terletak di depan
kategori lain (terutama nomina) sehingga terbentuk frasa
eksosentris. Yang termasuk preposisi misalnya, oleh,
demi, dengan, cleh karena, sejak dari dan selain dari.

Preposisi yang berasal dari kategori lain dapat
berupa denominal, misalnya sepanjang, sekeliling, dan
selama; berupa deverbal, misalnya mengingat, menimbang,

dan menyangkut; dan berupa dekonjungsional, misalnya

selain dan semenjak.
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k. Koniungsi

Konjungsi berfungsi untuk meluaskan satuan dalam
konstruksi hipotaktis (frasa gabungan atau klausa
gabungan yang secara lahiriah menggunakan penghubung),
dan menghubungkan dua satuan atau lebih dalam

konstruksi. Konjungsi menghubungkan bagian-bagian ujaran

vang setataran maupun tidak setataran, Akibat
keanekaragaman bahasa, beberapa konjungsi sulit
dibedakan dari preposisi. Kata karena dalam kalimat

(28) Ia pergi karena saya berbeda kategori dengan karena
dalam (30) Ia pergi karena sava mengusirnyva., Dalam
kalimat (289) karena merupakan preposisi, sedangkan dalam

kalimat (30) sebagai konjungsi.
1. Katedori Fatis

Kategori fatis bertugas memulai, mempertahankan,
atau mengukuhkan pembicarsan antara pembicara dengan
lawan Dbicara. Kata-kata yang termasuk dalam kelas ini
biasanya terdapat dalam konteks dialog. Sebagian besar
kategori fatis merupakan ciri ragam lisan.

Bentuk kategori fatis terbagi atas: (1) partikel
dan kata fatis dan (2) frasa fatis. Yang termasuk dalam
golongan pertama, misalnya &h, avo, dong, kan, halag,
kok, —lah, pun, selamat, dan ya. Yang termasuk frasa
fatis, misalnys selamat siang, terima kasih,

assalamu‘alaikum, dan dengan hormat,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

37
m. Interjeksi
Interjeksi bertugas mengungkapkan perasaan
pembicars. Secara sintaktis, interjeksi tidak
berhubungan dengan kata-kata 1lain dalam ujaran.

Interjeksi bersifat ekstrakalimat dan selalu mendahului
ujaran. Yang termasuk interjeksi misalnya, aduh, ava,

eh, hai, wah, astaga, syukur, hala, dan brengsek,
2. Kategori Frasa

Ramlan (1987:158 -179) menyebut ada lima
kategori frasa, yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa
bilangan, frasa keterangan, dan frasa depan. Frasa
keterangan vang dikemukakan Ramlan tidak dipakai dalam
landasan teori penelitian ini karena konsep "keterangan"”
dalam bidang kategori yang dikemukakan Ramlan berbeda
dengan konsep “"keterangan” vyang digunakan dalam
penelitian ini. Kemudian digunakan dua jenis frasa vyang
dikemukakan oleh peneliti lain (antara 1lain Moeliono
(1888:207 - 208,218 - 220) dan Kridalaksana (1886:123 -
1245 ), vaitu kategori frasa pronominal dan frasa
adjektival. Dengan demikian ada enam kategori frasa yang
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini, yaitu
frasa nominal, frasa verbal, frasa bilangan atau frasa
numeralia, frasa depan atau frasa prepqsisi, frasa

pronominal, dan frasa adjektival.
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a. Frasa Nominal

Frasa yang mempunyal distribusi yang sama dengan
nomina disebut frasa nominal. Frasa baju baru mempunyail
distribusi vyang sama dengan kata baju. Kata baju
termasuk. nomina, karena itu frasa baju baru termasuk
frasa nominal. Persamaan distribusi itu dapat diketahui
dengan jelas dari jajaran:

(31) 1Ia membeli baju baru.

(31a) Ia membeli baju.

(31b) * I1a membeli baru.

Frasa yang akan pergi termasuk golongan frasa
nominal. Frasa 1ni mempunyail distribusi yang sama dengan
nomina. Jajaran di bawah ini membuktikan hal itu.

(32) Yang akan pergi, kakaknya.

(32a) Tono, kakaknysa.

Yang akan pergi mempunyal distribusi yang sama dengan
kata Tcena. Frasa itu termasuk Jjuga dalam frasa
pronominal apabila kata penggantinya berupa pronomina,
misalnya:

(32) Yang akan pergi, kakaknya.

(32b) Dia, kakaknya.

b. EFrasa Yerbsl

Frassa verbal adalah frasa vang mempunyai
distribusi vang sama dengan verba. Frasa sedang
membaca mempunyai distribusi vyang sama dengan kata

membaca. Kata membaca termasuk verba, karena itu, frass



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

39
sedang membaca termasuk frasa verbal. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kalimat di bawah ini.

(33) Dua orang mahasiswa sedang membaca buku

baru di perpustakaan.
(33a) Dua orang mahasiswa membaca buku baru di
di perpustakaan.
(33b) * Dua orang mahasiswa sedang buku baru di
perpustakaan.
Frasa di atas terdiri dari verba dan nonverba
Ada pula frasa verba yang terdiri dari verba dan wverbsa,

nisalnya makan dan minum, membaca dan menulis.
c. Frasa Numeralisa

Ada yang menyebut frasa numeralia dengan istilah
frasa bilangan. Disebut frasa numeralia karena frasa
ini mempunyal distribusi yang sama dengan numeralia atau
salah satu unsurnya berupa numeralia.

Sebagai contoh adalah frasa dua buashr dalam dua
bush rumah. Frasa ini mempunyail distribusi yang sama
dengan kata dua yang merupakan numeralia. Persamaan dis-
tribusi ini dapat diketahuil dari jajaran berikut.

(34) dua buah rumah

(348) dua rumah

(34b) * buah rumah
d. Frasa Preposisional

Frasa preposisional disebut juga frasa depan,

vaitu frasa yang terdiri dari kata depan atsu preposisi
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sebagali penanda, dan diikuti oleh kata atau frasa
sebagai aksisnya. Frasa di sebuah rumah dan sejak
kemarin adalah frasa depan. Pi sebuah rumah terdiri atas
kata depan di sebagai penanda, dan diikuti frasa sebuah
rumah sebagal aksisnya. Frasa sejak kemarin terdiri dari

kata depan sejak dan diikuti kemarin sebagai aksisnya.
e. Frasa Adiektival

Frasa yang mempunyal distribusi yang sama dengan
adjektiva disebut frasa adjektival.Frasa sudah tenang,
harus baik dan dapat palsu termasuk frasa adjektival
karena ketiga frasa tersebut mempunyal distribusi vyang
sama dengan adjektiva. Masing-masing kata tersebut
berdistribusi dengan kata tenang, baik dan palsu &ang

termasuk kategoril adjektiva.
f. Frasa Pronominal

Frasa pronominal adalah frasa yang mempunyai
distribusi vang sama dengan pronomina. Frasa mereka
bercdua, kami sekalian, dan kamu semua masing-masing
mempunyai distribusi dengan kata mereka, kami, dan kamu,
Kata merekta, kami, dan kamu termasuk kategori pronomina.
Dengan demikian frasa mereka berdua, kami sekalian, dan

kamu semua adalah frasa pronominal.
H. Hipotesis

Setelah melihat teori yang ada, dapat diajukan
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hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis untuk Masalah Pertama

Pada dasarnya kalimat minor itu sama dengan kali-
mat pada umumnya (mayor). Sebagian unsur dalam kalimat
minor dilesapkan, sedangkan dalam kalimat mayor unsur-
unsurnya lengkap. Oleh karena itu, diduga dasar yang di-
gunakan untuk menglasifikasikan kalimat pada umumnya da-
pat digunakan wuntuk menglasifikasikan kalimat minor,
namun tidak keseluruhan dasar klasifikasi ini dapat di-
gunakan untuk menglasifikasikan kalimat minor.

Kalimat minor dapat diklasifikasikan berdasarkan
unsurnya / susunannya dan isi / maksudnya karena kalimat
minor juga mempunyail unsur dan isi / maksud sebagaimana
kalimat pads umumnya (mayor). Kalimat minor tidak dapat
diklasifikasikan berdasarkan kesempurnaannya karena un-
sur-unsur dalam kalimat minor tidak lengkap (tidak sem-
purna). Apabila mempunyai unsur pusat, kalimat minor ha-
nya mempunyai satu jenis unsur pusat. Oleh karena 1itu,

kalimat minor tidak dapat diklasifikasikan berdasarkan

jumlah klausanya.

2. Hipotesis untuk Masalah Kedua
Diduga kalimat minor mempunyai struktur fungsi
sebagai berikut. (Fungsi dalam tanda kurung adalah fung-
si yang lesap.)

a. Kalimat minor berklausa tak lengkap dengan un-
sur pusat subjek

S(P) S(P)OK
3(PH(0) S(P)(Pel)(K)
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S(P)0 S(P)Pel(K)
S(P)(Pel) S(P)(Pel)K
S(P)Pel S(P)PelK
S(P)(K) S(P)Y(0)(Pel)(K)
S(P)>K : S(P)O(Pel)(K)
S(P)(0)(Pel) S(P)(0)Pel(K)
S(P)0O(Pel) S(P)(0)(Pel)K
S(P)(0)Pel S(P)OPel(K)
S(P)0Pel S(P)0O(Pel)K
S(P)Y(0)(K) S(P)(0O)PelkK
S(P)YO(K) S(P)0PelkK
S(P)Y(0)K

b. Kalimat minor berklausa tak lengkap dengan un-
sur pusat predikat

(S)HP (S)POK

(S5)P(0) (S5)P(Pel)(K)
(S)HPO (S)YPPel(K)
(S)H)P(Pel) (S)YP(Pel)K
(S)PPel (S)PPelK
(S)HP(K) (S5)P(0)(Pel)(K)
(S)PK (SHYPO(Pel)(K)
(SYP(0)Y(Pel) (SHYP(0O)Pel(K)
(S)YPO(Pel) (S)YP(0)(Pel)K
(S)YP(0O)Pel (S)YPOPel(K)
(S)YP0OPel (S)YPO(Pel)K
(SHYP(O)Y(K) (S)YP(O)PelK
(S)YPO(K) (5)P0OPelK
(S)H)P(0O)K

c¢. Kalimat minor tak berklausa dengan fungsi di

luar unsur pusat

(5)(P)0 (S8)(P)(Pel)(K)
(S)(P)Pel (S)(P)PelK
(S)(P)K (5)(P)0(Pel)(K)
(S)Y(P)O(Pel) (8)(P)OPel(K)
(S)(P)(0)Pel (S)(P)O(Pel)K
(S)(P)OPel (S)(P)0OPelkK
(S)Y(P)YO(K) (SHY(P)(O)Pel(K)
(S>(PH(O0)K (3)(P)(0)PelkK
(8)(P)OK (8)(P)(0)(Pel)K

d. Kalimat minor tak berklausa, tanpa fungsi aps
pun

kalimat minor yang sulit diparafrasakan
-(5)(P)

-(S)(P)(0)

-(5)(P)(Pel)

-(S)Y(P)(K)

-(S)Y(P)Y(0)(Pel)

-(SHY(P)Y(O)(K)
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-(5)(P)(Pel)(K)

-(5)(P)(0)(Pel)(K)

e. Kalimat minor dengan SP sebagai unsur bawahan
Hipotesis 1inil diajukan dengan alasan bahwa kalimat minor
adalah kalimat yang mengandung satu jenis unsur pusat
vang dapat disertai unsur tambahan atau hanya terdiri

dari unsur tambahan saja.

3. Hipotesis untuk Masalah Ketiga

Diperkirakan kategori pengisi fungsi dalam kali-
mat mayor Jjuga dapat mengisi fungsi dalam kalimat minor
karena hadirnya suatu kategori tidak tergantung pada
susunan kalimat. Kategori pengisi S dalam kalimat minor
sama dengan kategori pengisi S dalam kalimat mayor dan
kategori pengisi P dalam kalimat minor sama dengan kate-
gori pengisi P dalam kalimat mayor. Demikian pula
kategori-kategori lain dalam kalimat minor sama dengan

kategori pengisi fungsi dalam kalimat mayor.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Obijek Penelitian dan Batasannva

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah ka-
limat minor. Kalimat minor ini ditinjau dari fungsi dan
kategori unsurnya. Dari segi fungsi akan dilihat fungsi
apa saja yang ada dalam kalimat minor. Demikiﬁn pula da-
ri segil kategori, akan dilihat kategorl apa saja yang
mengisi fungsi dalam kalimat minor. Namun, sebelum ana-
lisis fungsi dan kategori ini, akan dipaparkan terlebih
dahulu jenis-jenis kalimat minor. Hal ini untuk melihat

klasifikasi kalimat minor berdasarkan data yang diper-

oleh.
B. Populagsi dan Sampel

Populasi penelitian meliputi keseluruhan pemakai-
an kalimat minor. Jumlah populasi yang cukup banysak 1ini
tidak mungkin diteliti semuanya. Oleh karena itu, Jum-
lahnya dibatasi.

Kalimat minor dalam penelitian ini terutama di-
ambil dari sumber data tertulis. Sumber tertulis ini
masih sangat beragam. Ada wacana ilmiah, wacana narasi,
wacana doa, dan lain sebagainya. Data berupa gugus
kalimat vyang mengandung kalimat minor diambil dari
wacana narasi, yaltu novel, cerpen, drama, dan kisah

perjalanan. Dipakai sumber data ini karena dalam wacana

44
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narasi seperti novel, cerpen, drama, dan kisah perjalan-
an tersebut terdapat banyak kalimat minor dan pemakailan
bahasa dalam wacana tersebut merupakan tiruan dari pema-
kaian bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Novel, cerpen
pen, drama, dan kisah perjalanan yang dipakai adalah
karya pengarang-pengarang Indonesia kafena pengarang-pe-
ngarang tersebut penutur asli bahasa Indonesia. Karya-
karya terjemahan tidak digunakan karena kalimat minor
dalam karya tersebut bukan buatan penutur asli bahasa
Indonesia, tetapi merupakan terjemahan dari kalimat bu-
kan bahasa Indonesia.

Dengan batasan-batasan tersebut, ditentukanlsah
sampel penelitian. Sampel penelitian ini berupa pemsakai-
an kalimat minor dalam delapan belas karya berupa novel,
cerpen, drama, dan kisah perjalanan karya pengsarang-pe-
ngarang Indonesis yang bukan karya terjemahan.

Karya-karya yang dipakal sebagai sumber data ini
dihasilkan oleh pengarang-pengarang angkatan empat puluh
lima hingga sekarang. Karya-karya angkatan sebelumnya
pada umumnysa kalimatnya panjang dan tidak banyak mengan-
dung kalimat minor. Sumber data ini tidak hanya diambil
dari satg pengarang saja. Hal ini qimaksudkan supaysa
data yang diperoleh cukup bervariasi. Novel yang digunsa-
nakan sebagai sumber dats adaslah Atheis karya Achdist K.
Mihardja, Bukan Impian Semusim karya Marga T., Dari Ave
Maria ke Jalan Lain Ke Roma karya Idrﬁs, Di Simpang
Jalan karya Ras Siregsr, Jalan 7ak Ada Ujung dan Tidak

Ada Esak karya Mochtar Lubils, Khotbah di Atas Bukit
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karya Kuntowijoyo, Kemarau karya A. A. Navis, Masih Ada
Kereta yang akan Lewat karya Mira W., Merahnya Merah
karya Iwan Simatupang, Sekayu karya Nh. Dini, dan Tele-—
gram karya Putu Wijaya. Cerpen vyang dipakaili sebagai
sumber data terkumpul dalam buku kumpulan cerpen, vyaitu
Angkatan 66z Prosa dan Puisi Jilid I kumpulan
H. B. Jassin dan Cerita fendek Indaonesia I dan Cerita
Fendek Indanesia II kumpulan Satyagraha Hoerip. Sumber
data yang berupa naskah drama adalah buku Kumpulan DPrama
Remaja yang diedit oleh Rumadi dan Sumur Tanpa Dasar
karya Arifin C. Noer, sedangkan yang berupa kisah perja-

lanan adalah Fending Emas karya Herlina.
C. Metode Pengumpulan Dats

Pada mulanya data-data berupa kalimat minor vyang
diperoleh dari sumber data dikumpulkan. Dari kumpulan
data ini ditemukan adanya variasi data baik dilihat dari
jenis kalimatnya, fungsi sintaktisnya, maupun Kkategori
sintaktisnya.

Untuk keperluan penjenisan kalimat minor, dikum-
pulkan data dari sumber tertulis. Data dicatat dalam
kartu data, kemudian diklasifikasikan menurut Jenis
kalimat minor. Klasifikasi dilihat dari unsurnya, keman-
diriannya, dan isinya. Dari klasifikasi ini diperoleh
kalimat yang berupa jawaban, seruan, dan sebagainya.

Untuk analisis fungsi dan kategori sintaktis, se-

belum data dikumpulkan terlebih dahulu disusun kemung-
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kinan-kemungkinan struktur kalimat minor. Setelah 1itu
data berupa kalimat minor dicatat dari sumber tertulis
untuk memenuhi variasi struktur kalimat minor tersebut.
Ternyata tidak semua struktur kalimat minor dipenuhi
oleh datsa tertulis, karenanya dibuatlah data pelengkap
untuk memenuhi kekurangan teréebut.

Data pelengkap dibuat oleh "informan"” atau ‘'pem-
bantu bahasa". Peneliti mengangkat diri peneliti sendiri
sebagal pembantu bahasa. Ini disebabkan oleh tidak mu-
dahnya mencari pembantu bahasa untuk menciptakan data
pelengkap. Pada umumnya mereka tidak mau membuatkan gu-
gus kalimat yang mengandung kalimat minor karena harus
memenuhl syarat-syarat yang diajukan oleh peneliti, mi-
salnya kalimat minor yang dibuat hanya mengandung SO dan
S berkategori pronomina, O berkategori interogativa.
Data vang diciptakan oleh peneliti ini dipakal setelah
preneliti menguatkan kebenaran data ini berdasarkan peni-
laian orang lain sebagai penutur bahasa Indonesia dan
memenuhi syarat sebagal pembantu bahasa. Ada dua orang
vang dimintai pertimbangan ini, yaitu saudara Sudarto
(karyawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta) dan saudara
Yudhi Kristanto (mahasiswa semester enam Fakultas Hukum
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta).

Dalam wacana narasi, bahasa yang dipakai pada
umumnya bukan bahasa formal. Oleh karena itu, banyak
juga kata-kata nonformal atau tidak baku yang digunakan.
Penulisan kata-kata dalam data disesuaikan dengan

aslinya. Dengan demikian kata-kata nonformal itu tidak
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diubah menjadi bentuk baku. Penulisan tanda kutip dalam
kalimat dialog dihilangkan, tetapi kalimat 1langsung
vang disertai dengan induk kalimatnya ditulis tetap
dengan menggunakan tanda kutip. Hal ini untuk memudahkan
pembedaan antara klausa anak dengan klausa induknya.

Banyak kalimat minor yang bila berdiri sendiri
sukar dipahami konteksnya. Konteks kalimat minor ini
berupa satuan-satuan lingual yang mendahului atau yang
mengikutinya. Adsa kalanya untuk memahami sebuah kalimat
minor tidak cukup dengan mengetahui satuan lingual yang
berada tepat di depannya atau di belakangnya, tetapi
perlu mengetahuil beberapa satuan lingual sebelumnya atau
sesudahnya. Kenyataan seperti ini biasanya terdapat da-
lam wacana dialog.

Demi penghematan tempat dan kejelasan konteks
kalimat, hanya kalimat minor yang satuan lingual
pendukung konteksnya berada tidak Jjauh dari kalimat
minor tersebut yang dipakai sebagai sampel penelitian.
Ada beberapa kélimat minor yang satuan sebelumnya atan
sesudahnya tidak disertakan karena sudah jelas konteks
dan maknanya. Dari kalimat-kalimat minor ini kemudian
diambil kalimat-kalimat minor yang mempunyal tipe
berbeda-beda dan dijadikan sampel penelitian untuk

dianalisis.

D. Hetode Analisis Data
Untuk sanalisis jenis-jenis kalimat minor, data

vang diperoleh dari sumber data diklasifikasikan menurut
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dasar tertentu. Dalam penelitian ini data diklasifkasi-
kan berdasarkan unsurnya, kemandiriannya, dan isi / mak-
sudnya. Dari klasifikasi ini akan diperoleh Jjenis-jenis
kalimat minor.

Metode distribusional, yaitu metode analisis data
vang alat penentunya berupa bagian dari bahasa yang ber-
sangkutan (Sudaryanto, 1885:4) digunakan dalam analisis
fungsi dan kategori. Dalam hal ini, bagian dari bahassa
itu berupa fungsi dan kategori.

Dalam analisis fungsi kalimat minor, kalimat yang
akan dianalisis diparafrasakan terlebih dahulu. Parafra-
sa 1ini dibuat dengan mempertimbangkan konteks kalimat
tersebut. Ini dimaksudkan agar penguraian atas unsur-
unsur kalimat tersebut tepat: Setelah diparafrasakan,
hasilnya diuraikan menjadi beberapa unsur, dan unsur-un-
sur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang
langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. Dalam
penelitian ini unsur-unsur tersebut berupa konstituen
vang menduduki fungsil sintaktis tertentu.

Berikut diberikan contoh penerapan teknik anali-

sis data ini.

(37) a. Dia ingin minta maaf pada Ella.
b. Ingin menjelaskan semuanya. (MAKY, 217)

Kalimat kedua dalam contoh di atas, yaitu ingin
menjelaskan semuanya merupakan kalimat minor. Sebelum
kalimat minor ini ditentukan fungsi sintaktisnya,; terle-
bih dahulu diparafrasakan menjadi dia ingin menjelaskan

semuanya. Kalimat ini kemudian diuraikan menjadi bebera-
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pa unsur yang masing-masing unsurnya menduduki fungsi
tertentu. Uraian kalimat tersebut seperti di bawah ini.

(37a) Dia ingin menjelaskan semuanya.

S P 0

Dari wuraian di atas tampak bahwa kalimat (37a)
mempunyai tiga unsur, yaitu dia, ingin menjelaskan, dan
semuanysa. Berdasarkan ciri-ciri fungsi sintaktis, dapat
ditentukan bahwa kata dia menduduki subjek, ingin menje-—
laskan menduduki fungsi predikat, dan semuanya menduduki
fungsi objek. Kata ingin dalam uraian tersebut menjadi
satu dengan kata menjelaskan karena kata tersebut meru-
pakan keterangan kata yang menerangkan kata menjelaskan.
Akhirnya dapat diketahui bahwa kalimat minor ingin
menjelaskan semuanya hanya mempunyail fungsi predikat dan
objek. Fungsi subjek yang diisi oleh kata dia dalam
kalimat minor tersebut dilesapkan.

Ada teknik ganti yang dapat dipakal untuk menga-
nalisis kategori, tetapi teknik tersebut terbatas untuk
mengetahuli kadar kesamaan kelas atau kategori unsur ter-
gantl dengan unsur pengganti, khususnya bila tataran
pengganti sama dengan tataran terganti. Apabila dspat
gantikah atau saling menggantikan berarti kedua unsur
itu dalam kelas atau kategori yang sama (Sudaryanto,
1985: 25).

Tujuan penelitian ini, bukan mengetahui dua un-
sur memiliki kategori yang sama atau tidak, melainkan

untuk mengetahuili kategori suatu kata atau frassa.
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karena itu, di sini digunakan teknik yang amat sederhana
untuk mengetahui kategori tersebut.

Unsur-unsur sebuah kalimat, balk berupa kata
maupun frasa, pada umumnya sudah dapat diketahui dengan
jelas termasuk daslam kategori tertentu. Kata meja dan
kursi jelas termasuk dalam kategori nomina, dan katsa
pergi dan mandi termasuk kategori verba. Apabila
dijumpai sebuah kata atau frasa yang sukar diketahui
kategorinya, perlu ditinjau lebih Jjauh unsur-unsur
pembentuknya dan hubungannya dengan kata 1lain dalam
kalimat. Unsur-unsur pembentuk suatu kata , seperti
afiks dapat membantu mengetahui kategori suatu kata
karena kategori tertentu dapat dicirikan oleh afiks
tertentu pula. Apabila dengan cara 1inil belum dapat
diketahui kategorinya dengan tepat, diperlukan cara
lain, yaitu dengan melihat hubungan kata itu dengan kata
lain dalam konteks kalimatnya. ©Sebagai contoh, kata
pendiam tidak dengan mudah dapat dimasukkan dalam suatu
kategori. Apabila dilihat dari unsur pembentuknya, orang
akan memasukkan kata itu ke dalam kategori nominsa karens
biasanya prefiks pe— membentuk nomina. Untuk dapat
mengklasifikasikan kata tersebut dengan tepat maka perlu
ditinjau hubungannya dengan unsur lain dalam konteks
kalimatnya. Jika kata itu bergabung dengan kata searang
dan membentuk frasa secrang pendiam, maka termasuk
kategori frasa nomina. Apabila kata itu bergabung dengan
kata sangat dan membentuk frasa sangat pendiam, maka

termasuk kategori frasas adjektiva.
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PEMBAHASAN
A. Jenis- Jjenis Kalimat Minor

Jenis-jenis kalimat minor yang dikemukakan da-
lam penelitian ini tidak lepas dari pembagian kalimat
minor yang telah dilakukan para ahli bahasa, misalnya
Parera (1983), Kridalaksana (1985), dan Tarigan (19889).
Dengan titik tolak pembagian jenis kalimat minor yang
sudah ada, pembagian jenis kalimat minor berikut dilaku-
kan.

Jenis kalimat minor secara umum dibedakan berda-
sarkan tiga sudut pandang, yaitu dilihat dari unsurnya,
dilihat dari kemandiriannya, dan dilihat dari isi / mak-
sudnya. Keterangan lebih lanjut dijelaskan berikut ini.
(Dalam tiap contoh disajikan gugus kalimat yang mengan-
dung kalimat minor. Dalam gugus kalimat ini belum tentu
hanya terdapat satu kalimat minor. Oleh karena itu, ka-
limat minor yang dibahas dicetak dengan huruf miring.

Cara ini dipakai dalam keseluruhan penelitian ini.)

Dengan dasar pengelompokan ini, kalimat minor
dapat dibedakan atas kalimat minor berklausa tak lengkap

dan kalimat minor tak berklausa.
a. Kalimat Minor Berklausa Tak Lengkap
Kalimat ini mempunyail satu Jjenis unsur pusat

52
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berupa subjek atau predikat, dapat disertai fungsi sin-
taktis yang lain maupun tidak.

Contoh:

(38) a. Kokok ayam hutan, dan di kampung-kampung
di lereng gunung tempat mereka berhenti
jtu, suara-suara kehidupan mulai terde-
ngar.

b. Berbalas—balasan. (TAE, 23)

(39) a. Ada yang membisikkan kepada saya.
b. Siapa? (STD, 23)

(40) a. Aku tidak percaya!
b. Tidak boleh percaya! (Ath, 78)

(41) a. Dia diam.

b. Menunduk lagi seperti bunga yang layu.
(Ath, 184)

(42) a. Batuk-batuk lagi dia.
b. Agak hebat kali ini. (Ath, 188)

(43) a. Bangsat dia!
b. Fura-—-pura membantu perjuangan! (JTAU, 90)

(44) a. Memangnya cuma saya yang menikmati pete
itu?
b. kKan Kau juga?
c. Bung juga. (Cp 11, 74)

(45) Jaja mau mangga?

a.
b. Mau, Faf
c. Umay™ (Cp I, 79)
(46) a. Sekujur mukanya terasa panas sampal ke
telinga.
b. Matanya juga. (MAKY, 228)

Dalam contoh-contoh di atas setiap kalimat minor
mempunyai unsur klausa tak lengkap. Setiap kalimat minor
mengandung satu unsur klausa, yaitu subjek atau predi-
kat. Subjek atau predikat ini dapat berdiri sendiri, da-
pat pula disertal oleh fungsi lain selain fungsi subjek

dan predikat, atau disertai oleh kata yang tidak mendu-

dukil fungsi apa pun, atau disertai oleh kata yang menja-
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di bagian fungsi lain.

Kalimat minor di atas apabila diparafrasakan dan

diuraikan menurut fungsinya sebagai berikut.

(38a) (Suara-suara kehidupan itu) berbalas-balasan.

(38a) Siapa (yang membisikkannyva) (kepadamu)?

(40a) (Aku) tidak boleh percaya!

(41a) (Dia) menunduk lagi seperti bunga yang layu.

(42a) (Batuknya) agak hebat kali ini.

(43a) (Dia) pura-pura membantu perjuangan!

S

(443) Kan, Kau juga (menikmati) (pete itu).

= S

S

(45a8) (Jaja) mau (mangga), Pa!

S

Umay (mau) (mangga)?

S P

(46a) Matanya Juga (terasa) (panas)

Dalam contoh (38) - (43) kalimat minornya mempu-

nyal unsur pusat P.

Fungsi ini dapat hadir sendiri dalam
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kalimat minor, dapat pula disertal kata lain yang mendu-
duki fungsi tambahan atau kata yang tidak dapat diurai-
kan menurut fungsi sintaktisnya. Dalam contoh (38) -
(40) P hadir sendiri, sedangkan dalam (41) dan (42) P
disertal K, dan dalam (43) P disertai O.

Fungsi S dapat hadir tanpa P. Hal ini dapat dili-
hat dalam kalimat minor (44) - (48). Dalam kalimat (44)
dan (46) S hadir tanpa fungsi lain, tetapi kehadiran S
ini disertai kata Jjuga yang menunjukkan bahwa P kalimat
tersebut sama dengan P kalimat sebelumnya. Juga merupa-
kan bagian dari P. Dalam kalimat (45)c S hadir tanpa
kata lain yang menyertai. Kalimat minor (45)b mempunyai

unsur pusat P dan disertail nomina sapaan.
b. Kalimat Minor Tak Berklausa

Kalimat 1ni tidak mengandung subJjek maupun predi-
kat. Fungsi sintaktis yang ada dalam kalimat ini adalah
fungsi bukan inti. Fungsi yang hadir dapat objek, pe-
lengkap, keterangan, atau gabungan dari fungsi-fungsi
ini. Mungkin juga kalimat minor tak berklausa ini tidak
mengandung fungsi sintaktis apa pun, tetapi hanya terdi-
ri atas kata-kata yang tidak menduduki fungsi sintaktis.
Dengan kata lain, kata-kata ini tidak dapat diuraikan
menurut fungsi sintaktisnya.

Contoh:

(47) a. Kau cuma memikirkan dirimu!
b. Anak—anakmu! (MARKY, 71)

(48) a. Kita akan mendaki.
b. Kapan?
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(50) a.

(51) a.

(52)

(33) a.

Kalimat
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Besok pagi. (KAB, 130)

Hallc!
Ch, seiamat siang! (Cp II, 54)

Umur Akang delapan puluh tiga tahun.
Retul? (STD, B)

Kau tak jualan?
Tidak. (KAB, 135)

Itu salah!
Waduh! (KDR, 118)

Eada. . .388 .« - +£3RR x » « »
Ketika mendengar suara 1itu, perempuan
pengetam itu kaget. (Cp II, 59)

minor tak berklausa di atas apabila di-

uraikan menurut fungsinya, seperti berikut.

(47a) (Kau) (cuma memikirkan) anak-anakmu!

5

(48a) Kapan (kita) (akan mendaki)?

(48a) Hallo!

(50a) (Umur Akang) betul (delapan puluh tiga

(bla) (Saya) tidak (berjualan).

(52a3) Waduh!
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Kalimat minor (47) - (53) tidak mempunyai S
maupun P. Semua kalimat minor ini hanya mempunyai unsur
tambahan saja. Kalimat minor (47) hanya mempunyai fungsi
Pel dan (48) hanya mempunyai fungsi K. Kalimat minor
(49 - (353) tidak mempunyal fungsi apa pun. Kalimat
minor (48), (52), dan (53) tidak dapat diuraikan menurut
fungsi sintaktisnya. Kalimat (50) dan (51) juga tidak
dapat diuraikan menurut fungsi sintaktisnya, tetapi apa-
bila kalimat minor itu diparafrasakan, kata-kata terse-
but sebenarnya merupakan bagian P sebagai keterangan
kata.

Kalimat minor dalam contoh (49), (52), dan (53)
sulit dicari fungsi sintaktisnya karena fungsi sintaktis
kalimat tersebut tidak berhubungan langsung dengan kali-
mat mayor sebelumnya atau sesudahnya. Dalam contoh (47),
(48), (50), dan (51) fungsi-fungsi yang dilesapkan meng-
acu pada kalimat sebelumnya. Fungsi sintaktis kalimat
minor pada contoh ini sama dengan fungsi sintaktis pada
kalimat sebelumnya. Ralimat minor seperti dalam contoh
(49), (52), dan (53) ada vang dapat diparafrasakan
dengan menambah fungsi sintaktis yang ada dalam kalimat
sebelumnya atau sesudahnya dan ada yang tidak dapat di-
parafrasakan dengan cara ini. Dengan demikisn ada banyak
kemungkinan untuk memparafrasakan kalimat minor ini. Ka-

limat minor dalam contoh (498), (82), dan (53) dapat di-

parafrasakan demikian.
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(49b) a. Hallo, kita berjumpa lagi.
b. Oh, selamat siang, Saudara dari mana?

(49c) a. Hallo, apa kabar Anda?
b. Oh, selamat siang, saya baik-baik sajs.

(52b) a. Itu salah!
b. Waduh, ini salah!

(52c) a. Itu salah!
b. Waduh, nanti aku dimarahi tuan besar!
(53b) a. Eaas...easa...easaa..., tangisan seorang
bayi terdengar.
b. RKetika mendengsar suara itu, perempuan pe-
ngetam itu kaget.
(53c) a. Eass...eaaa...eassa..., seorang bayi 1laki-

laki berontak dengan kaki dan tangannysa
menggapai-gapai.

b. Ketika mendengar suara itu, perempusan pe-
ngetam itu kaget.

2. Jenis EKali M Dilil tari K liri

Dengan dasar pengelompokan ini, kalimat minor
dapat dibedakan menjadil kalimat minor yvang berdiri sen-

diri dan kalimat minor yang menjadi bagian dari kalimat

lain.
a. Kalimat Minor yvang Berdiri Sendiri

Kalimat ini unsur-unsurnya tidak lengkap, tetapi
berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari kalimat
lain.

Contoh:

(594) a. Siapa yang_salah dalam hal ini?
b. Masvarakat.
c. Yang menang?
d. Aku. (KDR, 29)

(55) Coba kataskan di mana mataharinya?

Di sebelah kanan atau di sebelah kiri?

oo
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¢c. DPi sebelah kiri. (KDR, 23)

(56) a. Dan sebetulnya Saudara sebagai seorang

atheis tidak boleh berperasaan takut.
b. Atheis?

c¢. Dari siapa Saudara tahu saya atheis?
d. Pari isi naskah Saudara, khan? (Ath, 185)

(57) a. Kalau begitu masih ada sisa buat besok?
b. Masih. (STD, 28)

(58) a. Engkau pasti bermain-main dengan tanah!
b. Tidak! (KAB, 38)

(58) a. Boleh saya bertanya, Pak?
b. Silakan! (MM, 70)

(B0) a. Ha, ha, hah, ha, hah, haaah!
b. Itu juga ikut-ikut.
c. Ketawanya kaya Dursasana. (Cp II, 75)
Kalimat minor dalam contoh-contoh di atas tidak
diturunkan dari kalimat lain, tetapi sebagai kalimat
vang "berdiri sendiri”. Kalimat ini bukan penggalan dari

kalimat vang mendahului atau yang mengikuti, meskipun

maknanya sama dengan kalimat yvang mendahului atau vang

mengikuti.
b. Kalimat Minor yang Diturunkan dari Kalimat Lain

Ralimat 1ini sebenarnya (menurut ragam bahasa
baku) tidak dapat berdiri sendiri karena merupakan bagi-
an dari .kalimat lain. Kalimat 1ini merupakan kalimat
lanjutan dari kalimat yang lain. Pemenggalan kalimat ini
dilakukan untuk mementingkan isi dari bagian tersebut.
(Penjelasan mengenai kalimat lanjutan dapat dilihat pada
nomor 3) di bawah.) Para pengarang biasa melakukan hal
ini. Kalimat jenis ini dapat terjadi pada kalimat tung-

gal atau pun kalimat majemuk. Kalimat lanjutan vyang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
60

diturunkan dari kalimat tunggal menduduki fungsi kete-
rangan, seperti pada contoh (B1) - (63). Kalimat lanjut-
an yang diturunkan dari kalimat majemuk berupa klausa
anak dan umumnya ditandai dengan konjungsi, tetapi ada-
nya konjungsi bukan tanda mutlak bahwa kalimat itu meru-
pakan bagian dari kalimat lain. Ada konjungsi antarkali-

mat yang berfungsi mengawalil sebuah kalimat (Moeliono,
1888: 239 - 241).

Contoh:

(61) a. Acep menangis.
b. Melolong-lalong. (Cp 1I, 41)

(62) a. Mereka berpandangan sebentar.
b. Tanpa sepatah kata pun. (Cp I, 12)
(63) a. Sesudah 1itu dia tertidur nyenyak.
b. Sehari semaiam. (MM, 24)

(64) a. Aku tak minta tuak.
b. Tapi kopi pahit kental. (Angk 686, 130)

(65) a. Aku merasa agak takut.
b. Tapi jengkel pula. (Ath, 80)
(66) a. Lalu kuberikan padanya uwang dua ribu ru-
piah.
b. "Lagi," katanya.
c. Aku masih punya.
d. Tapi taé kuberikan. (Telg, 38)
Kalimat minor dalam contoh (61) - (66) sebenarnya

diturunkan dari kalimat sebelumnya sebab kalimat itu da-
pat langsung digabungkan dengan kalimat sebelumnys. Ba-
gian yang menjadi kalimat minor itu dipisahkan dari ka-
limat di depannya karena makna dalam kalimat tersebut
dipentingkan oleh pembicara. Hal ini biasa dilakukan da-

lam ragam nonformal.

Kalimat-kalimat minor di atas dapat langsung di-
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gabungkan dengan kalimat sebelumnya sehingga menghasil-
kan kalimat seperti berikut. Dari hasil gabungan 1ini
tampak bahwa sebenarnya kedua bagian itu merupakan satu
kesatuan.

(B8la) Acep menangis melolong-lolong.

(82a) Mereka berpandangan sebentar tanpa sepatah
kata pun.

(83a) Sesudah itu dia tertidur nyenyak sehari
semalam.

(B64a) Aku tak minta tuak, tapi kopi pahit kental.
(B5a) Aku merasa agak takut, tapi jengkel pula.

(BBa) Aku masih punya, tetapi tak kuberikan.
3. Jenis Kalimat Minor Dilihat dari Isi atau Maksudnyva

Dengan dasar pengelompokan ini, kalimat minor
dapat dibedakan menjadi kalimat minor pernyataan atau
berita, kalimat minor pertanyaan, kalimat minor seruan,

dan kalimat minor onomatope / tiruan bunyi.
a. Ralimat Mipor Pernvataan atau Berita

Kalimat ini menyatakan atau memberitakan sesuatu
hal atau peristiwa. Kalimat berita ditandai oleh pola
intonasi berita, yang dalam bahasa tulis diberi tanda
titik. Kalimat minor pernyataan ini dilihat dari fungsi-

nya dalam hubungan situasi antara lain dapat berupa:

1) Kalimat Penegasan
Setelah suatu pernyatsan diucapkan, kadang-kadang

masih ditambah dengan pernyataan lain yang menegaskan
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isi pernyataan sebelumnya, yaitu dengan mengulang bagian
veng dipentingkan. Kalimat penegasan ini dapat berupa
kalimat minor.

Contoh:

(B7) a. Ia hanya mengizinkan saya meneguk Amerta
Wine itu setahun sekali.
b. Hanya sekali dalam setahun. (Cp I, 5)
(68) a. Tapi kini, pikirnya, soal itu tidak Jjadi
soal lagi.
b. Tidak boleh jadi scal lagi. (Cp I, 11)
(B9) a. Ketika itu sku merasa tak takut lagi oleh
ancaman Kak Hardo.
b. Tidak! (Cp 1I, 2)

Dalam kalimat (87)a bagian "setahun sekali" lebih
dipentingkan daripada bagian lain. Bagian ini ditegaskan
oleh kalimat berikutnya, Hanya sekali dalam setahun,.
Kalimat (88)b dan (639)b juga menegaska bagian kalimat
sebelumnya. Bagian (88)a yang dipentingkan adalah "tidsak
jadi soal lagi”. Ini dipertegas oleh kalimat sesudahnysa,
Tidak boleh jadi scal Iagi. Kalimat (88)a yang ditegas-

kan adalah "tidak takut”. Untuk menegaskan hal ini cukup

kata tidak yang diulang.
2) Kalimat Tambahan

Yang dimaksud dengan kalimat tambahan adalah ka-
limat minor vyang berada di bélakang pernyataan 1lain,
tetapi tidak berfungsi menegaskan isi pernyatsan sebe-
lumnya. Isi kalimat minor ini berbeda dengan isi kalimat

sebelumnya, namun masih ada hubungan makna dengan kali-

mat sebelumnysa.
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Contoh:

(70) a. Mendengar berita itu suaminya seolah mem-
batu buat beberapa saat.
b. Tak kuasa berbuat apa—apa- (Cp I, 12)

(71) a. Sejurus kemudian suara Acep redup.

b. Sesaat lagi lenyap sama sekali. (Cp 11,
47)
(72) a. Hidungku kembang dan kepalaku melenggok-
lenggok seperti wayang.
b. 7Tertawa kemalu-maluan. (Ath, 22)

Kalimat 7Tak kuasa berbuat apa—apa, Sesaat lagi
lenyap sama sekali, dan Tertawa kemalu—maluan terpisah
dari kalimat sebelumnya, tetapi masih menerangkan subjek
kalimat sebelumnya. Kalimat tambahan dengan kalimat
sebelumnya mempunyai hubungan makna penjumlahan atau
perturutan. Contoh (70) dan (72) mempunyai hubungan mak-
na penjumlahan, sedangkan contoh (71) mempunyai hubungan
makna perturutan. Hal ini dapat dilihat dari dapat
diawalinya kalimat tambahan tersebut dengan konJjungsi
vang menyatakan hubungan makna tersebut.

(70a) a. Mendengar berita itu suaminya seolah mem-
batu buat beberapa saat.
b. Pan tak kuasa berbuat apa—apa. (Cp I, 12)
(7la) a. Sejurus kemudian suara Acep redup.
b. Lalu sesaat lagi lenyap sama sekali. (Cp 11,
47)
(72a) a. Hidungku kembang dan kepalaku melenggok-

lenggok seperti wayang.
b. Serta tertawa kemalu-maluan. (Ath, 22)

3) RKalimat Landjutan

Kalimat lanjutan dapat beradsa di belakang
pernyataan 1lain maupun berada di depannya, dan berupa

pernyataan lanjutan terhadap pernyataan lain. Bagian
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vang disebut kalimat lanjutan ini sebenarnya merupakan
bagian dari pernyatsan lain, tetapi bagian ini sengaja
dipisahkan dengan maksud untuk mementingkan isinya. Ba-
gian itu dapat disatukan dengan pernyataan 1lain yang
mendahului atau yang mengikutinya begitu saja tanpa
menggunakan kata lain sebagai penghubung. Kalimat vang
diturunkan dari kalimat lain inilah yang disebut kalimat
lanjutan.

Contoh:

(73) a. Di luar stasiun dibelinya sebungkus rokok
Kooa.
b. Lima rupiah. (TAE, 79)

(74) a. Pi sungai ini.

b. Sejak saya kecil, saya mandi dan meng-
ambil air sembahyang di sini, seperti
juga orang-orang kampung lain di sini.
(MM, 25)

(75) a. Dan anak kecil yang dipangku perempuan
tua di sebelahnya menangis.
b. Karena kepanasan. (TAE, 73)

Kalimat lanjutan hampir sama dengan kalimat tam-
bahan. Bedanya, kalimat lanjutan dapat 1langsung digs-
bungkan dengan kalimat sebelumnya atau sesudahnys.
Kalimat lanjutan di atas dapat digabungkan dengan kali-
mat yang mendahului atau yang mengikuti sehingga menjadi

seperti berikut.

(73a) Di 1luar stasiun dibelinya sebungkus rokok
Kooa lima rupiah.

(748) Di sungai ini sejak saya kecil, saya mandi
dan mengambil air sembahyang di sini, seper-
ti juga orang-orang kampung lain di sini.

(75a) Dan anak kecil yang dipangku perempuan tua
di sebelsahnya menangis karena kepanasan.
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4) Kalimat Pencipta Situasi

Kalimat minor ini ada dalam wacana narasi atau
wacana dialog. Kalimat ini ada untuk menciptakan situasi
agar pembaca atau pendengar dapat menangkap isinya
dengan jelas dan tepat.

Contoh:

(76) a. Jakarta.

b. Bulan September tahun 1%246.
c. Pagi. (JTAU, 7) '
(77) a. Hari Minggu.

b. Jendela-jendela dan tingkap-tingkap kaca

di serambi muka kubuka luas-luas. (Ath,
87)

(78) a. Nah, begini baru selamat.
b. Sedikit tenang.
c. Pura—-pura belajar. (KDR, 123)

Dalam contoh di atas kalimat-kalimat minor
tersebut menggambarkan situasi tertentu. Situasi vyang
diciptakan dalam contoh (76) adalah bahwa kejadian yang
diceritakan terjadi di Jakarta pada bulan September
tahun 1946 pagi hari. Kalimat minor dalam Contoh (77)
menyatakan bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari
Minggu. Kalimat minor (78) menyatakan bahwa tokohnya se-
dikit tenang dan pura-pura belajar. Apabila kalimat-ka-

limat minor 1ini tidak disertakan dalam wacana, situasi

vang dimaksud tidak dapat ditangkap oleh pembaca.
5) Kalimat Jawaban

Kalimat jawaban adalah kalimat vyang diucapkan

oleh 02 untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh
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01. RKalimat jawaban ini dapat berupa kalimat minor.

Contoh:
(78) a. "Kau sudah makan?” tanyanya kembali.
b. Belum. (Cp I, 43)
(80) a. Tadi minum apa?
b. Sirop- (Cp I, 43)

(81) a. Kau tadi disuruh kakekmu bawa beras ke
mana? '
b. Ke rumah Yu Bintang. (Cp II, 37)

Sebuah pertanyaan tidak harus dijawab dengan ka-
limat vyang 1lengkap fungsi sintaktisnya. Cukup banyak
pertanyaan vyang dijawab dengan kalimat minor, seperti
pada contoh di atas. Kalimat Belum, Sirap, dan Ke rumah
Yu Bintang adalah kalimat minor sebagail jawaban. Meski-

pun Jjawaban ini tidak mempunyai fungsi sintaktis vyang

lengkap, maknanya dapat dipahami.
6) Kalimat Tanggapan

Kalimat tanggapan dapat pula berupa kalimat mi-
nor. Kalimat tanggapan adalah kalimat yang diucapkan 02

untuk menanggapil pernyataan yang diungkapkan oleh 01.

Contoh:
(82) a. Ada rezeki dia rupanyasa.
b. Memang. (Cp I, 54)
(83) Anda harus menasihati.

a.
b. Sudah terlalu sering. (STD, 49)

(84) a. Mudah-mudahan saya akan diberi jugsa.
b. Mudah—-mudahan. (Cp II, 246)

Sebuah pernyataan dapat ditanggapi oleh lawan
bicara. Isi tanggapan dapat mengulang isi kalimat sebe-

lumnya, dapat juga berbeda dengan kalimat sebelumnya.
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Kalimat minor (82) dan (84) i1sinya sama dengan kalimat
sebelumnya. Kalimat minor tersebut apabila diparafrasa-
kan menjadi (82a) Memang dia ada rezeki dan (84a) Mudah—
mudahan kamu akan diberi juga. Kalimat minor (83) isinya

berbeda dengan kalimat sebelumnya.
b. Kalimat Minor Pertanyaan

Kalimat minor jenis ini menanyakan sesuatu hal
atau peristiwa. Kalimat pertanyasan ditandai oleh intona-
si tanya, yang dalam bahasa tulis diberi tanda (?).
Dalam kalimat tanya mungkin ada kata tanya, tetapi dapat
pula tidak memakai kata tanya. Kalimat minor pertanyaan
berdasarkan Jjawaban yang diharapkan dapat dibedakén

atas:

1) Kalimat Pertanvaan vang Memerlukan Jawaban da-
Pada umumnya sebuah pertanyaan memerlukan Jawab-
an. Salah satu jawaban yang diharapkan adalah berupa in-
formasi yang dapat menutup ketidaktahuan si penanya.
Apabila informasi belum diberikan, pertanyaan tersebut
belum terjawsab.
Contoh:

(85) a. Pari’ mana®?
b. Jalan-jalan saja. (Ath, 100)

(88) a. Jenis apa?
b. Jantan. (KDR, 101)
(87) Kita tak boleh meneruskan ini.
Mengapa?
¢. Ayahku sudah mengatakan itu pada kakekmu,
bukan? (Cp I, 141)

oM
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Kalimat pertanyaan pada contoh (85), (868), dan
(87) memerlukan informasi dari orang yang ditanya. Per-
tanysan Pari mana? dijawab dengan informasi Jalan—jalan
saja. Pertanyaan Jenis apa? dijawab dengan informasi
Jantan. Dalam kenyataannys pertanyaan tidak selalu
langsung dijawab dengan informasi yang dibutuhkan. Ada
kalanya orang yang ditanya balik bertanya. Contoh ini
dapat dilihat pada contoh (87) di atas. Pertanyaan
mengapa sebenarnya membutuhkan jawaban berupa alasan
atau sebab, tetapi jawaban ini belum diperoleh oleh si

penanya.

2) Kalimat Pertanvsan vang Memerlukan Jawsban
“Ya". "Tidak","Sudah”. "Belum", dan Seije-
nisnva., atau Pertsnvaan yang Tidak Memerlukan
Jawaban

Pertanyaan 1ini cukup dijawab dengan vya, tida#k,

sudah, belum, dan sejenisnya, atau dengan mengulang kata

vang menjadi inti kalimat tanya tersebut. Dalam konteks

tertentu pertanyaan ini tidak perlu dijawab.

Contoh:

(88) a. Selesai? Begitu saja?
b. Ya. Begitu saja. (Cp II, 87)

(89) a. Kalau niatmu keras, saya mau juga meng-

ajarmu.

b. Sungguh?
¢c. Oh, terima kasih. (Cp II, 108)

(80) Tapi maaf, kita belum berkenalan.

g: Berkenalan®™ (Cp 11, 132)

Pertanyaan pada contoh (88) hanya dijawab dengan
va. Pertanyaan pada contoh (88) mungkin dijawab sungguh
atau ya,. Pertanyaan pada contoh (80) dapat dijawab vya.

Kemungkinan Jjuga kedua kalimat pertanyaan tersebut,
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vaitu (88) dan (90) tidak perlu dijawab.
c. Kalimat Minor Seruan

Semua kalimat minor yang menyerukan sesuatu ter-
masuk dalam kelompok ini. Dengan demikian, kelompok 1ini
meliputi kalimat yang antara lain berfungsi sebagai:
panggilan, perintah (baik perintah kasar maupun halus --

jadi termasuk ajakan, larangan, permohonan, dan sebagai-

nya --), salam, dan kalimat teriakan (baik kasar maupun
halus -- dapat menyatakan rasa heran, sakit, pisuhan,
maupun menyatakan peristiwa yang sedang terjadi).

Berikut diberikan beberapa contohnya.
1) Kalimat Panggilan

(91) a. Herif Herif ]
b. 5ini sebentar! (Cp II, 122)

(92) a. Tuan!

b. Tunggu dulu! (Ath, 80)
(83) a. Nus!

b. Apa? (KDR, 82)

2) Kalimat Perintah

(94) a. Bapak, lepaskan ibu!
b. Lepaskanf (Cp I, 10)
(895) a. Jangan menangis lagif
b. Mari ke dalam! (MM, 38)

(86) a. Tuan!
b. Tunggu duluf (Ath, 80)
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3) Kalimat Salam

(97) a. Selamat pagi, Bung!
b. Aku bangkit terperanjat.
¢. Bukan main terkejutnya aku. (Ath, 88)

(98) Hallo, Tin!

Mari, mari masuk! (Ath, 38)

oo

(88) Permisi!
Ya.
Saya, Pak!

Ini ada kesulitan. (KDR, 50)

Qo oM

4) Kalimat Teriskan

(100) a. Bukan main!/

b. Dengan perut kosong karena puasa, mereka
bekerja terus. (Cp II, 51)

(101) a. Kapok, Fak!
b. Aduuuuh!
c. kKkapook! (KDR, 109)

(102) a. Oke, aku tidak mau minggir.
b. Kalau memang penasaran, majulah!
c. Bangsat! (KDR, 84)

d. Kalimat Minor vang MHenvataksn Tiruan Bunvi
(Onomatope)

(103) &a. Syviuurr, syviuurr...!

b. Rupandangi bagaimana ia mengayuh perahu-
nya. (PE, 60)

(104) a. Neng—-neng—neng!’
b. Persis pukul tiga malam, says tamat
membaca naskah Hasan itu. (Ath, 183)

(105) a. Senapan dibidikkannya
b. Tarrr! (MM, 17)
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B. Fungsi Sintaktis Kalimat Minor

Ada 1lima fungsi sintaktis vang dikenal, vyaitu
subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan.
Tidak setisp kalimat mempunyai unsur ini. Ada kalimat
vang hanya mempunyai fungsi SP, ada yang mempunyai
fungsi SPO, dan ada vang mempunyai fungsi SPOK. Susunan
fungsi~fungsi 1ini sangat bervariasi, misalnya, di sam-
ping ada SPOK ada pula KSPO.

Dalam kalimat minor fungsi-fungsinya juga sangat
bervariasi. Ada kalimat minor vyvang hanya mempunyai
P, ada yang mempunyai PO, dan ada yang mempunyai POK.
Dilihat dari letak fungsinya, di samping ada kalimat mi-
nor vang mempunyai susunan POK, ada pula kalimat minor
vang mempunyail susunan fungsi KPO. Tanpa memperhatikan
letak fungsi ini, ditemukan delapan puluh dua kemung-
kinan susunan fungsi kalimat minor. (Dengan demikisan,
susunan POK dianggap sama dengan susunan KPO. Fungsi da-
lam tanda kurung adalah fungsi yang lesap.)

Berikut ini dideskripsikan data beserta analisis
fungsi sintaktis kalimat minor. Kalimat minor yang di-

maksud ditulis dengan huruf miring.

1. Kalimat Minor yang hanya Mengandung S

Kemungkinan struktur kalimat minor vyang hanya
mempunyai fungsi subjek adalah S(P), S(P)Y(0), S(P)(Pel),
S(P)(K), S(P)(0)(Pel), S(P)(0)(K), S(P)(Pel)(K), dan
S(P)Y(0)(Pel)(K).
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a. Kalimat Minor dengan Struktuf S(P)

{
i
‘ Kalimat minor ini hanya mempunyail S. Fungsi vyang
seharusnya ada dalam kalimat mayor adalah SP. Dalam ka-
limat minor tersebut fungsi P dilesapkan. Berikut ini

l diberikan contohnysa.

(106) a. Beliau adalah komandan batalyon kita yang dulu.
Hah?

Ya, Pak!

Dia? (MM,28)

Q00T

(107) Setelah ini Akang akan kawin lagi?
Tergantung keadaan.

Dan Euis? (STD, 116)

OO

(108) Dik Tato Jjuga diajak ya, Kak?
Ya, Dik Tatoc juga.
Avalh juga?

Avah juga. (Cp II, 5)

00T

f Kalimat minor di atas apabila diparafrasakan dan
I

| diuraikan menurut fungsi sintaktisnya sebagai berikut.
(106a) Dia (komandan batalyon kita yang dulu)?

S P

(108a) Ya, Dik Tato juga (diajak).

S kalimat minor di atas masing-masing adalah dia,
Euis, Pik Tato, dan avah. Pia hadir tanpa disertai kata

N lain. Euis hadir disertai konjungsi dan. Awvah dan Dik
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Tata hadir disertail juga, Pik Tata juga disertal y=a
sebagai kategori fatis.

Konjungsi sifatnya tidak wajib hadir. Ini dapsat
dibuktikan dengan contoh (107). Konjungsi dalam kalimat
minor (107) dapat dihilangksan tanpa mengubah makna kali-
mat.

(107b) a. Setelah ini Akang akan kawin lagi?
b. Tergantung keadasan.
c. Euis? (tanpa konj.)

Rategori fatis sifstnya juga tidak wajib hadir.
Kategori fatis dalam sebuah kalimat dapat dihilangksan
tanpa mempengaruhi kegramatikalan kalimat.

(108b) a. Dik Tato juga diajak ya, Kak?
b. Pik Tato juga. (tanpa fat.)
c. Avah juga?
d. Avah juga.

Adverbia Juga vyang menyertsi subjek ada vyang
wajib hadir dan ada yang tidak wajib hadir. Jugsa ini
merupakan bagian dari P, tetapi dapat dipisahkan dari
kata yang menduduki inti fungsi P dan hadir dalam kali-
mat minor bersama subjek. Dalam kalimat tanya Juga tidak
wajib hadir, sedangkan dalam kalimat berita juga wajib
hadir.

(108c) a. Dik Tato juga diajak ya, Kak?
b. % Ya, Dik Tato. (tanpa sadv.)
c. Avah? (tanpa adv.)
d. x Ayah. (tanpa adv.)
Apabila (108)b hanys dijawab ya, Juga tidak perlu

disertakan. Apabila S disertakan, juga perlu disertakan

pula.
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b. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)(0)

Dalam kalimat minor di bawah ini P dan O lesap
dan hanya S yang hadir. P dan O dilesapkan karena P dan
0 dalam kalimat minor tersebut sama dengan P dan O pada
kalimat sebelumnya. P dan O 1ini sengaja dilesapkan.
Apabila P dan O disertakan dalam kalimat kedua, kalimat
tersebut tidak ringkas padahal tanpa kehadiran P dan O
tersebut makna kalimatnya sudah dapat dipahami. Berikut
ini beberapa contohnya.

(109) a. Ibuku tidak akan bisa menyediakannya.
b. Pemikian juga Utomc. (Sky, 44)

(110) a. Ibu kami tidak mengetahui ukuran pasti apa
yvang bisa disebut gadis modern.
b. Aku juga tidak. (Sky, 247)
Kalimat minor di atas dapat diparafrasakan dan

diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(108a) Demikian pula Utomo (tidak akan bisa menyedia-

(110a) Aku Juga tidak (mengetahui) (ukuran pasti apa

S dapat hadir didahului konjungsi demikian Jjuga.
Konjungsi ini sifatnya wajib hadir. Tanpa konjungsi ini
kalimat minor yang bersangkutan menjadi tidak gramati-
kal. Kalimat berikut membuktikan hal ini.

(109b) a. Ibuku tidak akan bisa menvediakannys.
b. x ttomo. (tanpa konj. )
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Selain disertai konjungsi, S dapat diikuti oleh
adverbia Jjuga. Baik konjungsi demikian juga maupun
adverbia Juga menyatakan bahwa P dalam kalimat minor
tersebut sama dengan P dalam kalimat sebelumnya. Adver-
bia juga sifatnya wajib hadir. Adverbia ini apabila di-
lesapkan menyebabkan kalimatnya menjadi tidak gramati-

kal.
(110b) a. Ibu kami tidak mengetahui ukuran pasti
apa yvang bisa disebut gadis modern.
b. X Aku. (tanpa adv.)
Apabila kalimat sebelumnya dalam bentuk negatif, S vyang
sudah disertai juga ini dapat diikuti kata t:idak. Kata
tidak ini tidak wajib hadir. Tanpa kata tidak ini sebe-
narnya sudah dapat dipahami bahwa P kalimat minor
tersebut juga dalam bentuk negatif.
(110b) a. Ibu kami tidak mengetahui ukuran pasti
apa yang bisa disebut gadis modern.
b. Afku Juga. (tanpa kata tidak)

Kata tidak sebenarnya hanya untuk menekankan bahwa P

dalam kalimat minor juga negatif.
c. Ralimat Minor dengan Struktur S(P)(K)

Sebuah kalimat minor dapat berstruktur S(P)(K). S
hadir tanpa disertai P dan K. Seperti dalam kalimat
minor vyang 1lain, dalam struktur ini S dapat disertai
oleh konjungsi atau adverbia. Contoh-contohnys adalah:

(111) Tentu saja kamil semua memandang kepadanya.

a.

b. Demikian pula aku. (Sky, 167)
(112) a. Semua famili kami percaya kepada dukun.
b. Avah juga.

c. Dan Engkau? (DAKJ, 42)

(113) a. Tetapi tak seorang pun kuberitahu mengé
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hal itu.
b. Maryam pun tidak. (Sky, 50)

Parafrasa dan wuraian fungsi sintaktis kalimat
minor di atas sebagai berikut.

(111a) Demikian pula aku (memandang) (kepadanya).

Konjungsi dalam kalimat minor dengan struktur ini
juga ada vyang waJjib hadir dan ada yang tidak wajib
hadir seperti halnya dalam struktur yang lain. Konjungsi
demitian pula wajib hadir karena apabila konjungsi ini
dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal. Kon-
jungsi dan tidak wajib hadir. Apabila konjungsi ini di-
lesapkan, kalimatnya tetap gramatikal.

(111b) a. Tentu saja kami semua memandang kepadanya.
b. %X Aku. (tanpa konj.)

(112b) a. Semua famili kami percaya kepada dukun.
b. Ayah juga.
c. Engkau? (tanpa konj.)

Adverbia vyang menyertai S dalam contoh di atas
adalah juga dan pun. Dalam kalimat negatif S dan adver-
bia ini disertai kata tidak. Adverbia ini secarsa
fungsional menjadi bagian dari P. Adverbia wajib hadir

dalam kalimat minor yang hanya mengandung S.

(112¢c) a. Semua famili kami percaya kepada dukun.
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b. % Ayah. (tanpa adv.)
c. Dan Engkau?

(113b) a. Tetapi tak seorang pun kuberitahu mengenai
hal itu.
b. % Maryam. (tanpa adv.)

Tidak seperti halnya S yang diikuti Jjuga, S vyang
diikuti pun tidak dapat dalam bentuk kalimat positif. S
vang diikuti pun ini selalu dalam kalimat negatif
sehingga kata tida#% harus selalu hadir. Tanpa kata tidak

ini kalimat tidak gramatikal.

(113c)

o

Tetapi tak seorang pun kuberitahu mengenai
hal itu.

b. X Maryam pun. (tanpa kata tidak)

(113d) a. Tetapi tak seorang pun kuberitahu mengensai
hal itu.

b. Maryam Jjuga. (dengan adv. Juga, tanpa
kata tidak)

d. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)(0)(Pel)

Dalam sumber data tertulis tidak banyak ditemu-
kan contoh kalimat minor dengan struktur ini. Kalimat
berikut dapat dipakai sebagai contoh.

(114) a. "Boleh tahu alamatmu?” desak Nick lagi.
b. Buat apa?
c. Kalau saya kembali ke London, akan saya
kirimi kartu ucapan terima kasih.
d. Tidak perlu.
e. Tapi sava mau. (MAKY, 12)

Setelah diparafrasakan, kalimat tersebut dapat
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(114a) Tapi saya mau (mengirimi) (Anda) (kartu ucapan

- S P 0 Pel

S dalam kalimat minor ini pun dapat disertai oleh
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konjungsi dan adverbia. Konjungsi tapi dalam kslimat mi-
nor tersebut tidak wajib hadir. EKonJjungsi ini dapat
ditanggalkan tanpa mempengaruhi kegramatikalan kalimat.
Kalimat berikut tetsp berterima meskipun tanpa konjungsi
tapi.
(114b) a. "Boleh tahu aslamatmu?” desak Nick lagi.
b. Buat apa?
c. Kalau saya kembali ke London, akan saysa
kirimi kartu ucapan terima kasih.
d. Tidak perlu.
e. Saya mau. (tanpa konj.)
Adverbia yang mengikuti S dalam kalimat minor ini
juga wajib hadir. Adverbia ini merupakan bagian dari P,
namun dalam kalimat minor adverbia ini lepas dari P dan
menyertai S. Apabila adverbia ini dilepaskan dari S, ka-
limat minor vang bersangkutan menjadi tidak gramatikal
seperti kalimat berikut.
(114c) a. "Boleh tahu alamatmu?" desak Nick lagi.
b. Buat apa?
c. Kalau saya kembali ke London, akan saya
kirimi kartu ucapan terima kasih.

d. Tidak perlu.
e. % Tapi saya. (tanpa adv.)

e. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)(Pel)(K)

Seperti halnya kalimat minor dengan struktur S(P)
(0)(Pel), kalimat minor dengan struktur S(P)(Pel)(K) ini
juga tidak banyvak ditemukan dalam sumber data tertulis.
Berikut adalah contoh kalimatnya.

(115) a. Susi bergantian bergoncengan dengan adik
laki-lakinya.
b. Demikian pula Harti. (Sky, 42)

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat mi-
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nor tersebut sebagai berikut.

(115a) Demikian pula Harti (bergantian) (bergoncengan)

S dalam kalimat minor tersebut didahului oleh
konjungsi demikian pula, Seperti dalam contoh kalimat
minor sebelumnya, konjungsi ini wajib hadir. Tanpa
konjungsi ini kalimat minor tersebut menjadi tidak ber-
terima. Berikut adalah buktinya.

(115b) a. Susi bergantian bergoncengan dengan adik

laki-lsakinya.
b. x Harti. (tanpsa konj.)

f. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)Y(Pel),
S(P)Y(0)(K), dan S(P)(0)(Pel)(K)

Kalimat minor dengan struktur ini tidak ditemukan
dalam sumber data tertulis. Namun, kalimat minor dengan
struktur ini dapat berterima. Berikut ini adalah contoh-
nya.

(116) a. Ibu berpakaian sutera.
b. Tetapi kakak tidak

(117) a. Mobil itu, 1lho.
b. Kenapa?
¢. Menabrak saudaraku di pertigaan sana.
d. Mabil yang merah itu?

(118) a. Setiap hari ayah mengajari adik naik sepe-
da.
b. Ibu jug=a.

Kalimat minor tersebut dapat diparafrasakan dan
diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(116a) Tetapi kakak tidak (berpakaian) (sutera).
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(117a) Mobil yang merah itu (menabrak) (saudaramu) (di

S P 0 K

(118a) (Setiap hari) ibu Jjuga (mengajari) (adik) (naik

K S P 0 Pel

S dalam kalimat minor ini dapat hadir tanpa
disertai kata lain, seperti pada contoh (117) di atas.
Di samping itu dapat didahului konjungsi, seperti con-
toh (116), dan dapat diikuti adverbia seperti pada con-
toh (1168) dan (118). Konjungsi tetapi tidak harus hadir
dalam kalimat minor, sebaliknya adverbia Jjuga wajib
hadir. Pernyataan ini terbukti dengan contoh berikut.

(116b) Ibu berpakaian sutera.

Kakak tidak (tanpa konj.)

o o

(118b) a. Setiap hari ayah mengajari adik naik sepe-
b. ia}bu. {tanpa adv.)
Adverbia tida4t yang menyertai S dalam kalimat mi-

nor (116) wajib hadir. Adverbia ini menyatakan bahwa P
kalimat minor tersebut dalam bentuk ingkar. Karena kali-
mat sebelumnya berupa kalimat positif, adverbia ini ha-
rus hadir dalam kalimat minor tersebut. Apabila adverbia
ini ditanggalkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal,

seperti contoh berikut.

(116¢c) a. Ibu berpakaian sutera.
b. % Tetapi kakak. (tanpa kata tidak)
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2. Kalimat Minor yang hanva Hengandung P

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyai
fungsi P saja adalah (S)P, (S)P(0), (S)P(Pel), (S)P(K),
(S)YP(0)(Pel), (S)YP(O0)X(K), (S)P(Pel)(K), dan (S)P(0)(Pel)
(K.

a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P

Kalimat minor ini hanya mempunyal P. Fungsi yang
seharusnya dimiliki kalimat mayornya adalah SP. Dalam
hal ini S dilesapkan sehingga hanya P yang tampak. Bebe-
rapa contohnya seperti terlihat berikut.

(118) a. Ia mengerti.
b. Paham. (MM, 38)

(120) a. Dia tidak menjerit.
b. Tidak menangis.

c. Tidak melclong. (JTAU, 111)

(121) a. Air perebus itulah yang harus diminum oleh
si sakit.

b. Biasanva rasanya jauh daripadsas lezst.
c. Namun, amat mujarab. (Sky, 28)

(122) a. Kok ragu-ragu, Saudara wartawan, bukan?
b. Ya, martaman. (Telg, 860)

Parafrasa dan uraian menurut fungsi sintaktis
kalimat-kalimat minor di atas sebagai berikut.

(118a) (Ia) paham.

S P

(120a) (Dia) tidak menangis.

(Dia) tidak melolong.

S P
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(121a) Namun, (air perebus itu) amat mujarab.

(122a) Ya, (saya) wartawan.

- s e

Seperti S yvang hadir sendiri dalam kalimat minor,
P dalam kalimat minor jugs ada yang hadir tanpa disertai
kata lain, jadi hanya kata yang menduduki inti fungsi P.
Kaimat (119) adalah contohnya. Inti fungsi P ada yang
disertai kata lain, yaitu adverbia, konjungsi, atau ka-
tegori fatis.

Adverbia sifatnya wajib hadir karena adverbia ini
erat hubungannya dengan predikat. Dalam uraian kalimat
menurut fungsinya, adverbia menjadi satu dengan predi-
kat. Boleh dikatakan, adverbia ini menentukan makna tam-
bahan pada predikat yang dilekatinya. Adverbia tidak,
milsalnya, menentukan bahwa verbanya bermakna 1ingkar.
Oleh karena itu, adverbia ini tidak dapat dilepaskan da-
ri predikat yang disertainya, dan sifatnya wajib hadir.
Apabila adverbia ini ditanggalkan, maknanya skan beru-
bah. Hal ini dapat dibuktikan dengan contoh berikut.

(120b) a. Dia tidak menjerit.

b. Menangis. (tanpa adv.)
c. Melolong. (tanpa adv.)
(121b) a. Air perebus itulah yang harus diminum
oleh si sakit.
b. Biasanya rasanya jauh daripada lezat.
c. Namun, mujarab. (tanpa adv.)
Kalimat (120b) dan (121b) dapat dianggap gramatikal, na-

mun makna tambahannya, yaitu ingkar dan kualitas tidak

tampak dalam kalimat itu, dan ini berbeda dengan makna
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vang dimaksud.

Konjungsi vang menyertai P juga tidak harus ha-
dir. EKonjungsi namun dapat dilesapkan tanpa mengubah

makna kalimat.

(121c) a. Air perebus itulah yang harus diminum
oleh si sakit.
b. Biasanya rasanya jauh daripada lezat.
c. Amat mujarab. (tanpa konj.)
Kategori fatis Juga tidak wajib hadir. Kategori
fatis vya& dapat ditanggalkan. Kalimat minor vyang tidak
lagi disertai kategori fatis ini masih dapat dipahami

dengan mudah.

(122c¢) a. Kok ragu-ragu, Saudara wartawan, bukan?
b. #artawan. (tanpa fat.)

b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(O)

Kalimat minor dengan struktur ini tidak banyak
ditemukan dalam sumber data tertulis. Satu contoh vyang

ditemuksan adalah:

(123) a. "Pakaian basah bisa membuat sakit perut,“‘
Jjawab pedagang itu.
b. Kami pun membuka semuanysa.
c. Memeras. (Telg, 47)
Kalimat minor tersebut dapat diuraikan fungsi

sintaktisnya sebagai berikut.

(123a) (Kami) memeras (semuanya).

S P } o
Kalimat minor ini hanya mempunysi P. Fungsi S dan
O dilesapkan. P ini hanya terdiri dari satu kata, vyaitu
memeras tanpa disertai kata lain, baik berups konjungsi,

adverbia, kategori fatis, atau nomina sapsan.
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c. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(Pel)

Kalimat minor dengan struktur (S)P(Pel) Juga
tidak banyak ditemukan dalam sumber data tertulis.

Contoh yang ditemukan seperti di bawah ini.

(124) a. Jajs mau mangga?
b. Mau, Pa.

c. Umay?
d. Mau, Pa. (Cp I, 79)

Setelah kalimat minor tersebut diparafrasakan,
dapat diuraikan fungsi sintaktisnya sebagai berikut.
(124a) (Jsja) mau (mangga), Pa.

s P pel -
(Umay) mau (mangga), Pa.
s P Pel -

P dapat disertai oleh nomina sapaan. Nomina sapa-
an ini tidak harus hadir. Apabila nomina sapsaan ini
dilesapkan, kalimat minor tersebut masih tetap gramati-
kal.

(124b) a. Jaja mau mangga?
Mauz. (tanpa nom. sapasan)

b
c. Umay?
d. Mau. (tanpa nom. sapaan)

d. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(K)

Kalimat minor yang hanya mengandung P dapat ber-
struktur (S)P(K). S dan K dilesapkan karena kalimat de-
ngan P saja sudah dapat dipahami oleh 1lawan bicars.
Berikut adalah contoh kalimat minor dengan struktur ini.

(125) a. Di rumah Bibi ada yang sakit?
b. Ada. (Telg, 88)
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(126) a. Leg=a.
b. Lega hati saya setelah menceritakan semusa
ini. (DSJ, 34)
Kalimat minor tersebut dapat diuraikan menurut

fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(125a) (Di rumah bibi) ada (yang sakit).

(126a) Lega (hati saya) (setelah menceritakan semua

P S K

ini).

Parafrasa kalimat minor di atas menghasilkan
kalimat inversi, yaitu P berada di depan S. P dalam ka-
limat tersebut adalah ada dan Iega, sedangkan S -nya
adalah yang sakit dan hati saya. Dalam kalimat minor
tersebut P tidak disertai oleh kata apa pun.

e. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(0O)(Pel),
(SOP(O)(K), (S)P(Pel)(K), dan (5)P(0)(Pel)(K)

Kalimat minor dengan struktur ini tidak ditemukan
dalam sumber data tertulis. Namun, kalimat dengan struk-
tur ini dapat berterima. Kalimat berikut adalah contoh-
nya.

(127) a. Ia terlalu sayang kepada anaknya.

b. Ia sudah membuatkan anaknya baju baru.
c. Pan masih membelikan.

(128) a. Saya melihat dia ketika itu.
b. Tapi belum menyalami.

(128) a. Setelah makan kamu mau pisang?
b. Mau.

(130) a. Pak Kus yvang terkenal pelit itu kemarin

memberi Pak Kromo modal yang cukup besar.
b. Ha!
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c. Memberi?

Kalimat-kalimat minor tersebut dapat diuraikan
fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(127a) Dan (ia) masih membelikan (anaknya) (baju baru).

- S P 0 Pel

(128a) Tapi (saya) belum menyalami (dia) (ketika itu).

- S P 0 K

(128a) (Setelah makan) (saya) mau (pisang).

K S5 P Pel

(130a) (Pak RKus yang terkenal pelit itu) (kemarin)

Seperti dalam kalimat-kalimat minor yang lain, P
dalam kalimat minor ini dapat diawali konjungsi d=n atau

tapi, seperti pada contoh (127) dan (128).
3. Ralimat Minor vang hanva Mengandung Q

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyai
fungsi objek saja adalah (S)(P)0, (S)(P)O(Pel), (S)HY(P)O
(K), dan (S)Y(P)O(Fel)(K).

a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)(P)O

Kalimat minor dengan struktur (S)(P)0 dapat di-
jumpai dalam sumber data tertulis. Salah satu contohnysa
adalah seperti terlihat di bawah ini.

(131) a. Saya dan Mas Burhan sedang mengusahakan.
b. Fertemuanku dengan Tonny? (KDR,45)

Kalimat minor tersebut apabila diparafrasakan dan
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diuraikan menurut fungsi sintaktisnya sebagai berikut.

(131a) (Kau dan Mas Burhan) (sedang mengusahakan) perte-

b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)>(P)O(K)

Kalimat yang hanya mempunyai O dapat berstruktur
(S)(PYO(K). Contoh kalimat dengan struktur ini antarsa
lain:

(132) a. Dan mengulurkan seikat bunga kepada Arini.
b. Mawar. (MAKY, 118)

Kalimat minor tersebut dapat diparafrasakan dan
diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(132a) (la) (mengulurkan) (seikat bunga) mawar (kepada

¢. FKalimat Minor dengan Struktur (S)(P)O(Pel) dan
(SH)(PHO(Pel)(K)

Kalimat minor dengan struktur (S)(P)0(Pel) dan
(SY(P)O(Pel)(K) tidak ditemukan dalam data tertulis.
Kalimat minor dengan struktur ini sulit dipahami apabila
pendengar tidak mengetahui konteks pembicaraannya.
Berikut adalah contohnys.

(133) a. Ia meminjami Siti uang Rp 5.000,00.
b. Juga Sita.

(134) a. Bulan lalu ayah menghadiahi saya sebuah
Jjam tangan.
b. Juga adik.

Kalimat minor tersebut apabila diparafrasakan dan
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diuraikan fungsi sintaktisnya seperti di bawah ini.

(133a) (Ia) juga (meminjami) Sita (uang Rp 5.000,00)

S P 0 Pel

(1344a) (Bulan 1lalu) (ayah) Jjuga (menghadiahi) adik

Objek dapat disertai oleh kata lain berupa adver-
bia. Adverbia ini sifatnya wajib hadir karena apabila
adverbia ini dilepaskan, maknanya tidak dapat ditangkap
dengan tepat, bahkan kalimatnya pun tidak lagi gramati-
kal. Hal ini dapat dilihat dalam contoh (133) dan (134).

(133b) a. Ia meminjami Siti uang Rp 5.000,00.
b. %X Hita. (tanpa adv.)

(134b) a. Bulan lalu ayah menghadiahi saya sebusah
Jam tangan.
b. ¥ Adik. (tanpa adv.)

Adverbilia yang menyertal O inil apabila diletakkan

di belakang kata yang menjadi inti objek, seakan-akan
konstituen yang disertail adverbia ini bukan objek. Apa-
bila konteks kalimatnys tidak dipahami, konstituen ter-
sebut cenderung dikatakan sebagai S. Contoh berikut ki-

ranya dapat memperjelsas.

(133¢c) a. Ia meminjami Siti uang Rp 5.000,00.
b. Gita juga-

(134¢) a. Bulan lalu ayah menghadiahi saya sebuah jam
tangan.
b. Adik juga.-

Kalimat minor (133c) dan (134c) seakan-akan berarti Sita

juga meminjami Siti uwang Rp 5.000,00 dan Bulan lalu adik
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juga menghadiahit saya sebuah jam tangan.

4. Kalimat Minor vang hanva Mengandung Pel

Kemungkinan struktur kalimat minor ‘yang hanya
mempunyai fungsi pelengkap adalah (S)(P)Pel, (S)(P)(0)
Pel, (S)(P)Pel(K), dan (S)(P)(Q)Pel(K).

a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)(P)Pel

Kalimat minor yang hanya mengandung Pel dapat
berstruktur (S)(P)Pel. Contoh kalimat minor dengan
struktur ini antara lain:

(135) a. Rami bertaruh kecil-kecilan.
b. Lima perakan. (Telg, 891)

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat

minor di atas sebagai berikut.

(135a) (Kami) (bertaruh) lima perakan.

b. Kalimat Minor dengan Struktdr (SHY(P)YPel(K)

Selain berstruktur (S)(P)Pel, kalimat minor yang
hanya mengandung Pel dapat berstruktur (S)(P)Pel(K).
Contoh di bawah ini adalah kalimat minor dengan struk-
tur ini.

(136) a. Tetapi sekarang dia malah merasa kesepian.
b. Kehilangan. (MARY, 25)

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat mi-

nor tersebut adalah:
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(138a) (Tetapi) (sekarang) (dia) (malah merasa)

- K S P

c. Kalimat Minor dengan Struktur (S)(P)(0)Pel dan
(S)Y(P)Y(0)Pel(K)

Dalam data tertulis tidak ditemukan contoh
kalimat minor dengan struktur (S)(P)(0)Pel dan (S5)(P)(0)
Pel(K). Contoh kalimat berikut diperoleh dari sumber da-

ta pelengkap.

(137) a. Mereka memberi pakaian pengemis itu.
b. Juga uang.

(138) a. Ia membimbingku belajar menyanyi sejak
aku kelas satu.
b. Juga belajar menari.

Kalimat minor tersebut dapat diparafrasakan dan

diuraikan fungsi sintaktisnya sebagai berikut.

(137a) (Mereka) juga (memberi) uang (pengemis itu).

S P Pel 0

(138a) (Ia) juga (membimbing) (-ku) belajar menari

S P 0 Pel
(sejak aku kelas satu).
Adverbia Jjuga sifatnya wajib hadir. Apabila ad-
verbia ini tidak disertakan dalam kalimat minor itu,
kalimatnya menjadi tidak gramatiksl, seperti terlihat di

bawah ini.

(137b) a. Mereka memberi pakaian pengemis 1itu.
b. % Yang. (tanpa adv.)
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(138b) a. Ia membimbingku belajar menyanyi sejak
aku kelas satu.
b. % Belajar menari. (tanpa adv.)

5. Kalimat Minor yang hanva Mengandung K

Kemungkinan struktur kalimat minor yang hanya
mempunyai fungsi K adalah (S)(P)YK, (S)Y(P)Y(O)K, (S)(P)
(Pel)K, dan (S)(P)(0O)(Pel)K.

a. Kalimat Minor dengan Fungsi (S)(P)X

Dalam struktur ini S dan P dilesapkan, sehingga
hanya K yang tampak. Contoh kalimatnya sebagai berikut.

(139) a. Aku akan pulang, Nur.
b. Kapan?
¢c. Besck malam dengan kapal terbang. (Telg,
36)
(140) Sudahkah aku ceritakan hal ini kepadamu?
Aku kira sudah, Jane.
c. Sudah beberapa kali. (Angk 86, 171)

oM

Kalimat minor di atas apabila diparafrasakan dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya sebagai berikut.

(139a) Kapan (Kau) (akan pulang)?

K S P

(Aku) (akan pulang) besok malam dengan kapal

S P K K
terbang.

(140a) Sudah beberapa kali (Kau ceritakan) (hal ini)

Dalam sebuah kalimat, mungkin saja fungsi K adsa

lebih dari satu. Fungsi K yang lebih dari satu ini dalam
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kalimat minor dapat tampak semuanya, dapat hanya ditam-
pakkan sebagian saja. Contoh (138)c mempunyai dua fungsi
K dan (140)c sebetulnys juga mempunyai dua fungsi K.
Dalam contoh (139)c, kedua fungsi K ditampakkan semua-
nya, sedangkan dalam contoh (140)c hanya satu fungsi K
vang ditampakkan.

Sebagaimana fungsi-fungsi yang lain, fungsi K da-
pat hadir disertai dengan adverbia. Adverbia yang tampak
dalam contoh di atas adalah sudah. Adverbia ini sifatnya
tidak wajib hadir. Apabila kalimat minor (140) ditulis
tanpa adverbia ini, kalimatnya tetap.gramatikal dan mak-
nanya juga tetap.

(140b) a. Sudahkah aku ceritakan hal ini kepadamu?

b. Aku kira sudah, Jane.
c. Beberapa kali. (tanpa adv.)

b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)(P)(0)XK

Kalimat minor yang hanys mempunyai K dapsat ber-
struktur (S)Y(P)Y(0O)K. Di bawah ini adalah contoh kalimat

dengan struktur ini.

(141) a.. Mau minum?

Di mana kita bisa mengambil?
Pi sana.

Di restoran depan rumah. (Angk 66, 589)

a0 o

Kalimat minor di atas dapat diparafrasakan dan
diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(141a) (Kita) (bisa mengambil) (minuman) di sansa.

S P 0 K

(Kita) (bisa mengambil) (minuman) di restoran

S P 0 K
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depan rumah.

Fungsi K ini seringkali didahului oleh preposisi
karena preposisi ini menunjukkan makna fungsi K ini.
Dalam contoh (141) K diawali dengan preposisi di vyang
menyatakan makna lokatif. Preposisi di dapat dihilang-
kan tanpa mempengaruhi perubahan makna.

(141b) a. Mau minum? :
Di mana kita bisa mengambil?

Sana. (tanpa prep.)
Restaran depan rumah. (tanpa prep.)

a0 o

Contoh (141) tetap gramatikal dan maknanya tidak berubah

meskipun preposisinya dihilangkan.
c. Kalimat Minor dengan Struktur (S)(P)(Pel)K

Struktur (S)(P)(Pel)K mempunyai contoh seperti di

bawah ini.

(142) a. Lik, Kau mestl belajar berteman.
b. Untuk apa?™ (Angk B6, 58)

Uraian fungsi sintaktis kalimat minor di atas se-

bagal berikut.

(142a) Untuk apa (aku) (mesti belajar) (berteman)?

K S P Pel
K pada contoh (142) diawali preposisi untuk,
Preposisi ini merupakan bagian fungsi K yang tidak dapat
dipisahkan. Apabila preposisi ini dihilangkan, kalimat-
nya menjadi tidak gramatikal atau maknanys menjadi lain.

(142b) a. Lik, Kau mesti belajar berteman.
b. Apa® (tanpa prep.)

Contoh (142) apabila preposisinya dihilangkan kalimat

juga tetap gramatikal, tetapi maknanya berbeda dengan
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makna semuls.

d. Kalimat Minor dengan Struktur S)(P)(0)(Pel)K

Berikut ini diberikan contoh kalimat minor de-
ngan struktur (S)(P)(0)(Pel)K.
(143) a. Biar dia masih tetap tidak bisa mencintai
Arini, dia tidak keberatan mendampinginya.
b. Demi ElIla. (MAKY, 238)
Setelah diparafrasakan, kalimat minor tersebut

dapat diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(143a) Demi Ella (dia) (tidak keberatan) (mendampingi)

K S P Pel
(-nva).

0
Kalimat minor di atas diawali preposisi demi yang
menyatakan makna objektif. Preposisi int merupakan
bagian K yang £idak dapat dipisahkan. Apabila preposisi
ini ditanggalkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal.
(143b) a. Biar dia masih tetap tidak bisa mencintai

Arini, dia tidak keberatan mendampinginva.
b. % Ellx. (tanpa prep.)

6. Ralimat Minor yaneg hanva Hengandung SO

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyai
fungsi SO adalah S(P)0, S(P)0O(Pel), S(P)O(K), dan S(P)O
(Pel)(K).

a. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)0O dan S(P)O(K)

Kalimat minor yang mempunyai fungsi SO belum di-

jumpail dalam data tertulis. Akan tetapi ada kemungkinan
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pemakalannya berterima, Kkhususnya kalimat minor yang

berstruktur S(P)0O dan S(P)0O(K) seperti pada contoh di

bawah 1ini.

(144) a. Bu, nih Dodi membawa durian!
b. Tini apa?
(145) a. Dengan genitnya Tini meraih baju merah itu.
b. “"Saya memilih yang ini supaya tampak can-
tik,"” katanya.
c. Kau vang ini saja!
d. Orang item, kok milih yang merah.

Kedua kalimat tersebut apabila diparafrasakan dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya menjadi:

(144a) Tini (membawa) apa?

S P 0

(145a) (Supaya tampak cantik, ) Kau (memilih) yang

K 5 P

b. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)0(Pel) dan
S(P)O(Pel)(K)

Kalimat minor yang berstruktur S(P)O(Pel) dan S(P)
O(Pel)(K) kemungkinan besar memang tidak ada. Baik dalam
kalimat yang berstruktur S(P)0(Pel) maupun S(P)0(Pel)
(K), S dan O berupa nomina bernyawa atau pronominanya.
Kehadiran kedua fungsi ini bersama-sama tanpa disertai
fungsi lain akan terasa janggal.

(146) a. Ayah mempersilakan tamu duduk.
b. %X Ibu jugsa tamu.
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7. Kalimat Minor yang hanva HMengandung SPel

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyail
fungsi SPel adalah S(P)Pel, S(P)(0)Pel, S(P)Pel(K), dan
S(P)(0)Pel(K).

Kalimat minor yang mempunyai fungsi S Pel belum
dijumpai dalam data tertulis, namun pemakaian kalimat
ini ada kemungkinan berterima. Contoh-contoh berikut da-

lam wacana dialog dapat diterima sebagai kalimat vyang

gramatikal.

(147) a. Bapak kecopetan sepuluh ribu.
b. Ibu juga sepuluh ribu.
c. Saya Iima ribu.

(148) a. Dodi dan Tini kakak beradik.

b. Dodi menyebutku kakak.
c. Tini adik.

(148) a. Setelah musim penghujan, ayah bertanam
jagung.
b. Kakek kedelal.

(150) a. Sejak kemarin ibu mencarikan Ani surat ke-
terangan.
b. Bapak akte kelahiran.

Paraffasa dan wuraian fungsi sintaktis kalimat

minor di atas sebagai berikut.

(147a) Ibu juga(kecopetan) sepuluh ribu.

(148a) Tini (menyebut) (-ku) adik.

S P 0 Pel

(14%a) (Setelah musim penghujan,) kakek (bertanam)
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kedelai.

(150a) (Sejak kemarin) Bapak (mencarikan) (Ani) akte

K S P 0 Pel

Seperti halnys kalimat minor yang lain, kalimat
minor dengan fungsi SPel dapat disertai konjungsi maupun
tidak. Kalimat-kalimat di atas tanpa konjungsi, namun
dapat diberi konjungsi di depannya tanpa mempengaruhi
kegramatikalannya. Apabila diberi konjungsi, kalimat-ka-
limat tersebut menjadi seperti di bawah ini.
(147b) a. Bapak kecopetan sepuluh ribu.

b. Ibu jugas sepuluh ribu.

c. Sedangkan saya lima ribu. (dengan konj)

(148b) Dodi dan Tini kakak beradik.
Dodi menyebutku kakak.

c. bPan Tini adik. (dengan konj.)

oM

(149b) a. Setelah musim penghujan, ayah bertanam Jjagung.
b. Sedangkan Kakek kedelai. (dengan konj.)

(150b) a. Sejak kemarin ibu mencarikan Ani surat kete-
rangan.

b. Dan bapak aklte kelahiran.

Apabila kalimat tersebut sudah disertai adverbis
jugs, demikian juga, pula, demikian pula, atau pun,
tidak perlu mempergunakan konjungsi. Kalimat (147)b
sudah menggunakan adverbia Jjuga, karena itu tidak perlu

lagi mempergunakan konjungsi dan. Apabila konjungsi dan

dipakai, adverbia Jjuga tidak perlu disertakan.
8. Kalimat Minor yang hanyva Mengandung SK

Kemungkinan sruktur kalimat minor yang mempunyai
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fungsi ©SK adalah S(P)K, S(P)(0)K, S(P)(Pel)K, dan
S(PY(0)(Pel)K.

Contoh kalimat minor yang mempunyail fungsi ©SK
tidak dijumpai dalam data tertulis. Kalimat minor vyang
hanya mengandung SK kemungkinan berterima, seperti pada
contoh berikut. Kalimat minor ini dapat dalam bentuk ka-
limat tanya maupun dalam bentuk kalimat berita.

(151) a. Ke mana kita melapor?
b. Kita ke kecamatan?

c. Aku kira itu lebih baik, Pak Carik.

(152) a. Herman membuka usaha di Surabaya.
b. Heri di mana®?

(153) a. Malam Minggu yang akan datang, Sofia ber-
main drama di TVRI.
b. Subur di gedung kesenian.

(154) a. Ayah akan memberi adik sebuah hadiah jika
ia naik kelas.
b.'Ibu Jika adik juara kelas.

Kalimat minor di atas jika dipasrafrasakan dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya sebagail berikut.

(151a) Kitas (melapor) ke kecamatan?

S} P K

(152a) Heri (membuka) (usaha) di mana?

S P 0 K

(153a) (Malam Minggu yang akan datang) Subur (bermsain)

(154a) Ibu (akan memberi) (adik) (sebuah hadiah) jika

S |34 0 Pel
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8. Kalimat Minor yang hanva Mengandung PO

Remungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi
PO adalah (S)PO, (S)PO(Pel), (S)PO(K), dan (S)PO(Pel)
(K).

a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)PO
Kalimat minor dengan struktur (S)PO dapat dijum-
pai dalam pehakaian bahasa tertulis. Di bawah ini salah
satu contohnya.
(155) a. "Kau ke mana?” tanya kawannya heran.
b. Ambil uang.
c. Ambil wang? (Cp I, 44)
Kalimat minor di atas apabila diuraikan menurut
fungsi sintaktisnya setelah diparafrasakan seperti

berikut.

(155a) (Saya) (mau meng-)ambil uang.

S P 0

(Kau) (mau meng-)ambill uang?

S P 0
Kalimat minor dengan fungsi PO ini dapat berupa kalimat
pertanyaan maupun Kalimat berita.
b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)PO(Pel), (S)PO
(K), dan (S)PO(Pel)(K)

Kalimat minor dengan struktur ini tidak dijumpai
dalam sumber data tertulis. Oleh karena itu, dibuat data
pelengkap untuk memenuhi keperluan ini. Adapun contoh
kalimat dengan struktur ini sebagai berikut.

(158) a. Ibu mengguntingkan adik beberapa pola pa-
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kaian.
b. Juga mengguntingkan teman adik.

(157) a. Dulu bapak tidak merestui perkawinan ka-
kak.
b. Oleh karena itu, tidak memberikan kepang—
kenangan.

(158) a. Kepala bagian menugasi Eko mengantar da-
gangan ke Jakarta.
b. Juga menugasi Budi.

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat
minor di atas sebagail berikut.

(156a) (Ibu) juga mengguntingkan teman adik (beberapa

S P 6] Pel
pols pakaian.)

- K S P

(158a) (Kepala bagian) juga menugasi Budi (mengantar

S | 0 Pel

Kalimat minor yang berbentuk kalimat berita dapat

disertai adverbia atau konjungsi atau pun tidak.

10. Ralimat Minor vang hanva Mengandung PPel

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyai

fungsi PPel adalah (S)PPel, (S)P(0O)Pel, (S)PPel(k),

(S)P(0)Pel(R).

a. Kalimat Hinor dengan Struktur (S)PPel

Kalimat minor dengan fungsi PPel dalam
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tertulis hanya dijumpai dalam kalimat yang berstruktur
(S)PPel. Kalimat di bawah ini sebagai contohnya.

(159) a. "Aku sakit, Mbak," kataku melaporkan sesu-
dah tak ditanya.
b. Numpang tidur. (Telg, B85)

Kalimat minor di atas dapat diparafrasakan dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(159a) (Aku) numpang tidur.

S 5 Pel

b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)YP(0)Pel,
(S)PPel(K), dan (S)P(0)Pel(K)

Kalimat dengan struktur ini tidak ditemukan da-
lam data tertulis. Sebagaimana kalimat minor dengan
fungsi vyang lain, kalimat ini dapat disertai konjungsi
atau adverbia atasupun tidak. Berikut adalah contohnys.

(180) a. Ibu membawakan anak-anak yatim beberaps
potong pakaian.
b. Juga membawakan kue.

(161) a. Sejak didirikan hingga sekarang, rumahnya
masih beratap daun.
b. Pan berpintu bambu.

(162) a. Beberapa kali ia membuatkan temannya ar-
tikel.
b. Juga membuatkan sajak.

Kalimat minor di atas dapat diparafrasakan dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(1608) (Ibu) jugs membawakan (anak-anak yatim) kue.

S P 0 Pel
(161a) Dan (sejak didirikan hingga sekarang,) (rumahnys)

- K S
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(masih) berpintu bambu.

(1628) (Beberapa kali) (ia) Jjuga membuatkan (temannya)

K S P 0

Seperti dalam kalimat-kalimat minor yang 1lain,
adverbia Juga yang menyertai PPel ini wajib hadir, se-
dangkan konjungsi dan boleh ditanggalkan. Hal ini diper-
jelas dengan kalimat berikut.

(160b) a. Ibu membawakan anak-anak yatim beberapsa

potong pakaian.
b. %X Membawakan kue. (tanpa adv.)

(161b) a. Sejak didirikan hingga sekarang, rumahnya
masih beratap daun.
b. Berpintu bambu. (tanpa konj.)
(162b) a. Beberapa kali ia membuatkan temannya ar-

tikel.
b. X Membuatkan sajak. (tanpa adv.)

11. Kalimat Minor yang hanva Hengandung PK

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyai
fungsi PK adalah (S)PK, (S)P(O)K, (S)P(Pel)K, dan (S)P
(0)(Pel)K.

a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)PK

Hanya kalimat minor dengan struktur (S)PK inilah
vang dapat ditemukan dalam data tertulis. Contohnya se-

perti terlihat di bawah ini.

(183) a. Ia tersenyum, senyum seorang gadis sepuluh
tahun.
b. Masuk ke kamar. (Telg,28)
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Kalimat minor di atas apabila diparafrasakan . dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya sebagai berikut.

(163a) (Ia) masuk ke kamar.

S P K
b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(0O)K

Kalimat minor dengan struktur ini tidak ditemukan
dalam data tertulis. Namun, adsa kemungkinan kalimat de-
ngan struktur ini berterima. Di bawah ini adalah contoh

kalimatnya.

(164) a. Hakim mengadili terdakwa dengan bijaksana.
b. Pan menghuikum sesuai dengan kesalahannva.

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat

minor di atas sebagai berikut.

(164a) Dan (hakim) menghukum (terdakwa) sesusi dengan

- S P 0 K
Fungsi PK 1ini dapat hadir disertai Kkonjungsi

maupun tidak. Konjungsi ini sifatnya mempertegas makna

dalam kalimat minor tersebut.

c. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(Pel)X dan
(S)P(0)Y(Pel)K
Susunan (S)P(Pel)X dan (S)P(0)(Pel)K tidak dapat
berterima. Kehadiran PK dalam kalimat vyang seharusnya
mempunyai fungsi SPPelK atau SPOPelK baru dapat berteri-
ma apabila PK tersebut disertai oleh O atau Pel.

(185) a. Menurut cerita, dulu ia orang terpandang.
b. % Sebelum perang beristrikan.
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(165a) a. Menurut cerita, dulu ia orang terpandang.
b. Sebelum perang beristrikan anak lurah.

(166) a. Sejak kelas satu SMP ia merasa dekat denganku.
b. X Pada hari ulang tahunku selalu menghadiahi.

(166a) a. Sejak kelas satu SMP ia merasa dekat denganku.

b. Pada hari ulang tashunku selalu menghadiahi
aku.

12.Kalimat Minor vang hanva Mengandung QPel

Kemungkinan struktur kalimat mincr yang mempunyai
fungsi OPel adalah (S)(P)OPel dan (S)(P)OPel(K).

Baik kalimat dengan struktur (S)(P)0OPel maupun
kalimat dengan struktur (S)(P)OPel(K) tidak dijumpai da-
lam data tertulis. Akan tetapi, kalimat dengan struktur
tersebut dapat berterima, seperti contoh berikut ini.

(167) a. Ia memberi adiknya uang sepuluh ribu.
b. Kakaknvae paksizn dua potong-

(168) a. Setiap lebaran kaksk menjazhitkan adik rok
baru.
b. Ibu kebava bart.
Kalimat minor di atas apabila diparafrasakan dan

diuraikan menurut fungsi sintaktisnya sebagai berikut.

(167a) (Is) (memberi) kakaknya pakaian dua potongf

5 P 0 Pel

Dalam kalimat minor ini, orang yang diasjsk bicara
harus mengetahui konteks keseluruhan kalimat. Apabila
tidak, nomina bernyawa atau pronomina dalam kslimat mi-

nor tersebut dapat ditafsirkan sebagai fungsi S padahsal
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fungsi O. Fungsi S dan O dalam susunan SPOPel atau SPO

PelK sama-sama terdiri dari nomina bernyawa atau prono-

mina.
13. Kalimat Minor vang hanva Mengandung OK

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempu-
nyai fungsi OK adalah (S)(P)OK dan (S)(P)0(Pel)K.

Kalimat minor dengan fungsi OK tidak ditemukan
dalam data tertulis. Namun, kalimat minor dengan fungsi
OK dapat berterima. Contoh berikut menunjukkan hal ini.

(169) a. "Kita makan apa?” tanya laki-laki kepada
perempuan di sebelahnya.
b. Hari ini ubi.
¢. Besok jagung.

(170) a. Kemarin sore Pak Suryo melatihku bermain
piano.
b. Besok sore adikku.

Parafrasa dan uraian menurut fungsi sintaktis ka-
limat minor di atas sebagai berikut.

(1889a) Hari ini (kita) (makan) ubi.

K S P O

K S J @)

(170a) Besok sore (Pak Suryo) (melatih) adikku (bermain

Nomina bernyawa dalam kalimat minor "yang ber-
struktur (S)(P)YO(Pel)Xk dapat ditafsirkan sebagai S.
Contoh (170) berterima, tetapi adikku dapat ditafsirkan

sebagai 0, dan dapat pula ditafsirkan sebagail S. Dalam
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hal 1ini, konteks kalimat sangat penting karena tanpa
memperhatikan konteksnya penguraian atas fungsi-fungsi

sintaktisnya tidak dapat dilakukan dengan tepat.
14. Kalimat Minor yang hanva mengandung PelK

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi
ini adalah (S)(P)PelK dan (S)(P)(0)PelK.

Kalimat minor dengan fungsi PelK Jjuga tidak
dijumpai dalam data tertulis. Akan tetapi, kalimat minor
dengan fungsi PelK dapat berterima, seperti pada contoh
berikut. Konjungsi dapat juga digunakan dalam kalimat
ini.

(171) a. Kendaraan berharga mahal meskipun sudah
tidak baru.
b. Akan lebih mahal 1lagi kalau masih baru.
(172) a. Mereka menjuluki Heri si Keriting karena

rambutnya ikal.
b. DPan s1i Gendut karens badannva bes

Y]

r -

Kalimat minor di atas dapat diparafraszkan dan
diuraikan menurut fungsi sintaktisnya seperti berikut
ini.

(171a) (Kendaraan) akan (berharga) lebih mahal lagi

S P Pel
kalau masih baru.
K
(172a) Dan (mereka) (menjuluki) (Heri) si Gendut

- S P 0 Pel
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15. Kalimat Minor yvang hanya Mengandung S50Pel

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyail
fungsi SOPel adalah S(P)OPel dan S(P)OPelKk.

Kalimat minor dengan fungsi SOPel tidak dapat
ditemukan dalam pemakaiannya. Fungsi S tidak dapat hadir
hanya bersama O dalam kalimat minor. Dalam susunan
SPOPel atau SPOPelK, baik S maupun O berupa nomina ber-
nyawa atau pronomina. Oleh karena 1itu, S dan O tidak
dapat dijajarkan tanpa disertai P.

(173) a. Tinah ke mana?
b. X Tinah ibunya belanja.

(173a) a. Tinah ke mana?
b. Tinah mengantar ibunya belanja.

(174) a. Tinah ke pasar, ya?
b. X Ya, Tinah ibunyva belanjis.

(174a) a. Tinah ke pasar, ya?
b. Ya, Tinah mengantar ibunya ke pasar.

16. Kalimat Minor yvang hanva Hengandung 350K

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi

30K adalah S(P)0OK dan S(P)0O(Pel}K.
a. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)OK

Kalimat minor dengan fungsi SOK belum ditemukan
dalam data tertulis. Kalimat dengan struktur S(P)OK ber-

terima. Contohnya sebagai berikut.

(175) a. Jono mencuri pepaya di kebun Pak Bakri.
b. Sedangkan Pailul mentimun di kebun Fak
Sukri.

Kalimat minor di atas dapat diparafrasakan dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(175a) Sedangkan Pailul (mencuri) mentimun di kebun Pak

b. Kalimat Minor dengan Struktur S(P)0(Pel)K

Kalimat minor dengan struktur S(P)0O(Pel)XK tidak
berterima seperti halnya kalimat minor S(P)O(K) karena

S dan 0O dalam susunan ini akan terasa janggal jika tidak

disertai P.

(178) a. "Tiap Minggu ibu menyuruhku belanja,” Sari
mengeluh.
b. "Ah, itu belum seberapa,’ kata Rika.
c. X Tiap hari ibu sku belanja.

(176a) a. "Tiap Minggu 1ibu menyuruhku belanja,”
Sari mengeluh.
b. “"Ah, itu belum seberapa,” kata Rika.
¢. Tiap hari ibu menyuruh akw belanja.

17. Kalimat Minor vang hanva Mendandung SPelk

Kemungkinan struktur kalimat minor yang mempunyai
fungsi SPelK adalah S(P)PelK dan S(P)(0)PelK.

(177) a. Ayah mulai bekerja sejak tahun 18960.
b. IThu bekerja sejak tahun I19s85.

(178) a. Toni membuatkan Deni rumah-rumahan dari
kertas.
b. 7Tino kapal—-kapalan dari kertas jugs.

Ralimat minor di atas apabila diuraikan menurut
fungsi sintaktisnya setelah diparafrasakan terlebih
dahulu seperti berikut.

(177a) Ibu (mulai) bekerja sejak tahun 1965.

S P Pel K
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(178a) Tino (membuatkan) Deni kapal-kapalan dari kertsas

S P 0 Pel K
Jjuga.

Kalimat dengan fungsi SPelK tidak ditemukan dalam
data tertulis. Namun, kalimat dengan fungsi tersebut
dapat berterima, seperti pada contoh di atas. Konjungsi
dapat juga disertakan dalam kalimat ini tanpa mengubah
kegramatikalannya. Kalimat di atas apabila ditambah
konjungsi di depannya menjadi seperti di bawah ini.

(177b) a. Ayah mulai bekerja sejak tahun 1960.
b. Sedangkan ibu bekeria sejak tahun 1965.

(178b) a. Toni membuatkan Deni rumah-rumahan dari

kertas.
b. Pan Tino kapal-kapalan dari kertas juga.

18. Kalimat Hinor vang hanva Mengandung PQPel

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi

POPel adalah (S)POPel dan (S)POPel(K).
a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)POPel

Kalimat dengan fungsi POPel dapat ditemui dalanm
data tertulis, tetapli hanya kalimat vyang berstruktur

(S)YPOPel. Berikut adalah contohnya.

(179) a. "Mau ke mana?" desak Arini dengan napas
terengah-engsah.
b. Menantangmu adu panas! (MAKY, 128)

Parafrasa dan uraian menurut fungsi sintaktis
kalimat minor di atas sebagai berikut.

(179a) (Aku) (mau) menantang -mu adu panas.

S P 0 Pel
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b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)POPel(K)

Kalimat vang berstruktur (S)POPel(K) tidak
ditemukan dalam data tertulis, tetapi kalimat itu grama-
tikal. Kalimat (180) berikut membuktikan hal ini.

(180) a. Supaya tampak akrab, Om Soni memanggil ibu
mbak.
b. Dan memanggil ayah mas.
Kalimat minor tersebut dapat diparafrasakan dan

diuraikan menurut fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(180a) Dan (Om Soni) memanggil ayah mas (supaya tampak

19. Kalimat Hinor yvang hanva Hengandung POK

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi

POK adalah (S)POK dan (S)PO(Pel)}K.
a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)POK

Dalam sumber data tertulis hanya ditemukan kali-
mat dengan'struktur (S)POK ini. Contoh kalimatnya seba-
€ai berikut.

(181) a. Guru Isa merasa dia dalam alam asing.
b. Mendoraong mobil bersama—sama dengan arang—
arang asing. (JTAU, 118)

Kalimat minor di atas dapat diparafrasakan dan
diuraikan menurut fungsi sintasktisnya seperti berikut.

(181a) (Guru Isa) mendorong mobil bersamas-sama dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

111

orang-orang asing.

b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)PO(Pel)K

Kalimat vyang berstruktur (S)PO(Pel)k  tidak
dijumpai dalam data tertulis, namun dapat berterima,
seperti pada contoh (182) berikut.
(182) a. Seringkali ia menawari saya memakai ken-
daraannya.
b. HBeberapa kali juga menawari Santi.
Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat mi-

nor tersebut sebagai berikut.

(182a) Beberapa kali (ia) juga menawari Santi (memakai

20. Kalimat Minor yang hanva Hengandung PPelK

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi

PPelK adalah (S)PPelK dan (S)P(0)PelK.

a. Kalimat Minor dengan Struktur (S)PPelk
Kalimat dengan fungsi PPelK yang dapat ditemui
dalam data tertulis adalah kalimat yang berstruktur
(S)PPelkK. Contohnya seperti berikut ini.

(183) a. Mantri jadi apa?
b. Sebentar lagi jadi dokter. (Cp II, 255)

Kalimat minor ini dapat diparafrasakan dan diu-
raikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(183a) Sebentar lagi (Mantri) (men)jadi dokter.
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b. Kalimat Minor dengan Struktur (S)P(0)PelK

Kalimat yang berstruktur (S)P(0O)PelK tidak dite-
mui dalam data tertulis, meskipun kalimat ini gramatikal

seperti pada contoh di bawah ini.

(184) a. "Ta sering meminjami Tono uang?” tanyanya
heran. .
b. Meminjami kendaraan juga tidak hanva
sekali.

Parafrasa dan urailan fungsi sintaktis kalimat

minor tersebut sebagail berikut.

(184a) (Ia) meminjami (Tono) kendaraan juga tidak hanya

S P 0 Pel K

21. Kalimat Minor vang hanva Mengandung SQPelK

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi
SOPelK adalah S(P)OPelK. Kalimat minor dengan fungsi SO
PelK ini diperkirakan tidak ada. Seperti halnya kalimat
minor dengan struktur S(P)0(Pel), S(P)OPel, S(P)0O(Pel)
(K), S(P)OPel(K), dan S(P)O(Pel)K, dalam S(P)OPelK sub-
jek dan objek tidak dapat hadir bersama tanpa disertai
predikat karena subjek dan objek sama-sama nomina ber-

nyawa atau pronominanva.

22. Kalimat Minor vang hanva Mengandung POPelK

Kemungkinan struktur kalimat minor dengan fungsi

POPelK adalah (S)POPelK.

(185) a. Di depan kabin, sekali lagi dia mendahului
Arini membukakan pintu.
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b. Dan menvilakannya masuk dengan sapan.
(MAKY, 9)
Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat mi-
nor di atas sebagai berikut.

(185a) Dan (ia) menyilakan -nya masuk dengan sopan.

~ S P 0 Pel K
Contoh kalimat dengan fungsi POPelK dapat dijum-
pal dalam data tertulis. Seperti halnya kalimat-kalimat
yvang lain, kalimat ini dapat didahului oleh konjungsi

vang sifatnya tidak wajib hadir.
23. KRalimat HMinor yang tidak Mempunyal Fungsi Sintaktis

Kemungkinan struktur kalimat minor yang tidsak
mempunyai fungsi sintaktis adalah kalimat minor yang su-
kar diparafrasakan, -(S)(P), -(SHY(P)Y(0), -(S)Y(P)Y(Pel), -
(SH>(PH(K)>, -(8)(PX(0)(Pel), -(8)(P>(0)(K), -(S)(P)(Pel)
(K); dan -(S)(P)(0)(Pel)(K).

a. Kalimat Minor yang Sukar Diparafrasakan

Beberapa kalimat minor tanpa fungsi sintaktis su-
lit diparafrasakan karena tidak secara langsung menjadi
bagian sebuah kalimat. Kalimat-kalimat minor ini berupa
kalimat-kalimat seruan, kalimat fatis, atau tiruan bu-
nyi. Contoh berikut merupakan kalimat-kalimat jenis ini.

(186) a. Kalau almarhum kakek buyut saya dulu seo-
rang modin, Pak Kiai.
b. Suka mimpin kenduri, itu kata orang tua
saya.
¢c. Tapl sayang, saya dilahirkan dalam rumah
tangga yang kacau balau.
d. Astagarirullahf (KDR, 65)
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(187) a. Mari masuk!
b. Ah, terima kasih. (Ath, 86)
(188) Ning — neng! Ning — neng!'
Untung aku lekas mengelak.
¢. Kalau tidsak, hampir aku tertabrak delman.

oo

(189) a. Seseorang menepuk bahunya sewaktu dia ma-
sih men - chek ketinggian air banjir 1itu
sambil memandangi ribuan kayu-kayu yang
menyumbat mulut terowongan.

b. Hala! (Cp II, 54)

(180) Jadi, Kau biarkan dia meloloskan diri?

g: Rangsatf (Cp II, 213)

Uraian fungsi sintaktis kalimat minor di atas se-
bagai berikut.
(186a) Astagafirullah

(187a) Ah, terima kasih.

(188a) Ning -neng! Ning - neng!

(188a) Halo!

b. Kalimat Minor yang Berstruktur -(S)(P)

Di bawah ini diberikan beberapa contoh kalimat

dengan struktur ini.

(181) a. Ada yang tertangkap?
b. Tidak. (JTAU, 43)

(182) a. "Hazil belum datang?" tanyanys pada istri-
nya ketika mereka duduk di meja makan.
b. Relum. (JTAU, 80)

(193) a. O, ya, kudengar Kau mau pulang.
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b. Benar? (Telg, 106)

(194) a. Engksu berhenti?
b. Ya. (JTAU, 118)

Kalimat-kalimat minor di atas dapat diparafrasa-
kan dan diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(191s) Tidak (ada) (yang tertangkap).

(182a) (Hazil) belum (datang).

(183a) (Kau) benar (mau pulang)?

(194a) Ya, (aku) (berhenti).

- S P
Dalam struktur ini kalimat minor dapat hanya ter-
diri dari satu kata. Kata ini tidak menduduki inti suatu
fungsi. Pada umumnya kata tersebut berupa adverbia, yang
secara fungsional sebenarnya menjadi bagian dari P.
Apabila adverbia ini disertai kata lain, kata lain ini
dapat berupa kategori fatis atau nomina sapaan. Dapat

pula kalimat minor ini berupa jawaban ¥=, seperti contoh

(184).
¢. Ralimat Minor yang Berstruktur -(S)Y(P)(0)

Contoh kalimat dengan struktur ini sebagai

berikut.

(195) a. Engkau telah baca romanku?
b. Belum. (DARJ, 25)

Parafrasa dan uraisn fungsi sintaktis kalimat

minor tersebut sebagai berikut.
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(185a) (Aku) belum (membsaca) (romsnmu)

S P 0
Kalimat minor ini hanya terdiri dari kata belum.
Dalam wuraian fungsi sintaktis sebenarnya kata tersebut

merupakan bagian dari P.
d. Kalimat Minor yang Berstruktur -(S)(P)(Pel)

Kalimat minor dengan struktur -(S)(P)(Pel) dapat
ditemukan dalam sumber data tertulis. Berikut ini con-

tohnya.

(186) a. Ataukah rasa keraguan ini sekedar cerminan

dari rassa tak puas yang pada dasarnya ada
dalam diri setiap orang?
b. Mungkin. (PE, B8)

Kalimat minor tersebut setelah diparafrasakan da-
pat diuraikan fungsi sintaktisnya seperti berikut.

(196a) (Rasa keraguan ini) mungkin (sekedar cerminan)

Kalimat minor ini juga hanya terdiri dari adver-

bia yang menerangkan kata yang menduduki inti P.
e. Kalimat Minor yang Berstruktur -(S)(P)(K)

Berikut ini adalah contoh kalimat minor dengan

struktur -(S)(P)(K).
(187) a. Bukankah di sana ada "summer" Juga seperti
di sini?
b. Mungkin juga. (Angk 66, 168)

Setelah diparafrasakan kalimat minor tersebut da-

pat diuraikan fungsi sintaktisnyas seperti di bawah ini.
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(1978) (Di sana) mungkin jugsa(ada) (summer) (seperti di

sini).

Kata mungkin juga termasuk adverbia vang
menerangkan kata yang menduduki inti P. Kata ini dapat
berdiri sendiri sebagai kalimat minor seperti pada con-

toh di satsas.

f. Kalimat Minor yang Berstruktur -(S)Y(P)(0)(Pel)
(K)

Kalimat di bawah ini berstruktur -(S)(P)(O)(PEL)

(K)>.
(198) a. Kalau says kembali ke London, akan aku ki-
rimi kartu ucapan terima kasih.
b. Tidak perlu. (MAKY, 12)

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat mi-
nor tersebut seperti di bawah ini.

(198a) (Kalau Anda kembali ke London) (Anda) tak perlu

K S
(mengirimi)} (saya)} (kartu ucapan).

P 0 Pel
Tidak periu juga termasuk kata yang menerangkan
inti fungsi P. Apsbila berdiri sendiri sebagai kalimat,
tidak dapat disebut P karena bukan inti P.
g. Kalimat Minor yang berstruktur -(S)(P)(0)(Pel),
-(S)Y(P)(0)(K), dan -(S)(P)(Pel)(K)
Kalimat minor tanpa fungsi yang mempunyai struk-

tur -(S)(P)(0)(Pel), -(5)(P)(0)(K), dan (S)(P)(Pel)(K)

tidak ditemuksan dalam data tertulis. Akan tetapi, kali-
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mat dengan struktur ini gramatikal, seperti pada contoh

berikut.

(188) a. Apakah benar Tini mendahului kakaknya me-
nikah?
b. Benar.

(200) Setiap bertemu dia mempermainkan kamu?

a.
b. Yaf

(201) a. Karena alasan kesehatan, ayah berhenti
merokok, lho, Mbak.
b. Sungguh?

Parafrasa dan uraian fungsi sintaktis kalimat mi-
nor di atas seperti terlihat di bawah ini.

(198a) (Tini) benar (mendsahului) (kakaknya) (menikah).

S J 0 Pel

(200a) Ya, (setiap kali bertemu) (dia) (mempermainkan)

- K S P
(aku).

0

(201a) <(Karena alasan kesehatan), (ayah) sungguh (ber-

K S R

Demikian pula kalimat minor (188) dan (201)
terdiri dari kata yang sebenarnya menjadi bagian dari P.
Kalimat minor~pada contoh (200) berupsa jawaban wa. Sebe-
narnya kats ini juga bagian dari P. Namun, sudah menjadi
"kesepakatan umum” bahwa keterangan P yang berupa kata
va tidak diletakkan di depan kata yang menjadi inti
fungsi P, tetapi diletakkan di awal kalimat.

(200b) a. Setiap bertemu dia mempermainkan kamu?

b. % Setiap kali bertemu dia iya mempermain-
kan aku.
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(200c) a. Setiap bertemu dia mempermainkan kamu?
b. Ya, setiap kali bertemu dia mempermainkan
aku.

24. EKalimat Minor dengan Fungsi SP sebagai Fungsi
Bawahan

Kalimat minor ini mempunyai fungsi subjek dan
predikat, tetapi subjek dan predikat ini bukan sebagai
unsur pusat sebuah kalimat, melainkan sebagai unsur ba-
wahan. Subjek dan predikat sebagai unsur bawahan terda-

pat dalam klausa anak sebuah kalimat majemuk.

(202) a. Dengan senang hati akan diberinya mereka
maaf .

b. Asal saja Adri salah didiagnosa. (BIS,
' 169)

(203) a. Mereka memang tidak kesepian.
b. &Sebab makanan banyvak.
¢c. Pan rumah ita luar biasa besarnys. (BIS

40)

(204) a. Dia menjadi gelisah setiap kali teringat
hal itu, bertahun-tahun lamanya.
b. Sampai kedua Iaki—1aki itu betul-betul
muncul dalam hidup Nina. (BIS, 97)

(205) a. Ceraikanlah dia selagi Engkau masih muda!
b. Selagi Engksau masih dapat memilih pasang-—
an lain sesukamu. (BIS, 97)

(206) a. Nina membimbing mereka di kanan Kkirinya
dan sebentar-sebentar harus meyakinkan me-
reka bahwa anak-anak yang pandai tidak akan
menangis di sekolah.

b. Bahwa mereka akan mempunyai banyak teman
dan itu pasti akan menvenangkan sekali.

(BIS, 118)
Kalimat minor di atas dapat diuraikan menurut
fungsi sintaktisnya sebagai berikut.

(202a) Asal saja Adri salah didiagnosa.

- ) P
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(203a) Sebab makanan banyak.

(2043) Sampai kedua laki-laki itu betul-betul muncul

(205a) Selagi Engkau masih dapat memilih pasangan lain

Kalimat minor Jjenis ini selalu mempunyai S dan P
bawahan. S dan P ini dapat pula disertai oleh fungsi
lain, seperti O, Pel, atau K yang tentu saja juga sebsa-
gai fungsi bawahan. Kalimat minor ini selalu didahului
oleh konjungsi yang menghubungkan klausa induk dengan
klausa anak. Konjungsi kalimat minor di atas masing-ma-
sing adalah &sal sajia, sebab, sampai, seiagi, dan bahwa.
Meskipun kalimat (203)c menggunakan konjungsi dan, namun
fungsi-fungsinya merupakan fungsi bawahan karena kalimat

tersebut setara dengan kalimat (203)b.
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C. Kategori Sintaktis EKalimat Minor

Kategori adalah pengisi fungsi menurut bentuknya.
Oleh karena itu, analisis kategori kalimat minor ini
tidak dapat lepas dari fungsi sintaktis kalimatnya. Un-
tuk keperluan analisis kategori ini, kalimat minor di-
klasifikasikan menurut fungsi sintaktisnya. Dengan ana-
lisis ini diharapkan dapat diketahui kategori apa saja

vang terdapat dalam kalimat minor.
1. Kalimat Minor yvang hanva Mengandung S

Dilihat dari kategorinya, biasanya S berkategori
nomina atau frasa nominal. Berikut adalah contoh kalimat
minor yang subjeknya berkategori nomina.

(207) a. Menurut hubungan darah, yang paling dekat de-
nganku adalah kedua kakakku.
b. Tapi Nugrohc tidak mungkin. {(Sky, 14)

(208 a. Tapi selembar kertas terjumput keluar.
b. Surat! (Cp 11, 50)

(208) a. "Saya kopi susu,” Jawab Rusli.
b. DPan saudara?™ (Ath, 80)

S kalimat minor di atas adalah Nugrohc, surat,
dan ss&udars., Seluruh kata ini termasuk nomina.

Di bawah ini kalimat minor yang hanya mengandung

S dengan kategori frasa nominal.

(210) a. Semua mengucapkan sepatah dua patah kata manis.
b. DPemikian pula murid—-murid lelzki. (Sky, 58)

(211) a. Sekarang dia tahu, dia tidak sendiri ketakutan.

b. Saleh juga.

¢c. Orang lain juga. (JTAU, 118)

(212) Apalagi bapak tidak pernah menang!

Demikian pula abangku. (Sky, 24)

oW
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(213) a. Bajumu, Pap!
b. Kotornya! (KAB, 31)
(214) Jadi bagaimana?

Kesendirian adalah hakikat kita.
Anakmu? Istrimu? Keluargamu? Sahabatmu?
Semua sudah kulepaskan.

Semuanya?
Ya.
DPan aku? (KAB, 45)

Mo QOO Oo®

Saleh yang mengisi S pada contoh (211)b berkate-
gori nomina. S yang berkategori frasa nominal dalam ka-
limat minor di atas adalah murid-murid lelaki, aorang la-—
in, abangku, bajumu, anakmu, istrimu, keluargamu, dan
semuanya. Dua frasa yang pertama termasuk frasa nominal
karena berdistribusi sama dengan kata murid-murid atau
Ielaki dan arang. Kata murid—murid, leliaki dan oarang
termasuk kategori nominsa.

(210a) Murid-murid lelaki mengucapkan sepatah dua patah
kata manis.

(210b) Murid-murid mengucapkan sepatah duas psatah kats
manis.

(210¢) Lelakil mengucapkan sepatah dua patah kata manis.
(211a) Orang lain ketakutan.

(211b) Orang ketakutan.

(211c) ¥ Lain ketskutan.

Abangku, bajumu, anakmu, istrimu, keluargamu, dan semua-—
nya termasuk frasa nominal karena klitika dalam frasa
tersebut dapat digasnti dengan klitika lain atau kata la-
in dan antars kata dengan klitika tersebut dapat
disisipri :kata lain. Di samping frasa tersebut ada Jjuga
frasas abangnya, baju merahnva, istri kesavangannya, dan

lain sebagsainys.
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Nomina maupun frasa nominal yang mengisi S ini
dapat didahului oleh konjungsi tapi, demikian pula, atau
dan, seperti pada contoh (207), (208), (210), dan (212).
S dapat Jjugs disertai oleh adverbia. Dalam contoh di
atas adverbia yang ada adalah tidak mungkin dan Juga,
seperti pada contoh (207) dan (211). Apabila parafrass
kalimat minor tersebut diuraikan menurut fungsi sintak-
tisnya, sebenarnya adverbia ini merupakan bagian dari P.
Akan tetapi, dalam kalimat minor adverbia ini lepas dari
P dan hadir dalam kalimat minor menyertai ©S. Nomina
sapaan Jjuga dapat menyertai S yang berkategori nomina,
seperti terlihat pada contoh (213).

Selain berkategori nomina dan frasa nominal, S
dapat berkategori pronomiqa atau frasa pronominal. Con-
toh kalimat minor ini antara lain:

(215) a. Engkau pengarang pengecut!
b. Ah, Engkau juga! (DAKJ, 27)

(216) a. He, sudah lama?
b. Baru saja.
c. Kau? (KDR, 20)
S dalam kalimat (214)g juga berkategori pronomina.
Pronomina Juga dapat didahului konjungsi, seperti
pada contoh (214)g. Selain itu, pronomina Jjuga dapat
disertai oleh kategori fatis dan adverbia, sepertil pada
contoh (215). Apabila kau dalam (216)c diganti kamu ber-—
dua, S berkategori frasa pronominal.
S dapat berkategori frasa numeralia. Frasa 1ini
salah satu unsurnya berupa numeralia. Kalimat berikut

sebagal contohnya.
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(217) a. Dua puluh rumah di Jalan Sudirman dibongkar
paksa.

Dua pulubh rumah?

Ya.

Astaga!

Qoo

Mengenai kehasdiran kategori yang menyertai kate-
gori pengisi S ini sudah banyak disinggung dalam pemba-
hasan fungsi sintaktis. Konjungsi ada yang wajib hadir
dan ada yang tidak wajib hadir, kategori fatis dan nomi-
na sapaan tidak wajib hadir, sedangkan adverbia wajib
hadir. Untuk selanjutnya hal ini tidak lagi banyak diba-

has karena dalam pembahasan fungsi sintaktis sudah cukup

Jjelas.

2. Kalimat Hinor yvang hanva Mengandung P

P pada umumnya berkategori verba atau frasa ver-
bal. Contoh-contoh kalimat minor yang mempunyai P verba
atau frasa verbal antara lain:

(218) a. Duduklah!’

b. Baju ini mesti ditanggalkan.
c. Pan mandi. (KAB, 38)

(219) a. Seakan-akan ada hubungannya antara kedua itu.
b. Pasti ada. (DAKRKJ, 24)

(220) a. Mendesir suaranya dari mulutnya kalau ia meniup
serimpi-serimpi asap itu.
b. Hampir tak kedengaran. (Ath, 43)

Pasti ada dan hampir tak kedengaran berkategori
frasa verbal karena frasa ini berdistribusi sama dengan
ada dan kedengaran. Ada dan kedengaran termasuk verba.
(219a) Pasti ada hubungannya.

(218b) * Pasti hubungannya.

(219c¢) Ada hubungannya.
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(220a) Hampir tak kedengaran suaranya.
(220b) * Hampir suaranysa.
(220c) (Tak) kedengaran suaranya.
P dapat diawali oleh konjungsi. Ini terlihat dalam con-
toh (218)c

Kategori lain yang dapat mengisi P adalah adjek-
tiva atau frasa adjektival. Kalimat minor yang mempunyail
P adjektiva atau frasa adjektival seperti contoh di ba-
wah ini.
(221) a. Dia jijik.

b. Muzsk.

c. Bengit. (MAKY, 26)

(222) a. Rendah betul pandanganmu terhadap ayahmu.
b. Rendah sekzli. (DARKJ, 37)

(223) a. Tidak banyak orang yang biss tangguh memperta-
hankan imannya.
b. Ya, tidak banvak. (Kem, 13)

Mua# dan sengit termasuk adjektiva. FRendah sekaiix
dan tidsk banwvak berkategori frasa adjektival. Kedua
frasa ini wmasing-masing berdistribusi sama dengan adjek-
tiva, yaitu rendah dan banvak. Buktinya sepertil terlihat
di bawah ini. |
(222a) Rendah sekali pandanganmu.
(222b) Rendah pandangannu.

(222c) % Sekali pandanganmu.

(223a) Tidak banyak orang.

(223b) x Tidak orang.

(223c) Banyak orang.
Kehadiran P dapat disertai oleh kategori fatis

va, Kalimat (223) adalah contohnya.
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Selain verba, frasa verbal, adjektiva dan frasa
adjektival, P dapat berkategori nomina atau frasa nomi-
na. Berikut adalah contohnya.

(224) a. Apa yang Kaucari?
Keindahan?

Keabadian?
Kebaikan? (KAB, 31)

A0 o

(225) a. Tapi siapa yang menginsyafkan aku?
b. Tuan Suksora. (DARJ, 66)

Keindahan, keabadian, dan kebaikan adalah nomina. Tuan
Suksaro adalah frasa nominal karena berdistribusi sama
dengan nomina. Jajaran berikut ini membuktikannya.
(225a) Tuan Suksoro yvang menginsyafkan aku.
(225b) Tuan yang menginsyafkan aku.
(225c¢) Suksoroc yang menginsyafkan aku.

P dapat Jjuga berkategori frasa preposisional.
Frasa ini salah satu unsurnya berupa preposisi, seperti
terlihat dalam contoh berikut.

(226) a. Tanya tukang es 1lilin, "Bang dari mana?”
b. Pari Hogor. (DAKJ, 85)

(227) a. Bapak lihat pakaian ini!
b. Hanva dari belacu. (Kem, 12)

Dari Bocgor dan hanya dari belacu berkategori frasa pre-
posisional. RKedua frasa ini salah satu unsurnya adalah
preposisi.

Dalam predikat ada pula adverbia. Adverbia da-
lam hal ini menerangkan kata yang menduduki inti fung-
si predikat. Dalam pembagian kalimat menurut fungsi sin-
taktisnya, adverbia ini menjadi satu dengan kata yang

menjadi inti fungsi predikat sehingga membentuk sebuah
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frasa yang menduduki fungsi predikat. Predikat dalam ka-
limat minor tidak disertai oleh adverbia yang menerang-
kan kata yang menduduki fungsi lain.

Kategori interogativa, pronomina, dan frasa nume-
ralia dapat juga mengisi P dalam kalimat minor seperti
pada contoh berikut ini.

(228) a. Si Dul mendapat hadiah mobil.
b. Siapa?

(228) a. Din, kamu yang dituduh mencuri uang Tini.
b. Aku?

(230) a. Siapa yang memporakporandakan barang-barang
ini?
b. Pua orang itu-

Siapa, aku, dan Gua grang itu masing-masing berkategori
interogativa, pronomina, dan frasa numeralia. Ketiganya
mengisi P. Frasa pronomina dapat mengisi P, misalnya ka-
limat (229) diubah menjadi:
(2288 ) a. Kamu berdua yang dituduh mencuri uang Tini.

b. Kami berduzx?

3. Kalimat Minor yang hanvas Mengandung O

0O biasanya berkategori nomina atau frasa nominal.
Berikut ini adalah contoh kalimat minor dengan O frasa

nominal.

(231) a. Setiap hari Bapak bekerja begini, berperahu?

b. Ya.
c. Bawa minyak?
d. Lain—lain juga. (PE, B82)
(232) a. Terpaksa Ira memilih jalan ketiga.
b. Jalan belakang. (HAKY, 45)
(233) Aku tahu perassaanmu, Kawan.

a.
b. FPerasaanku? (Cp I, 138)

(234) a. Tetapi dia Jjuga menyayangi Ella.
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b. Anaknya-
c. Kebanggaannya. (MAKY, 235)

Lain—1ain juga dan Jjalan belakang adalah frasa nominal.
Frasa tersebut masing-masing berdistribusi dengan kata
Iain—-1ain dan jalan yang berkategori nomina.

(231a) Bawa lain-lain Juga.

(231b) Bawé lain-lain.

(231c) X Bawa Jugsa.

(232a) Memilih jalan belakang.

(232b) Memilih jalan.

(232c¢c) * Memilih belakang.

Perasanku, anaknya, dan kebanggaannya dalam con-
toh (233) dan (234) termasuk frasa. —ku dan —nvae adalah
klitika yang mempunval sifat bebas seperti kata. Di sam-
pring frasa tersebut ada Jjuga frasa perassanmu, perasaan
sedihnva, anakmu, anak kKesavangannys, kebanggasnmu, dan
kebanggaan hatinva. Frasa-frasa yang menduduki O terse-
but termasuk frasa nominal. Jajaran berikut membuktikan
hal itu.

(233a) Aku tahu perassanmu.
(233b) Aku tahu perasaan.
(233c¢) ¥ Aku tahu -mu.

(234a) a. Dia menyayangi anaknya.
b. Dia menyayangi kebanggaannys.

(234b) a. Dia'menyayangi anak.
b. Dia menyayangi kebanggaan.

(234¢) a. Dia menyayanginya.
b. Dia menyayanginya.

0 juga dapat diisi oleh kategori frasa numeralisa,

nomina, pronomina, dan frasa pronominal. Berikut ini
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contohnya.
(235) a. 1a mengeluarkan sebuah "sok"” Bali.

b. Sebuah surat. (Telg, B7)
(236) a. Sejak peristiwa itu dia membenci teman-

temannya.

b. Ita.

¢c. Sumzi.

d. Aku.

Sebuah surat adalah frasa numeralia karena salah satu

unsurnya berupa numeralis. Akw pada contoh (236) adalah

pronomina dan dapat diganti kamu semua yang berkategori

frasa pronominal. Ita dan Sumi termasuk nomina.
Pronomina pada contoh (236) dapat didahului kon-

jungsi tanpa mengubah méknanya.

(236b) a. Sejak peristiwa 1tu, dia membenci te-

man-temannya.

ta.

Sumi .
Dan aku. (dengan konj.)

QaooT

Selain mengisi P, interogativa dapat juga mengisi
0. Berikut adalah contoh kalimatnya.
(237) a. RKamu menunggu siapa?

b. Tini.
c. Higpa?

4. Kalimat Minor vang hanva Mengandung Pel

Fungsi Pel dalam kalimat minor dapat berupa fra-
sa nominal. Berikut adalah contohnysa.

(238) a. Ia dibungkus oleh celana hijau yang kedodoran.
b. Tapi pandan dan baju dril. (Telg, 59)

Nomina dapat pula mengisi fungsi ini. Kalimat
tersebut dapat diubsah menjadi:

(238) a. Ia dibungkus oleh celana hijau.
b. Parn baju.
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Selain nomina dan frasa nominal, Pel dapat Jjuga
diisi oleh kategori lain, misalnya frasa preposisional
dan frasa verbal seperti contoh berikut.

(240) a. Ia bercerita tentang apa?
b. Tentang kudanya.

(241) a. Nik, besok belajar menari, ya!
b. Ah, nggak suka.
c. Berenang saja.
Tentang kudanya dan berenang saja masing-masing berkate-
gori frasa preposisional dan frasa verbal.
Adjektiva, frasa'adjektival, dan frasa numeralia
dapat mengisi Pel dalam kalimat minor yang hanya mengan-

dung Pel. Kalimat berikut ini sebagai contohnya.

(242) a. Karena peristiwa itu, 1a menjadi gila.
b. &Gila?

(243) a. Karena peristiwa itu, ia menjadi sedih.
b. Ban sangat pemalit.

(244) a. Tadi malam Pak Karto kehilangan lima ekor ayan.
b. Lima ekar™

Gila berkategori adjektiva dan sangat pemaiu berkatego-

ri frasa adjektival. Limx ekor sdalah frasa numeralisa.
5. Ralimat Minor vang hanva Mengandung K

Kalimat minor vyang hanya mengandung K dapat
berkategori interogativa. Kalimat minor di bawah 1ini
sebagal contohnya.

(245) a. Di rumahmu aku tidak dapat bercakap.
b. Mengapa? (DAKJ, 24)

(246) Kau bisa siapkan minuman?

Herapa™ (KDR, 95)

(o2

Mengapa dan berapa adalah kata yang termasuk dalam kate-
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gori interogativa.

Ralimat minor vyang hanya mengandung fungsi K
dapat juga berkategori nomina atau frasa nominal.

(247) a. Kapan Engkau bisa mulai?
b. Besak? (TAE, 37)

(248) Akan diceritakannyakah hal ini?

"Tidak,"” pikirnya.

Nanti barangkali dalam bukunya.

Tidak sekarang. (TAE, 37)

A0 O

Besok dan nanti termasuk nomina. Frasa barangkali dalam
bukunya adalah frasa preposisional karena salah satu un-
surnya berupa preposisi. Frasa tidak sekarang adalah
frasa nominal karena berdistribusi sama dengan kata
sekarang.
(248a) Tidak sekarang hal ini diceritakannya.
(248b) x Tidak hal ini diceritakannya.
(248c) Sekarang hal ini diceritakannysa.

K dapat pulas berkategori frasa numeraiia. Berikut
diberikan dua contoh.

(249) a. Kau berlomba dengan Edi?
b. ¥a, tiga kali terus—menerus. (Cp 1I, 254)

(250) a. Dia sudah dilamar orang?
b. Beberapa kali. (Cp I, 139)

Tiga kali terus—menerus dan beberapa kali salah satu un-
surnya adalah numeralia. Oleh karena itu, frasa tersebut
termasuk frasa numeralia.
Dalam contoh berikut K berkategori frasa prepo-
sisional.
(251) a. ga?a pernah lihat saya naik kuda?
al

Seperti apa, Mama?
Seperti jendral. (Cp I1I, 254)

QAo o
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(252) a. "Di lepau siapa Kau menginap?” tanya nyonya.
b. Pi lepau Raginda. (Cp II, 121)
(253) a. Karena ia telah menjadi orang yang berarti,
disegani oleh semua orang.
b. Tapi bukan karena kayanya. (Kem, 9)
Frasa-frasa vyang mengisi K dalam kalimat minor di atas
masing-masing adalah seperti apa, seperti Jjendral, di
iepau PBaginda, dan bukan karena kaya, Semua frasa ini
salah satu unsurnya adalah preposisi.
Adjektiva dan frasa adjektival dapat pula mengisi

fungsi K. Contohnya adalah:

(254) a. Angin bertiup.
b. Lembut.

(255) a. Sekarang dias bertanya dalam bahasa Inggris.
b. Cukup lancar. (MARY, 6)

6. Kalimat Minor yvang hanya Hengandung SO

Fungsi S dalam kalimat minor yang mempunyai fung-
si S50 dapat diisi oleh kategori frasa nominal, dan fung-

i O dapat berups nomina.

(256 a. Ir, ibumu menjual apa?
b. Beras.
¢. Kudengar Bu Yati juga menjual beras.
d. Bu Yati sayuran, Kak.
Frasa nominal dalam fungsi S dapat diganti oleh
nomina &atau proncomina. Dalam contoh di atas, Bu Yati

dapat diganti 7ini atau dia. D1 samping itu, S dapat
berkategori frasa numeralia dan frasa pronominal. Nomina
dalam fungsi O di atas dapat diganti oleh frasa pronomi-
nal atau frasa numeralia, seperti contoh di bawah ini.

(257) &a. Aku mengambil Jjeruk.
b. Pua arang itu salak pondch.
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(258) a. Aku mengambil jeruk.
b. Mereka berdua tiga buah salak.

Dua oarang itu dan mereka berdua masing-masing berkate-
gori frasa numeralia dan frasa pronominal. Keduanya
mengisi S. Salak pandah dan tiga buah salak masing-
masing berkategori frasa nominal dan frasa numeralisa.
Keduanya mengisi O.

Di samping itu, O dalam kalimat minor yang hanya
mengandung SO ini dapat juga berkategori pronomina, mi-
salnya:

(258) a. Dalam perkelshian kemarin, si Gundul menempe-
leng Tono.
b. &i Brewogk aku.

Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa
fungsi S dan O dalam kalimst minor yang hanya mengandung
SO0 dapat berkategori frasa nominal, nomina, pronomins,
dan frasa numeralia. Kategoril pengisi fungsi 5 dan O ini
sama dengan kategori pengisi S5 dalam kalimat minor yang
hanya mengandung S dan kategori pengisi O dalam kalimat
minor yang hanya mengandung O.

Interogativa dapat-mengisi O dalam kalimat minor
vang hanya mengandung O. Dalam kalimat minor yang hanya
mengandung S0 kategori ini juga dapat mengisi O, seperti
dalam contoh di bawah ini. Kata =siapa berkategori inte-
rogativa.

(260) a. Hai, Dul!
Kamu menjemput siapa?
Tini

Kamu siapa?

Edi.

O Q00O
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7. Kalimat Minor yang hanya Mengandung SPel

S dalam sebuah kalimat minor yang mempunyai fung-
si SPel dapat berupa frasa nomlnal, nomina, atau prono-
mina dan Pel berupa frasa nominal, nomina, verba, atau

frasa preposisional.

(261) a. Rumahnya beralaskan permadani.
b. Rumahku tanah merah.
(282> a. Kalian suka apa?
b. Aku durian-
c. Aku rambutan.
d. Kalau tiga agrang itu duku, Pak.
(263) a. Ralian suka apa?
b. Aku memancing ikan.

c. Kami berdua berenang, Fak.

(264) a. Ani berbicara tentang pelajaran di sekolah.
b. Ina tentang kawan barunya.

Dalam contoh di atas, S diisi oleh rumahiu, aku, tiga
corang i1tu, kami berdux, dan Ina, yang masing-masing
berkategori frasa nominal, pronomina, frasa numeralis,
frasa pronominal, dan nomina. Pel diisi oleh tanah merah
vang berkategori frasa nominal, durian, rambutan, dan
duku yang berkategori nomina, memancing ikan, berenang,
dan tentang kawan barunya yang masing-masing berkategori
frasa verbal, verba, dan frasa preposisional.

Pel dalam kalimat minor yang hanya mengandung Pel
dapat berkategori adjektiva, frasa adjektival, dan frasa
numeralia. EKetiga kategori ini juga dapat mengisi Pel
dalam kalimat minor yang hanya mengandung SPel. Kalimat
berikut adalah contohnya. |

(265) a. Ia tergolong rajin.
b. Ia rajin?
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(266) a. Ia tergolong sangat pandai.
b. Ia sangat pandai?

(287) Ita termasuk sepuluh besar di kelasnya.

g: Adiknya 1lima besar.

Rajin dan sangat pandai masing-masing berkategori adjek-
tiva dan frasa adjektival. Keduanya sebenarnya mengisi
Pel, tetapil dalam kalimat minor seolah-olah sebagai P
karena verba tergolong dilesapkan. Pada contoh (Z2687) Pel

berkategori frasa numeralia.
8. Kalimat Minor vang hanva Mengandung SK

Fungsi S dalam kalimat minor yang mempunyai fung-
sl SK, dapat diisi oleh kategoril pronomina, frasa nume-
ralia, nomina, atau frasa nominal. Fungsi K dapat diisi
oleh kategori interogativa, frasa adjektival, frasa pre-

posisional, nomina, frasa nominal, atau frasa numeralia.

(268) a. Yu Bintang kawin sajalah dulu.
b. Dan Kau kaparn?
c. Aku masih lama. (Cp II, 42)
(269) a. Sari berasal dari Surabaya.
b. Dus teman di sebelahnva dari Padang.
(270) a. Aku nanti menengok papa.
b. Santi kemarin scre.
c¢. Dan Tini besck.
(271) Badut masuk penjara dua kali.

g: Bapaknva sudah tiga kali.
Dari Fadang dalam contoh (2B88) seolah-olah sebsgai P
karena verba berasal dilesapkan.

Di samping kategori-kategori di atas, K dapat
pula diisi oleh kategori adjektiva maupun demonstrativa,
seperti contoh berikut.

(272) a. Berkali-kali ayahnya menyuruh Didik mengerjakan
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sesuatu, tetapi Didik tidak mau.

b. "Apakah dia sudah mengerjakannya?” tanya ayah
Didik kepada istrinya.

c. Ya, bersungguh—-sungguh, kak, dia.

(273) a. Kau mulai dari sana!
b. Aku dari sini.

Bersungguh-sungguh berkategori adjektiva, sedangkan dari

sini berkategori demonstrativa. Keduanya mengisi fungsi

K.

9. Kalimat Minor vang hanva Mengandung PQ

Dalam kalimat minor yang hanya mengandung P, P
antara lain dapat berkategori adjektiva, frasa adjekti-
val, verba, frasa verbal, nomina, frasa nominal, atau
frasa preposisional. O dalam kalimat minor yang hanya
mengandung O dapat berkategori nomina, frasa nominal,
pronomina, interogativa, atau frasa numeralia. Kalimat
vang mempunyal pola urutan PO hanya mempunyai P yang
berkategori verba atau frasa verbal karena hanya verba
dan frasa verbal yang dapat diikuti O.

Berikut ini dilihat apakah semua kemungkinan ka-
tegori pengisi O dalam kalimat minor yang hanya mengan-
dung O tersebut juga dapat mengisi O dalam pola urutan
PO.

Nomina maupun frasa nominal dapat mengisi O dalam
pola PO ini. Contoh-contoh berikut membuktikannya.

(274) a. Sambil menguap Arini menyalakan kompor.
b. Pan mulai membuat kapi. (HMAKY,25)

(275) a. Tapi karena terlalu ramai, mereka toh
menyinggung kami.
b. Menvinggung sepedaku. (Ath, 100)
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(276) a. Dia duduk di tempat tidur.
b. Membuka sepatunya. (JTAU, 135)
(277) a. Dia bersekolah Muhammadiyah, akan menjadi guru.
b. Dan itu Kau katakan tidak modern?

c. Selalu memakai kain kebaya dan kerudung. (Sky,
239)

Pada contoh (274) pasangan PO diisi oleh frasa verbal
muiai membuat dan nomina kopi. Pada contoh (275) PO dii-
si oleh verba menyvinggung dan frasa nominal sepedaku,
sedangkan pada contoh (276) PO diisi oleh verba membuka
dan frasa nominal sepatunya. Frasa verbal dan frasa no-
minal Jjuga mengisi PO dalam contoh (277), yang masing-
masing ditunjukkan ocleh frasa selzlu memakai dan kain
kebava dan kerudundg,

Ditemukan pula contoh kalimat dengan pola urutan
PO vang mempunyaili O pronomina atau frasa pronominalﬁ Di

bawah ini contohnya.

(278) a. Kau sering mengajaknya keluar?
b. Kau menvyentuh tangannya, bahunya?
c. Menggandengnws? (5ky, 236)

(278) a. Kau sering mengajak mereka keluar?
b. Mentraktir mereka semusa?

PO masing-masing diisi oleh verba menggandeng dan prono-
mina —nva serta mentraftir dan mereka semux.

Frasa numeralia dan interogativa ternyata dapat
mengisi O dalam pola urutan PO. Ini terbukti dengan con-
toh berikut.

(280) a. Cukup lama ia menghilang.
b. Sampal pada suatu saat ia datang lagi.

c. Mengambil tiga busah pusaka.

(281) a. Menunggu siapx?
b. Tini.

P dalam kalimat tersebut berkategori verba, yaitu berupsa
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kata mengambil dan menunggu. O berkategori frasa numera-
lia dan 1interogativa. Masing-masing diisi oleh frass

tiga buah pusaka dan kata siapa.
10. Ealimat Minor vang hanva Mengandung PPel

Sebagaimana dalam pola urutan PO, P dalam pola
urutan PPel juga hanya diisi oleh kategori verba atau
frasa verbal. Kategori lain tidak dapat diikuti Pel. Da-
lam pola ini Pel dapat diisi oleh kategori pronomina
atau nomina. Kalimat berikut masing-masing mempunyai Pel
pronomina atau nomina.

(282) a. Pintu tertutup.
b. Diketuknya. (JTAU, 95)

(283) a. Sekarang Arini memandang pemuda 1itu dengan
tajam.

Tidak punya karcis?

kehabisan wang.

Dia menyeringal lebar, tanpa perasaan bersalah
sedikit pun. (MAKY, 10)

Q0o

(284) a. "Ismi kelak jJadi apa, Mama?"” tanya si1 bocah
lagi.
b. Jadi guru. (Cp II, 254)
Diketuknva adalah frasa yang mengisl PPel dalam kalimat
Pintu diketuknya, —Nya dapat diganti mereka berdua yang
berkategori frasa pronominal. {ang dan guru termasuk no-
mina dan mengisi Pel dalam kalimat minor (283) dan (284).
Pel dapat pula diisi oleh kategori adjektiva atau
frasa adjektival. Contoh kalimatnya sebagai berikut.
(285) a. Sebentar gemuruh laut yang bercampur dengan ki-
cau burung di kejauhan mengisi kepalaku.

b. Lalu menjadi samar—samar. (Sky, 158)

(288) a. Obat itu tentulah hanya berupa minyak kayu
putih.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

139

b. Bikin hangat saja. (Sky, 32)
Adjektiva samar—samar dan frasa adjektival hangat =ajia
mengisi Pel dalam kalimat minor di atas.

Selain itu, kategori 1interogativa dan frasa
preposisional juga dapat mengisi Pel dalam kalimat minor
vang hanya mengandung PPel.

(287) a. "Nyonya Oey Hoo Lam?" tanyaku dengan kaget.
b. Sakit apa”™ (Cp II, 286)

(288) a. Apgkah dia termasuk anak yang rajin di sekolah
b. é%i?tercatat sebagai anak paling pandai.

Pel vyang berkategori pronomina dan interogativa

tidak dapat mengisi Pel dalam kalimat minor yang hanya

mengandung Pel. Pel dalam (282) dan (287) tidak dapat

hadir tanpa P.

(282a) a. Pintu tertutup.
b. X —nva.

(287a) a. "Nyonya Oey Hoo Lam?” tanyaku dengan kaget.
b. Aga?

Meskipun ada kemungkinan contoh (287a) berterima, tetapi
interogativa tersebut tidak menduduki fungsi Pel.
Rategori verba dan frasa verbal juga dapat meng-
isi Pel. Contoh berikut dapat menjelaskannya.
(289) a. Dia belajar berenang.
b. Belajar berenang?
¢c. Bukan belajar main volley?
Berenang termasuk verba dan main volley berkategori
frasa verbal.
Kategori frasa nominal dan frasa numeralia Jjugsa

dapat mengisi fungsi Pel dalam kalimat minor yang hanya

mengandung PPel ini. Kata guru dalam contoh (284) dapat
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diganti dengan frasa dokter gigi sehingga menjadi:
(280) a. "Ismi kelak menjadi apa, Mama?” tanya si bocah

lagi.
bh. Jadi dakter gigi.

Frasa numeralia yang mengisi fungsi Pel, seperti pada
contoh berikut ini.

(291) a. Telurnya ada berapa?
b. Ada seratus lima puluh.

11. Kalimat Minor vang hanva Mendandung PK

Dalam sebuah kalimat letak K lebih bebas diban-
dingkan letak O dan Pel. O dan Pel boleh dikatakan se-
lalu terletak di belakang P, sedangkan K tidak demikian.
P dan K tidak membentuk pola urutan tertentu seperti
halnya P dengan O atau P dengan Pel. Oleh ksarena itu,
tidak ada hubungan yang “"erat” antara P dan K. Kategori

pengisinya juga tidak ditentukan oleh hubungan antara P

dan K.

P dalam kalimat minor yang hanya mengandung PK
ini dapat berkategori adjektiva atau frasa adjektival
sepertl dalam contoh berikut.

(292) a. Hatiku berontak.
b. Eerantak terhadsp si Arab tus itu.
¢. Benci kepadanyva. (Ath, 53)

(283) a. Tetapl akhirnya aku bisa mengendarai sepeda
bapak.
b. Terlalu tinggi bagiku. (Sky, 45)

(2984) a. Aku mendapat nomor yang mengharuskan mengikuti
ujian di gedung sekolah di belakang Pasar Lang-
gar.

b. Amat jauh dari rumah. (Sky, 57)
(295) Rusli sangat ramah dan gembira.
Terlalu ramah menurut uvkurankua. (Ath, 33)

o m



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

141

P dalam contoh (282)c, yaitu kata benci berkategdri
adjektiva. Terlzlu tinggi, amat jauh, dan terialu ramah
berkategori frasa adjektival dan mengisi P pada contoh
(293), (294), dan (285).

Selain itu, P dapat berkategorl verba, frasa ver-
bal, atau pronomina, seperti terlihat dalam kalimat ber-
ikut.

(286) a. Guru Isa memandang berkeliling.
b. Melihat ke pintu. (JTAU, 88)

(237) a. Aku senang sudah melihat ia berjuang.

b. Berjuang untuk nusa dan bangsa. (DAKJ, 38)
(298) a. Orangnya sudah ada, Tuan.

b. Menunggu di kamatr. (Cp II, 49)
(299) a. Di mana beliau sekarang?

b. Kemarin berangkat ke Handung.

c. tTapi besck pagi mau pergi ke Jakarita.

(300) Pagi-pagl bangun. .
Lalu ke ladang hingga matahari muncul di puncak
bukit. (Kem, 7)

oo

(301) a. Dia menyaksikan beberapa anak kampung tumbuh
menjadl bessar.

b. Di antaranva sku. (Sky, 45)
Contoh (292)b juga mempunyali P verba, yang berupa kata
berontak. P dalam contoh (296) - (300) diisi oleh verba,
masing-masing berupa kata melihat, berjuang, menunggu,
berangkat, dan bangun. Dalam contoh (298)c, P berkatego-
ri frasa verbal, yaitu berupa frasa mau pergi, P vyang
berupa pronomina adalah pada contoh (301), yaitu berupa
kata aku.

Melihat contoh-contoh di atas, ternyata K dapat

diisi oleh kategori nomina, frasa nominal, atau frassa

preposisional. K yang berkategori nomina seperti pada
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contoh (289) dan (300), yang diisi oleh kata kemarin dan
pagi—pagi. Besgk pagi dalam (299)c adalah frasa nominal.
Dalam contoh yang lain, termasuk contoh (289) b dan c¢, K
berkategori frasa preposisional, masing-masing berupa
frasa terhadap si Arab tua itu, bagiku, dari rumah, me—
nurut wkuranku, ke pintu, untuk nusa dan bangsa, di
kamar, ke Randung, ke Jakartz, dan di antaranva,

Frasa preposisional, interogativa, nomina, dan
frasa nominal dapat juga mengisi P. Interogativa, frasa
numeralia, dan demonstrativa dapat mengisi K dalam kali-
mat minor yang hanya mengandung fungsi PK ini. Di bawah

inli contohnya.

(302) a. Rin, sekarang kamu Jaga toko, soalnya aku mau

ke rumah teman.
b. He, Mbak, nanti siapa?
c. Jam dua belas aku harus pergi lagi.

(303) a. "Acara kita sekarang mengepel. Pembagian tu-
gasnya sebagal berikut,” kata Andi seperti se-
orang pemimpin.

b. PI ruang depan Tina.
c. Pi ruang makan dan dapur vang badannva gemuk.
d. Pi semus kamar tidur dus grang lxinnva.

(304) a. He, kapan dari Yagya?
b. Pari Yogva satu minggu vang lalu.

Siapa, Tina, vang badannya gemuk, dua orang lainnwa, dan
dari Yogya masing-masing berkategori interogativa, nomi-
na, frasa nominal, frasa numeralia, dan frasa preposisi-
nal. Semuanya mengisi fungsi P. Kapan dan satu minggu
vang lIalu masing-masing berkategori interogativa dan
frasa numeralia. Keduanya mengisi K.

Selain kategori-kategori di atas, kategori adjek-

tiva (frasa adjektival) dan demonstrativa juga dapat
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mengisi K, seperti terlihat di bawah 1ini. Sebentar

(sekali)} mengisi K.

(305) a. Kemarin dia ke rumah sebelah.
b. DPan mampir di sini sebentar (sekalii).

12. Kalimat Minor yang hanva Mengandung OPel

0 dapat berkategori nomina, frasa nominal, prono-
mina, atau pun frasa numeralia. Semua kategori ini dapat

mengisi O dalam kalimat yvang hanya mengandung OPel.

Berikut adalah contohnya.

(306) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.

b. "Kakakmu memberi Lina apa?” tanya Titik.
c. Lina baju.

Kata Lins yvang mengisi O dalam kalimat tersebut
berkategori nomina. Kata ini dapat diganti dengan kata
lain vyang berkategori lain dan tetap mengisi fungsi O,

misalnya:

(307) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.
b. "Kakakmu memberi adikmu apa?” tanya Titik.
c. adikkua baju.
(308) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.
b. "Kakskmu memberi dia apa?” tanya Titik.
c. Diz baju.
(308) Tik, kakak memberiku celana panjang.

“Kakakmu memberi dua adikmu apa?” tanya Titik.
c. Dua adikku baju.

o Qo

Adikku berkategori frasa nominal, dia berkategori prono-
mina, dan dua adikku berkategori frasa numeralia. Keti-
ganya mengisi fungsi 0. Dengan demikian, O dapat berka-
tegori nomina, frasa nominal, pronomina, atau pun frasa

numeralia.

Dalam struktur ini Pel dapat diisi oleh nominsa,
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seperti pada contoh di atas. Nomina ini tentu saja dapat
diubah menjadi frasa nominal dan frasa numeralia, misal-
nys menjadi baju merah, baju batik, dua patong baju ba-—
tik, dan lain sebagainya.

0 yang berkategori interogativa tidak dapat hadir
hanya bersama Pel.

(310) a. Kamu membelikan obat siapa?
b. Obat kakek.

Contoh (310) ada kemungkinan dapat dipahami, tetapi ke-
dua kata dalam (310)c tidak dengan Jjelas menunjukkan
bahwa kata tersebut menduduki O dan Pel.

Pel Jjuga dapat diisi oleh kategori verba atau
frasa verbal. Berikut contohnya.

(311) a. Bu Ani mengajari Dian menari.

b. Mengajari Dani Jjuga, ya?

c. U, Dani melukis.
Melukis adalah verba. Ini dapat diganti oleh frasa ver-
bal dengan tetap mengisi Pel, misalnya diganti dengan
bermain catur. Kalimat tersebut dapat berterima, tetapi
kalimat minor tersebut tidak Jjelas kalau wmempunysai
fungsi OPel.

Ada kemungkinan Pel berkategori frasa preposisio-
nal tetapi Pel di sini semata-mata sebagai tambahan in-
formasi untuk orang yang bertanya karena Pel tidak dita-
nyakan, misalnysa:

(312) a. 1Ibu menasihati siapa, sih?
b. Adik supava rajin belajar.

13. Kalimat Minor yang hanva Mengandung OK

Kalimat minor yang hanya mengandung 0K berstruk-
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tur (S)(P)OK dan (S)(P)O(Pel)X. Dalam pola urutan PO, O
dapat berkategori nomina, frasa nominal, pronomina, atau
pun frasa numeralia. K tidak terikat pada pola wurutan
tertentu. Di bawah ini beberapa contoh kategori pengisi

OK.

(313) a. Dia menempeleng siapa, sih?
b. Rudi kemarin.

0 dalam kalimat minor tersebut diisi oleh kata
Rudi vyang berkategoril nomina. O dapat pula diisi oleh
kategori frasa nominal, pronomina, maupun frasa numera-
lia. Berikut ini contoh kalimatnya.

(314) Dia menempeleng siapa, sih?

a
b. Yang berkacs hijsu itu i ilapangan sepak bala.

(315) a. Dia menempeleng siapa, sih?
b. Aku dua hari yvang izalu.

(316) a. Dia menempeleng siapa, sih?
b. Pua ana# itu tadi siang.

Dari contoh—contoh di atas dapat dilihat bkahwa K
vang hadir bersama O dalam sebuah kalimat minor dapat
berkategori nomina, frasa preposisional, frasa numers-
lia, atau frasa nominal. Masing-masing kategori ini di-
wakili oleh &kemarin, di lapangan sepak bola, dua hari
vang Ialu, dan tadi siang dalam contoh (313) - (316).

K juga dapat berkategori interogativa, demonstra-
tiva, adjektiva, dan frasa adjektival. Contoh di bawah
ini dapat berterima, tetapi dalam kalimat minornya tidak
tampak jelas bahwa konstituennya berkategori 0O dan K.

(317) a. Kemarin Kau mengajak Tini jalan-jslan.
b. ARku kapan™

(318) a. Kau merias Ira di salonnu.
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b. Aku di sini saj&.

(319) a. Kau memijat si Emon lama sekali.
b. Sekarang aku sebentar (sajal-

Dalam contoh di atas, dapat diterima bahwa Kapan, di
sini saja dan sebentar (saja) mengisi K. Akan tetapi
pronomina &ku dapat diterima sebagail S bukan O karena
kalimat minor tersebut dapat diparafrasakan menjadi aku
kauajiak Jjalan—jalan kapan?, aku kaurias di sini saija,

dan sekarang pijatlah aku sebentar (sajial.

14. Kalimat Minor vang hanva Mengandung PelK

Berikut 1ini diberikan contoh kalimat yang hanya

mengandung PelK.

(320) a. Kasihan, rumahnya!

b. Kenapa?
¢c. Tertimpa pohon.
d. Tertimpa &apa?
e. Pohan kelapa dua hari vang laiu.
(321) a. Bukunya sudah diambil belum?
b. Sudzh.
¢. Diambil siapa?
d. Anton kemarin.
(322) a. Hereka berbicara tentang kenakalan remaja.
b. Tanpa ragu—ragu juga tentang pergaulan bebas.

Fungsi Pel dalam kalimat minor vyang mempunyail
fungsi PelK dapat diisi oleh kategori frasa nominal, no-
mina, atau frasa preposisional, sedangkan fungsi K dapat
diisi kategori nomina, frasa numeralia, atau frasa pre-
posisional Pel dapat berkategori frasa numeralia dan K
dapat berkategori frasa nominal karena pohon kelapa dan
kemarin dalam contoh (320) dan (321) dapat diganti

dengan dua batang pohan dan kemarin sore,
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Pel dapat juga berkategori verba atau frasa ver-
bal dan K berkategori interogativa atau demonstrativa.
Kalimat di bawah ini contohnya.

(323) a. Doni menyuruh adiknya menari.
b. Juga menyanyi dalam pentas seni kemarin.

(324) a. Doni menyuruh adiknya main dramsa.
Main drama di mana?
Main drama di sini.

“Bersama grup kita,"” kata Iwan menggoda teman-
nya.

o0

Pel dan K dapat berkategori adjektiva ataun frasa
adjektival, tetapi Pel yang berkategori adjektiva atau
frasa adjektival apabila hanya hadir bersama K seolah-

olah berfungsi sebagai P, seperti dalam contoh berikut.

(325) a. Kenapa, sih, dia?
b. Tak tahulah.
¢. Sebentar merasa susah.
d. Sebentar (lagi) (cukupl senang.

Kata senang atau frasa cukug senang tidak tampak Jelas
kalau menduduki fungsi Pel karena tanpa kata merasa yang
menduduki P, kalimat (325)d dapat berterima, dan (cukugpi
senang seakan-akan berfungsi sebagai P.

15. Kalimat Minor yang hanva Mengandung SQPel

Kalimat minor dengan fungsi S0Pel tidak

gramatikal.
16. Kalimst Hinor vang hanva Mengandung S0K

Dalam kalimat yang hanya mengandung S0, S dapat
diisi oleh semua kategori yang dapat mengisi S dalam
kalimat minor yang hanya mengandung S, dan O dapat diisi

oleh semua kategori yang dapat mengisi O dalam kalimat
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minor yang hanya mengandung O. Tidak semua kategori
pengisi K dapat hadir menyertail kategori pengisi SO
dalam kalimat yang hanya mengandung SOK. Berikut diberi-
kan contoh kalimat yang hanya mengandung SOK.

(326) a. Dia suka memainkan apa?
b. Biasanva dia piana atau grgan.

Dalam kalimat minor ini, fungsi S, 0, dan K ma-
sing-masing diisi oleh kategori pronomina, frasa nomi-
nal, dan nomina. Seperti dalam kalimat yang hanya me-
ngandung S, S dapat juga berkategori nomina, frasa nomi-
nal, atau frasa numeralia karena kata dia dapat di-
ganti, misalnya dengan &eni, Mas Anton, atau dua anak
itu, Fungsl K dapat diisi kategori lain. K di atas dapat
diganti dengan frasa preposisional, seperti kalimat berikut.
(327) a. Dia suka memainkan apa?

b. Di gerejia Ois organ.-

c¢. Di rumah pilano.

Kategori frasa preposisional, nomina, frasa nomi-
nal, frasa numeralia, dan demonstrativa dapat mengisi K
dalam kalimat yang hanya mengandung SOK. Berikut ini

contohnysa.

(328) a. Dia suka memainkan apa?

b. Seperti biasanya Oia piano.
(329) Pukul 17.00 harus sudah siap, lho.
Kalian tugasnya mengambil pesanan makanan.
"Aku ambil minuman saja,’ seru Doyok.
Nanti (siang) kamu jeruknva, va!
Dan dua jam iagi Miing kuenva.
Socalnys kue mesti dimasukkan kotak dulu.

HO Q0O

(330) Wah, rajin benar kamu di rumah.
Lainnya ke mana?

Sekarang acaranya mencuci, Mbak.
Akw piring di sini.

Ibu baju—baju di sumur.

© o0 T®
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Dalam contoh di atas K diisi oleh frasa preposisional,
nomina (frasa nominal), frasa numeralia, dan demonstra-
tiva. Kategori-kategori ini masing-masing berupa frassa
seperti biasanva, di sumur, kata nanti (frasa nanti si-—

ang), frasa Cua jam lagi dan di sini.
Kategori adjektiva (frasa adjektival) dan intero-

gativa tidak dapat mengisi K dalam kalimat vyang hanya

mengandung SOK.

(331) a. Ibu ke mana?
b. Menengok nenek.
c. X fama (sekali) ibu nenek.

(332) Apakah dia sudah menjual gelangnya?

a.
b. Sudah.
c. X Kapan dia gelangnya?

17. Kalimat Minor yang hanyva Mensgandung SPelk

Beberapa kalimat berikut ini hanya mengandung

SPelkK.

(333) Dewi menjadi penyiar (berita) di TVRI.

Aku penviar (berita) di beberapa radic.-

o

(334) a. Beberapa siswa terpaksa disuruh keluar kelas.
b. Heberapa vang lain berdiri (tegak) beberapza jam
Odi depan kelas.

(335) Tini berbaju merah.

a.
b. Titik biru (tua) di pesta itu.

(338) a. Pagi ibunya kehilangan uang.
b. (Agak) siang anaknya scebuah gelang.

Dalam contoh di atas, S berkategori pronomina, frasa
numeralia, nomina, dan frasa nominal. S ini masing-ma-
sing diisi oleh aku, beberapa vang 1lain, Titzik, dan
anaknya. Pel berkategori nomina (frasa nominal), verba

(frasa verbal), adjektiva (frasa adjektival) dan frasa
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numeralia. Kata stau frasa yang mengisi fungsi Pel 1ini
berturut-turut adalah penviar (penyiar berital, berdiri
(berdiri tegak), biru (biru tual, dan sebuah gelang. K
berkategori frasa preposisional, frasa numeralia, dan
adjektiva (frasa adjektival). Dalam contoh di atas K di-
isi oleh dJdi beberapa radioc, di depan kelas, dib pesta
itu, beberapa .jam, dan siang (agak siang). Pel vyang
berupa nomina (frasa nominal) dan verba (frasa verbal)
dalam kalimat minor seolah-olah berfungsi sebagai P, se-
perti contoh (333) dan (334).

Pel dapat pula diisi oleh frasa preposisi dan K
diisi oleh nomina, frasa nominal, atau demonstrativa,
seperti contoh berikut.

(337) a. Mereka berdiskusi mengenai pengajaran bahasa.
b. Nanti (siangl) kami mengenai pengajaran sastra.

(338) a. Sepatu jenis ini berharga lima belas ribu di
toko seberang jalan.
b. Dt sini sepatu ini tiga belas ribu.
Pel vyang berkategori frasa preposisional sepertitampak
pada contoh (337), yaitu diisi oleh frasa mengenzi pe-—
ngajaran sastra. K diisi oleh nanti (nanti siangl) dan di

sini vang masing-masing berkategori nomina (frasa

nominal) dan demonstrativa.

18. Kalimat Minor vang hanva Mengandung POPel

Predikat dalam kalimat minor inli berupa verbsa
atau frasa verbal. P dalam hal ini tidak dapat berupa

nomina, frasa adjektival, atau frassa preposisiona1;¢x¢%>
i h

karena hanya verba atau frasa verbal yang dapat dii
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oleh objek. 0 dapat diisi oleh pronomina atau frasa nu-

meralia. Pel dapat diisi oleh nomina atau frasa nominal.

(333) a. Ibumu sedang apa, Tin?
b. Memasakkan aku sup.

(340) a. Sedang apa sih kamu?
b. Membuatkan dua orang itu surat keterangan.

Pel dapat pula diisi oleh kategori verba atau
frasa verbal. O berkategori frasa nominal atau nomina.
Berikut contohnya.

(341) a. Ibumu sedang apa, Tin?
b. Mengajari Pik Deni membaca.

(342) a. Sedang apa sih kamu?

b. Mengajari Tina memasang kancing.
Di samping berkategori éeperti di atas, Pel Jjuga
dapat berkategori frasa preposisional atau frasa numera-
lia. Contohnya seperti di bawah ini.

(343) a. Ke mana adikmu?
b. Memberitahu i1bu tentang kelulusannva.

(344) a. Tampaknya sibuk betul bapakmu.

b. Iva, baru membuatian adik dus buah Ilzvang—

lavang.

¢. Sebenarnysa, sih, minta tiga buah.
Tentang kelulusannvae dan dua buah lavang—iavang masing-
masing berkategori frasa preposisional dan frasa numera-
lia. Keduanya mengisi fungsi Pel.

Interogativa dapat mengisi O dalam kalimat minor

vang hanya mengandung POPel ini, misalnya dalam contoh

berikut.

(345) a. Tampaknya sibuk betul bapakmu.

b. Iya, sedang membuat layang-laysang.
c. Membuatkan lavang—lavang siapa?
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19. Kalimat Minor vang hanva Mengandung POK

Kalimat yang hanya mengandung POK dapat ditemukan
dalam sumber data tertulis. O yang hadir bersama P akan
menghasilkan kalimat yang lebih baik daripada yang hadir
bersama S. Contoh kalimat yang hanya mengandung POK

sebagai berikut.

(346) a. Sambil tersenyum Nick menyetel kameranya seca-
ra otomatis.
b. Meletakkannva di sebuah batu besar. (MAKY, 132)
(347) a. Aku sendiri yang telah menyia-nyiakannya.
b. Membuangnya.
c. Meninggalkannva begitu saja. (MAKY, 144)
Seperti halnya kalimat minor dengan fungsi POPel,
dalam kalimat minor dengan fungsi POK ini P hanya diisi
oleh kategori verba atau frasa verbal karena hanya kate-
gorl 1ini yang dapat diikuti objek. Objek dapat berupa
pronomina. Pronomina 1ini dapat diganti dengan nomina
atau frasa nomina. —ANva dalam (346)b dapat diganti de-
ngan kamera atau kameranyva,
Fungsi O dapat berkategori frasa numeralia atau

interogativa. Contoh kalimatnya seperti di bawah ini.

(348) a. Tadi pagi presiden membuka pameran lukisan
b. Pan nanti (siang) melantik seratus lima puluh
satu perwira.

(348) a. Ke mana, Ton?

b. Ambil bola di sana.

c. Ambil apa di sana?
O yang berkategori frasa numeralia terdapat dalam contoh
(348) berupa frasa seratus iima puluh satu perwira dan

vang berkategori interogativa terdapat dalam contoh

(3439) berupa kata ap=s.
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Dalam keempat contoh di atas, K berkategori frasa
preposisional, frasa adjektival, nomina (frasa nominal),
dan demonstrativa. Masing-masing diisi oleh di sebuah
batu besar, begitu saja, nanti (nanti siang), dan di sa-
na, Selain kategori-kategori ini, K dapat Jjuga ber-
kategori interogativa, frasa numeralia, atau adjektiva.
Berikut adalah contohnya.

(350) a. Tadi pagi presiden membuka pameran lukisan.
b. Kapan melantik perwira ABRI?

(351) a. Tadi pagi presiden membuka pameran lukisan
b. Dua hari yvang akan datang melantik perwira
ABRI .

{(352) a. Kenapa baru sampai sini?
b. Lama menunggu anak ini.

K diisl kapan, dua hari wvang akan datang, dan lama yang

masing-masing berkategori interogativa, frasa numeralisa,

dan adjektiva.
20. Ralimat Minor yang hanva Mengandung PPelX

Dalam sumber data tertulis ditemukan pula kali-
mat yang hanya mengandung PPelK. Susunan PPel biasa di-
gunakan daripada susunan SPel.

(353) a. Mantri jadi apsa?
b. Sebentar lagi jadi dokter. (Cp II, 255)

(354) a. Fak, kerja apa di Kupang?
b. Guru. (Cp II, 221)

Mari kita minum dulu.

(355) a.
b. Nanti kuantar pulang. (Angk 686, 59)
(356) a. Tanya tukang es 1lilin, "Bang dari mana?"
b. Dari Bogor.
¢. Sekali sebulan baru pulang.
d. Pi sana menjadi kumica. (DAKJ, 85)

Sepertil halnya dalam kalimat minor dengan fungsi
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PPel, dalam kalimat minor ini pun fungsi P hanya diisi
oleh verba atau frasa verbal. Dalam contoh di atas P
diisi oleh jadi, kerja, kuantar, dan menjadi. Pel diisi
oleh dokter, apa, pulang, dan kumico. Dokter dan kumico
berkategori nomina. Apa berkategori interogativa dan
pulang berkategori verba. Pel dapat berkategori frasa
nominal, misalnya dokter dalam (353) diganti dengan ahli
ekanami, K berkategori frasa adjektival, frasa preposi-
sional, nomina, dan demonstrativa, vyang masing-masing
diisil oleh sebentar lagi, di kKupang, nanti, dan di sana.
K Jjuga dapat diisi frasa numeralia atau interogativa.
Kata nanti dalam contoh (355) dapat diganti dengan dua
jam Iagi atau jam berépa vang masing-masing berkategori
frasa numeralia dan interogativa.

Di bawah ini beberapa contoh lain kalimat minor
yvang hanya mengandung PPelK.

(357) a. Mari kita minum dulu.
b. ftama tidak bertemu kamu.

(358) a. Tidak usah minum dulu.
b. Sekarang kuantar pulang saja-
(358) a. Pi kantor bertemu dengan siapa?
b. Bertemu dua teman ibu sudah agak siang-
(360) a. Kau sudah melihat anjingku?
b. Belum.
c. Sejak diberi susu bertambah gemuk, 1hc.
d. ¥ah, besck bisa menjadi gemuk sekali.

Dalam contoh-contoh ini, Pel diisi oleh kamu, pulang
saja, dengan siapa, dua teman ibu, gemuk, dan gemuk
sekali vyang masing-masing berkategori pronomina, frasa

verbal, frasa preposisional, frasa numeralia, adjektiva,
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dan frasa adjektival. K berkategori adjektiva atau frasa
adjektival seperti pada contoh (357) dan (358) vyang
berupa kata Iama dan frasa sudah agak siang. K juga
berkategori nomina dan frasa preposisional yang diisi

oleh kata sekarang dan besok serta frasa di pasar dan

sejak diberi susu,

21. Kalimat Minor vang hanva Mengandung SOPelK

Kalimat minor dengan fungsi SOPelK tidak grama-

tikal.
22. Ralimat Minor yvang hanva Mengandung POPelRK

Contoh kalimat yang hanya mengandung POPelK adsa-
lah:

(361) a. Kemarin kamu ngapain sih lama sekali.
b. Seperti biasa, pagi—-pagi mesti membuatkan
keluarga sarapahn.

Kategori nomina dapat mengisi fungsi O dan Pel,
masing-masing berupa kata kelusrga dan sarapan., Nominsa
ini dapat digénti frasa nominal, misalnya diubah menjadi
keluargaku dan nasi goreng. K berkategori adjektiva
berupa kata pagi—-psgi. Adjektiva ini dapat diganti frasa
adjektival, misalnya dijadikan frasa pagi—-pagi sekali,
Di samping itu, K dapat berupa frasa preposisional,
vaitu berupa frasa seperti biasa,

0 dapat diisi oleh frasa numeralia, pronomina,
atau interogativa. Contoh kalimatnys seperti di bawsah
ini.

(382) a. Maaf, besok aku tidak bisa ikut.
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b. Kenapa?
c. Harus mencarikan kedua adikku beberapa buku di
“shaopping centre”.

Kenapa, sih, nggak pergi-pergi?

(363) a.

b. Khan, menunggu kamu belajar (kimia) di sini.
(364) a. Kak Dono ada, Dik?

b. Ke toko buku.

c. Membelikan buku siapa di toko buku?

d. Dik Dini.

Dalam contoh di atas O berkatedgori frasa numeralis,
pronomina, dan interogativa, masing-masing berupa kedua
adikku, kamu dan sigpa. Dalam kalimat minor yang hanya
mengandung POPelK ini apabila O berkategori interogtiva,

O terletak di belaskang Pel. Pel berkategori frasa nume-

ralia, verba (frasa verbal), atau nomina, masing-masing
diisi oleh beberapa buku, belajar (belajar kimia)}, dan
buku, K berkategori frasa preposisional dan de-

monstrativa.

Kategori interogativa, nomina (frasa nominal),
dan frasa numeralia juga dapat mengisi fungsi K, misal-
nya dalam contoh berikut.

(365) a. He, Wan, ke mana Kau?

b. Ke rumah Rudi, Pak.
c. Kapan memberitahu nenekmu tentang berita tadi?
d. Nanti sore.
(366) a. He, Wan, ke mana Kau?
b. Ke rumah Rudi, Pak.
c. Nanti (sgre) mengantar ibumu belanja, 1ho.
d. Ya, Pak.

K berkategori interogativa, yaitu berupa kata kapan. K
vang berkategori nomina (frasa nominal) diisi nanti
(nanti saore), Kata nanti inl dapat diganti dengan dua
fam Iagi yang berkategori frasa numeralia. Pel dalam

contoh (365) berkategori frasa preposisional, vyaitu
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berupa frasa tentang berita tadi.
23. Kalimat Minor vang tidak Mempunvai Fungsi Sintaktis

Kalimst minor yang tidak mempunyai fungsi sintak-

tis dapat berkategori:
a. Interjeksi, Adjektiva, dan Interogativsa

Sebuah intefjeksi dapat menjadi kalimat minor
apabila diakhiri dengan intonasi final. Kalimat vyang
hanya terdiri dari interjeksi ini tidak dapat diuraikan
menurut fungsl sintaktisnya. Berikut ini diberikan bebe—
rapa contoh kalimatnya.

(3668) a. Waktu itu aku belum minta duit.
b. Lha! (Cp I, 486)

(387) a. He!
b. Mengapa tak Kaubunuh? (Cp II, 213)

(388) a. Dan papan penunjuk 1itu sudah berabad-abad
berdiri di situ, diuji waktu dan musim.
b. Dan ternyata rapuh.
c. Astaga! (KDR, 110)

(388) a. Gila!’
b. Kurang aiar!
c¢. Kaulah pengkhianat! (MM, 17)
(370) a. "Mana tawanan?” tanya pemimpin pasukan.
b. "Lari, Pak!"” sahutnya gemetar.
c. Apa? ’
d. Jahanam! (Cp I1I, 213)

Lha, he, dan astaga berkategori interjeksi. Gila
dan kurang aiar adalah adjektiva yang digunakan sebagail
seruan. Jahanam adalah nomina yang dipakail sebagai maki-

an.

Dalam contoh (370)c kalimat minornya berkategori
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interogativa. Interogativa yang dapat membentuk kalimat
minor Jenis 1ini hanyalah katas apa. Pada umumnya kata
tanya menduduki fungsi P atau K. Namun, dalam konteks
kalimat (370) kata tanya tersebut tidak menanyakan sesu-
atu, tetapi untuk mengungkapkan rasa terkejut. Jika ka-
limat tersebut diparafrasakan menjadi:

(370a) Apa, dia lari?

= S P

Kata apa tidak mengisi fungsi tertentu.

b. Nomina

Nomina yang tidak mengisi fungsi sintaktis dapat
berupa makian, seperti pada contoh (370)d. Selain 1itu,
dapat Jjuga berupa panggilan, tiruan bunyi, atau bagian
dari sebuah frasa yang mengisi fungsi tertentu. Contoh-
nya sebagai berikut.

(371) a. Akang!’
b. Euisf (STD, 5)

(372) a. Hai, jcngas’
b. Coba minta kue-kue ini! (Ath, 50)

(373) a. Pur'! Dur! Dur!

b. Tabuh di langgar berbunyai untuk sembahyang
magrib. (Ath, 118)

(374) a. Kau langsung dari Padang naik bis?
b. AB5? (Cp 1I, 121)
(375) a. Engkau pernah di universitas?
b. Ya, dua tahun.
c. Fakultas apa?
d. Filsafat. (KAB, B87)

Dalam contoh (371) dan (372) kata a&akang, Euis,
dan Jongos termasuk nomina. Nomina ini dipakail sebagai

kata panggilan. Nomina vang dipakaili sebagai panggilan
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tidak dapat diuraikan menurut fungsi sintaktisnya. Nomi-
na sebagal panggilan dapat didahului oleh kategori fa-
tis, seperti pada contoh (372), yaitu didahului oleh ka-
ta hai.

Tiruan bunyi juga termasuk nomina. Sebuah kalimat
vang hanya berupa tiruan bunyi tidak dapat diuraikan
fungsi sintaktisnya.

Sebuah frasa dapat terdiri atas dua atau 1lebih
kata yang berbeda kategori. Salah satu unsur frasa ini
dapat berkategori nomina. Nomina yang menjadi bagian da-
ri sebuah frasa ini dapat menjadi sebuah kalimat. Con-
tohnya seperti terlihat pada (374) dan (375). ABS (nama
sebuah bus) dan Filsafal (nama sebuah fakultas atau
ilmu) termasuk nomina. Masing-masing merupakan bagian
dari frasa bus AR5 dan fakultas filsafat,

Nomina yang menjadi kalimat minor Jjenis ini dapat
juga merupakan bagian dari sebuah frasa preposisionail.
Kadangkala preposisi tidak disebut, dan hanya nomina
yvang disebut.

(378) a. Berbicaralah, Pop!
b. Tentang apa?
c. Hidupmu vang aneh. (KAB, 67)

(377) a. "Asran, Kau belajar di mana?"” tanya dokter.
b. Akademi. (Cp I, 46)

(376)c dan (377)b lengkapnya berupa frasa di akademi dan
tentang hidupmu vang aneh. Dalam kalimat minor di atas
preposisi i dan tentang tidak disebutkan. Apabila yang
disebut hanya preposisinya tanpa nomina yang mengikuti,

kalimatnya menjadi tidak gramatikal.
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(376a) a. Berbicaralah, Pop!

(377a)

(378)

(378a)

(378)

(378a)

(380)

(380a)

b.
c.

a.
b.

C

a.

Q

D

Tentang apa?
¥ Tentang.

"Asran, Kau belajar di mana?” tanya dokter.
x Di.

ontoh yang lain seperti berikut ini.

Ayah bercerita tentang pengalamannya waktu
Jepang.

Bercerita tentang apa?

Pengalamannya waktu di Jepang.

Ayah bercerita tentang pengalamannya waktu
Jepang.

Bercerita tentang apa?
¥ Tentang.

Dari mana kamu?
Pasar.

Dari mana kamu?
X Dari.

Ke mana kita?
Jakartz.

Ke mana kita?
x Ke.

Preposisi

di

di

alam kalimat tanya, preposisi dapat berdiri sen-

diri sebagai kalimat minor. Berikut ini contohnya.

(381)

(382)

(383)

0@ HO0 Q0 oM

P 00T

Pak, kerja apa di Kupang?
Guru.

Guru?

Ya, guru.

Kapan?

Tahun 56 sampai 60.

Pi?

SGA. (Cp II, 221)

Dia baru saja datang.
Dari?

Bandung.

Aku mau pergi.

Ke?
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(384) a. Mereka baru berdiskusi.
b. Tentang?

c. Sastra Indonesia.
d. Kategori fatis

Kategori fatis juga dapat membentuk sebuah kali-

mat. Berikut ini contohnya.

(385) a. Terima kasih, Tuan baik sekali.
b. Dia tidak tahu kenapa suara perempuan itu agak
gemetaran.
c. Selamat malam, (Cp II, 50)

(388) a. FPermisi!
b. Ya!
c. Saya, Pak. (KDR, 50)
(387) a. Baiklah!
b. Matahari telah tinggi.
c. Lagipula pekerjaan saya masih banyak.
d. Sembahyanglah (MM, 23)
(388) a. Ini ada surat, Tuan.
b. DPua.
c. Surat ekspres dan telegram.
d. Terizm kasih. (Cp II, 58)

Fermisi, v, seiamat malam, baiklah, dan terima
kasih termasuk kategori fatis. Kalimat yang dibentuk

oleh kategori fatis inl tidak dapat diuraikan menurut

fungsi sintaktisnysa.
e. Numeralia

Numeralia dapat berdiri sendiri sebagai kalimat
minor. Sebenarnya numeralia ini bagian dari frasa nume-
ralia yang mengisi suatu fungsi. Numeralia ini bukan
inti fungsi tersebut. Oleh karena itu, apabila numeralia
ini dilepaskan dari sebuah frasa, tidak dapat disebut

pengisi fungsi tertentu. Di bawah ini contoh kalimatnya.
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(389) a. Tapi sekarang saya tanya, apa Kau punya anak?

b. Ada.

¢c. Dua. (Cp I, 49)

Kalimat (388)b juga termasuk golongan ini. Kedua
kalimat tersebut diisi oleh kata dua vang berkategori
numeralia. Dalam parafrasa kalimat minor tersebut kata

dua dalam contoh (388) menjadi bagian dari frasa Jdua

surat dan dalam contoh (388) menjadi bagian dari frassa

dua anak.
f. Adverbis

Dalam parafrasa kalimat minor yang hanya terdiri
dari adverbia, sebenarnya adverbia ini juga menjadib ba-
gian dari sebuah frasa yang biasanya mengisi fungsi P.
Apabila dilepaskan dari frasa tersebut, adverbia ini ti-
dak dapat disebut menduduki fungsi tertentu karena ad-
verbia tersebut bukan inti suatu fungsi. Contoh kalimat
minor yang hanya terdiri dari adverbia ini antara lain:

(390) a. Apakah Bapak masih mengajar di SMA?
b. Masih. (Cp II, 28%)

(391) a. Sudah makan pagi belum?
b. Beilum. (Cp II, 28)

(382) Apa Tuan seorang Nisei?

a.
b. Bukan. (Cp II, 20)

(393) a. Kau juga mengalami itu?
b. Memang. (EDR, 58)

Kata masih, belum, bukan, dan memang berkategori
adverbia. Dalam parafrasa kalimat minor tersebut adver-
bia ini masing-masing merupakan bagian dari frasa masih
mengajar, beilum makan pagi, bukan searang ~Nisei, dan

memang mengalami yang semuanya mengisi fungsi P.
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24. Kalimat Minor dengan Funegsi SP sebagai Fundsi
Bawahan

Beberapa contoh kalimat minor yang mempunyail

fungsi SP sebagai fungsi bawahan seperti terlihat

berikut ini.

(384) a. Adri menoleh.
b. Kalau ibu membela, pasti adiknya yang dibels,
bukan dia.

c. Sebab Adri bukan kesayangan ibu tirinva. (BIS,
61)

(385) a. Dengan penuh kekhawatiran, Nina melihat bahwa

ayahnya makin lama makin menganggap Adri

sebagai calon menantunya.

Nina mula-mula bingung, lalu menjadi malu.

c. Sebab Adri sendiri tidak pernah bilang apa—-apa.
(BIS, 80)

o

(396) a. Tapi dalam hal kepentingan anak-anak, dia
memang tak dapat mencela mertuanya.
b. Sebab wanita iltu mengurusnyva sama baik dengan
ibu mana pun. (BIS, 113)

(337) a. Tentu saja aku tidak mendongkol, Nina.
b. Sebab engkau begitu manis. (BIS, 130)

Dalam kalimat minor ini, konjungsi wajib hadir
karena konjungsi inilah yang menunjukkan bshwa kalimat
itu berupa klausa anak. Seperti dalam kalimat yang mem-
punyal unsur pusat, subjek kalimat ini dapat diisi kate-
gori nomina, frasa nomina, atau pronomina. P dapat ber-
kategori frasa nomina, verba, frasa verba, atau frasa
adjektiva. Kategori-kategori ini dapat disertai oleh
kategori lain yang mengisi fungsi 0O, Pel, atau K. Kate-
gori pengisi 0O, Pel maupun K juga seperti dalam kalimat

bukan klausa anak.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

KRalimat minorvdapat diklasifikasikan berdasarkan
unsurnya, kemandiriannya, dan isi atau maksudnya.

Berdasarkan unsurnya, kalimat minor dapat dikla-
sifikasikan menjadi kalimat minor berklausa tak lengkap
dan kalimat minor tak berklausa. Kalimat minor berklausa
tak lengkap mempunyai salah satu unsur pusat, yaitu sub-
jek atau predikat. Subjek atsu predikat ini dapat diser-
tai oleh unsur tambahan atau pun tidsk. Kalimat minor
tak berklsusa tidak mempunysil unsur pusat. Kalimat minor
ini hanya terdiri dari unsur tambahan saja, yaitu objek,
pelengkap, atau keterangan. Kalimat minor tak berklauss
dapat juga tidak mempunyail fungsi apa pun.

Berdasarkan kemandiriannya, kalimat minor dapat
dibagi menjadi kalimat minor yang berdiri sendiri dan
kalimat minor yang diturunkan dari kalimat lain. Kalimat
minor yang berdiri sendiri tidak menjadi bagian dari ks-
limat lain. Memang masih ada hubungan makna antara kali-
mat minor tersebut dengan kalimat sebelumnys atsu sesu-
dahnya, tetapi dari segi struktur kalimat ini bukan
bagian dari kslimat lain. Kalimat minor yang diturunkan
dari ksalimat lain dari segi struktur merupskan bagian
dari kalimat lasin. Dalam kalimat tunggal biasanya kali-

mat minor ini mengisi fungsi keterangsn, sedangkan dalam

164
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kalimat majemuk merupakan klausa ansak. Kalimat minor
yvang diturunkan dari kalimat 1lain 1ni dapat langsung di-
gabungkan dengan kalimat sebelumnya atau sesudahnya.

Dilihat dari isi atau maksudnya, kalimat minor
dapat dibagi menjadi kalimat minor pernyataan, kalimat
minor pertanyaan, kalimat minor seruan, dan kalimat mi-
nor tiruan bunyi. Kalimat minor pernyataan dapat berupa
kalimat penegasan, kalimat tambahan, kalimat lanjutan,
kalimat pencipta situasi, kslimat jawaban, dan kalimat
tanggapan. Kalimat pertanyaan dapat dibagi menjadi kali-
mat pertanyaan yang memerlukan jawaban dari lawan bicara
berupa informasi dan kalimat pertanya?n yvang cukup dija-
wab dengan va, tidak, dan sejenisnya atau pertanyaan
vang tidak memer lukan Jawaban. Kalimat minor seruan da-
pat berupa kalimat panggilan, kalimat perintah, kalimat
salam, dan kalimat teriakan.

Ada delapan puluh dua kemungkinan struktur kali-
mat minor. Tidak semua kemungkinan struktur ini mempu-
nyai contoh kalimat yang gramatikal. Sebagian besar
struktur itu mempunyai contoh kalimat yang gramatikal.
Hanya beberapa saja yang tidak gramatikal, yaitu S(P)O
(Pel), S(P)O(Pel)(K), S(P)OPel, (S)P(Pel)K, (S)P(O0)(Pel)
K, S(P)OPel(K), S(P)O(Pel)X, dan S(P)OPelK. Sebagian
contoh kalimat yang gramatikal itu dapat ditemukan dalam
sumber data tertulis, dan sebagian lagi tidak ditemu-
kan dalam sumber data tertulis. Kalimat-kalimat yang ti-

dak ditemukan dalam sumber data tertulis sebagian besar

adalah kalimat vang susunannya dengan fungsi K. Hal ini
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diperkirakan karena fungsi K adalah fungsi vyang tidak
wajib hadir dalam sebuah kalimat. Dengan demikian, dalam
kalimat minor pun fungsi ini tidak selalu disertakan.
Meskipun tidak disertakan, keterangan kalimat (bila ada)
sudah tampak jelas dalam kalimat sebelumnya atau sesu-
dahnya.

Sebuah pertanyaan pada umumnya menanyakan satu
hal ssaja. Oleh karena itu, kalimat jawaban akan terasa
janggal apabila mempunyai dua fungsi atau lebih. Kalimat
ini seperti terlihat dalam contoh:

(315) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.

b. "Kakakmu memberi Lina apa?” tanya Titik.

c. Linag baju.

(321) Ibumu menasihati siapa, sih?

a
b. Adik supava rajiin.

(322) a. Dia menempeleng siapa, sih?
b. Rudi kemarirn.

Pertanyaan di atas sebenarnya cukup dijawab dengan baju,
adik, dan Audi. Hal ini menunjukkan bahwa hadirnya bebe-
rapa fungsi dalam kalimat minor belum tentu membuat ka-
limat tersebut menjadi bagus, tetapi justru dapat terasa
Jjanggal.

Keseluruhan konteks pembicaraan harus diketahui
oleh pembicara dan lawan bicara. Apabila konteks ini di-
abaikan, penguraian kalimat minor atas fungsi-fungsinya
tidak akan tepat. Kadang-kadang tidak jelas fungsi apa
vang terdapat dalam sebuah kalimat minor. Dalam kalimat
minor vyang tidak mempunyai P kadang-kadang kata atau

frasa yang berada di belakang P dapat ditafsirkan seba-
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gai P. Hal ini dapat terjadi apabila lawan bicara tidak
mengetahui keseluruhan konteks kalimatnya.

Fungsi-fungsi dalam kalimat minor dapat disertai
adverbia, konjungsi, kategori fatis, atau nomina sapaan.
Adverbia sifatnya wajib hadir karena apabila adverbia
ini ditanggalkan, kalimat minor yang bersangkutan menja-
di berbeda maknanya atau menjadi tidak gramatikal. Akan
tetapi, adverbia tidak wajib hadir dalam kalimat minor
vang hanya mengandung S yang berupa kalimat tanya. Ad-
verbia tidak juga tidak wajib hadir dalam kalimat minor
apabila kalimat sebelumnya sudah dalam bentuk negatif.

Konjungsi ada yang wajib hadir dan ada yang ti-
dak. Konjungsi dan dan tetap:i tidak wajib hadir. Kon-
jungsi ini dapat ditanggalkan tanpa mempengaruhi kegra-
matikalan kalimat. Konjungsi demikian pula dan konjungsi
dalam klausa anak yang menjadi kalimat minor wajib ha-
dir. Tanpa konjungsi ini kalimat menjadi tidak grama-
tikal.

Kategori fatis dan nomina sapaan tidak wajib ha-
dir. Kedua kategori ini apabila dilesapkan dari kalimsat
minor, tidak saskan mengubah makna kalimat tersebut.

Kategori pengisi fungsi dalam kalimat minor tidak
berbeda dengan kategori pengisi fungsi dalam kalimat ma-
yor.

S dapat berkategori nomina, frasa nominal, prono-
mina, frasa pronominal, atau frasa numeralia. Kelima ka-
tegorl 1ini Jjuga sebagal pengisi 0. Selain kelima

kategori ini, O Juga dapat diisi oleh interogativa. Dsa-
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lam kalimat yang mempunyai lebih dari satu fungsi S dan
O tetap dapat diisi oleh kategori-kategori tersebut. Ka-
tegori pengisi S ini hadir dalam kalimat minor dapat di-
sertal oleh konjungsi, adverbia, kategori fatis, atau
nomina sapaan.

P dapat berkategori nomina, frasa nominal, adjek-
tiva, frasa adjektival, verba, frasa verbal, pronomina,
frasa pronominal, frasa preposisional, frésa numeralia,
atau interogativa. Dalam poia urutan PO dan PPel, P ha-
nya dapat diisi oleh kategori verba atau frasa verbal
karena hanya kategori inilah yang dapat diikuti O atau
Pel.

Pel dapat berkategori nomina, frasa nominal, ad-
jektiva, frasa adjektival, verba, frasa verbal, frasa
preposisional, dan frasa numeralia. Dalam kalimat minor
vang mempunyal unsur pusat P, Pel dapat pula berkategori
pronomina, frasa pronominal, atau interogativa.

K berkategori nomina, frasa nominal, adjektiva,
frasa adjektival, frasa numeralia, demonstrativa, frasa
prepoéisional, atau interogativa.

Kalimat minor tanpa fungsi sintaktis dapat berka-
tegori interjeksi, adjektiva, preposisi, adverbia, inte-
rogativa, kategori fatis, nomina, atau numeralia.

Dalam kalimat minor yang mempunyail fungsi SP
- sebagai fungsi bawahan, kategori pengisi fungsinya tidak
berbeda dengan kategori pengisi fungsi dalam kalimsat mi-

nor dengan fungsi utama. Konjungsi dalam kalimat minor
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ini harus selalu disertakan karena sebagai penunjuk bah-
wa kalimat minor tersebut terdiri dari klausa ansak.
Hasil penelitian ini secara ringkas dapat

dituliskan dalam diagram dan tabel berikut.
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Diagram 2

Jenis-jenis Kalimat Minor

: /-- kalieat minor berklausa tak lengiap
- dilihat dari |

uneurnya \—- kalimat minor tak berklausa

{— kalisat sinor yang berdiri sendiri

- dilihat dari |

tesandiriannya \— kallisat minor yang diturunkan
dari kalieat lain

- giiihat darl
isi { maksudnya

/- kalimat penegasan
/— kalieat minor |- kalimat taabahan

peryataan ;

- kalieat lanjutan
kalieat pencipta situasi
kalieat jawaban

\- kaiieat tanggapan

I
-- kalimat einor |

per tanyaan

- kalimat pertanyaan yang
geperlukan jawaban dari
lawan bicara berupa in-
formasi

\- kalimat pertanyaan yang

cukup dijamab "ya", "ti-
dak”®, dan sejenisnya
atau pertanyaan yang ti-
dak meseriukan jawaban

/- kalimat panggilan
-~ kaligat minor |- kallisat perintah
SETUE - kaiisat salas
\- kalimat teriakan

\- kaligat sinor berupa tiruan bunyi

170
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Diagram 3

Fungsi Sintaktis Kalimat Miror

/- S(F)
1= S{P){D)
1= S(P){Pel)
/- kalimat winor yang hanya !~ S(P){K)
i mengandung S 1= S{P}{0} (Pel)
= S(P)(O}(K)
- S{P}{Pel)(K)
S(P}{0) (Pel }(K)

= o0 ma o
]

{8)P

{5)P{0)
{§)P{Pel}
{SIP(K)

= (S)P{D){Pel)
{SIP(GHK)
(SIP{Pel}}{K)
{SIP(D} (Pel} (K)

- kalimat minor yang hanya
sengandung P

o m e me e e e e

/= {S)}{F)0
- kalimat minor yang hanya (- {5)}{P}D(K)
+ mengandung 0 1= {8} (F)0{Pel)
! A= {S){P}0(Pel)(K)

!
1
1
1
1
1
1
1
t
5
H
[l
]
1
1
)
1
i
1
1
]
1
1
[}
1l
i
1l
5
!
1

| /= {5} {P)Pel

.~ kalimat minor vang hanya (- {5){P)Pel{¥)
 Eengandung  Fel — 15H{PH{D)Pel

i \= {S){PHO)Pel(K)
, - {SHPFIK

.~ kalimat einor yang hanya |- (5)(P}(0}¥

i Eengandung K i~ {S)(P}{Fel)k

\- {S){P}{Q){Pel}K

/- 5(F)0
- kalimat einor yang hanya |- S{R)O(K)
gengandung 50 - 1 S{F)DiPel}

\- 1 S{F)0(Pel}(K)

/= §{P}}Pel
- kalimat minor yang hanya ;- S(PF)(0}Pel
gengandung SPel 1- S{PIPel (K}

\- 3(P){QIPel{K)

/- S(PIK
- kalimat minor yang hanya !- S(P)(D}K
gengandung SK 1= S{P}(Pel}K
\- S(P}(Q}{Pel}K
/= (S)PD
- kalimat ainor yang hanya i- (5)PO(Pel)
sengandung PO v~ {SIFO(K)

\- {S}PO{Rel}(K)

i /- {3)FFel
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/- {S)FK
- kalimat minor yang hanya ;- {SJP{0)K
gengandung PK - 1 (S)P(Pe)X
\- 1 {5)P(0) (Pel)k

/- (S}{P)0Pel
- kalimat minor yang hanya |

pengandung 0Pel \~ (5}{F)Pel (K)
/- (S1{PIOK
- kalieat ginor yang hanya |
gengandung 0K \- (S){P)0(Pel }K

/- {5){P}PelX
- kalisat minor yang hanya |

/- {5)F0Fel
1

- kalimat minor yang hanya ;

sengandung Pelk \- [S)(P}{D)PelK
i- £ S{P)0Pel
-~ kalieat minor yang hanya |
i mengandung S0Pel \- 1 S{P)0Pel (K)
: i~ S{F)0K
1= kaligat &inar yang hanya |
\ eengandung 5OK \- £ S{P}0{Pel}K
: /- §(F}Pelk
i~ kalimat minor yang hanya |
t mengandung SPelk \- 5{P}{D)Pelk
. mengandung POPel \- {S)PiPel{K)
) -{- {B)POK
\- kalisat minor yang hanya |
mengandung POF \- {8)FG{Pel)

[~ {8)FFelk
- kalimat &inor yang hanya
gengandung Frelk \- {5)P{0}Pelk

- kalimat ginor yang hanya — 1 5(P)0PelX
gengandung SOFelk

- kalisat minor yang hanya —- (5)P0PelK
sengandung POPelK

/- kalisat minor yang
+ sulit diparafrasakan
- -(5)(P)
1= -(§}(P}(D)
- kalimat minor tanpa
fungsi sintaktis i

- -{8){F}{Pel)

- =(SHFI(K)

- ~(5}{F){C)(Pel)

- ~(8)(P)(OHK)

- ~{8){F) (Pel}{K)
-{§}{F){0){Pel ) {K)

\- kalimat minor dengan fungsi 5P sebagal
fungsi bawahan

Keterangan

1. Fungsi daiam tanda kurung adalah fungsi yang lesap.
A Piedbee uana horbanda 1 otidak aramatikal.
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¥eterangan:

+ 1 fungsi dapat diisi oleh kategori.

+ fungsi tidak dapat diisi oleh kategorl.

¢ kalimatnya tidak gramatikal.

{
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B. Saran

Saran ditujukan kepada guru bahasa Indonesia dan
untuk penelitian lanjutan.

Guru bahasa Indonesia dalam mengajarkan kalimat
minor hendaknya tidak melepaskan kalimat tersebut dari
konteksnya. Penguraian fungsi sintaktis kalimat minor
harus mempertimbangkan konteks kalimat ini. Tanpa
mempertimbangkan konteks kalimat, penguraian fungsi sin-
taktis kalimat minor belum tepat. Kategori kata atau
frasa tidak menunjukkan bahwa kata atau frasa tersebut
menduduki fungsi tertentu. Berikut ini diberikan contoh-
nysa.

(388) a. Apa vang mereka tidak mengerti?
b. Fidatoku. (DAKJ, B3)

Fidatokua berkategori frasa nominal. Pada umumnya orang
cenderung mengatakan bahwa nomina atau frasa nominal
menduduki fungsi S. Apabila tidak dilihat konteks kali-
matnya, pidatoka mungkin dikatakan menduduki fungsi S
padahal frasa tersebut mengisi fungsi P. Kalimat minor
tersebut dapat diparafrasakan menjadi vang merekz tidak
mengerti pidatoku, Yang mereks tidak mengerti mengisi
fungsi S dan pidatoku mengisi P.

Fungsi sintaktis dapat diisi oleh kategori dan
peran. Kategori adsalah pengisi menurut bentuk dan peran
merupakan pengisi menurut makna. Peran dalam kalimat mi-
nor belum dibahas dalam penelitian ini. Hal ini dapat
dijadikan topik penelitian lanjutan mengenai kalimat mi-

nor. Seperti halnya fungsi, peran memiliki hubungan re-
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lasional. Adanya peran tertentu tergantung pada peran
vang 1lain. Oleh karena itu, konteks kalimat perlu
dipertimbangkan dalam analisis peran kalimat minor. Ka-
limat di bawah ini sebagai contoh.

(399) a. Aku sama sekali tidak mengejar kekayaan-

b. 2i%émpanannya? (KDR, 45)

Ketampanannya berperan objektif. Peran ini ada karena
kata di depannya yang mengisi P berperan aktif. Kalimat
minor tersebut apabila diparafrasskan menjadi Kamu me-—

ngejar ketampanannya?
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LAMPIRAN

AT . k Analisis Jenis-ienis Kali M

1. Jenis Kalimat Hinor Diljihat dari Unsurnva

(1)

(2)

(35

(4)

(65

(105

(11

(12)

a.

a.

b,

0O O w

Kalimat Minor Berklausa Tak Lengkap

Rokok ayam hutan, dan di kampung-kampung di le-
reng gunung tempat mereka berhenti itu, suara
suara kehidupan mulai terdengar.
Ferbalas-balasan. (TAE, 23)

Ada yang membisikkan kepada saya.
Siapa? (STD, 23)

Aku tidak percaya!
Tidak boleh percava’! (Ath, 78)

Dia diam.
Menunduk lagi sep=srti bunge yvang Iavua. (Ath,

184)

Batuk-batuk 'lagi dia.
Agak hAebat kali ini. (Ath, 188)

Bangsat dia!
Fura—pura membanitu perjuangan! (JTAU, 803

Memangnya cuma saya yang menikmatil pete itu?
Ken Kau juga™

Hurng Jugs. (Cp II, 74>

Jaja mau mangga?
Mz, Fxf

zay? (Cp 1, 79)

IME
s
[ A

Sekujur mukanya terasa panas sampal ke telinga.
Matanva juga. (MAKY, 228)

BKalimat Minor Tak Berklausa

Kau cuma memikirkan dirimu!
anak—anakmu! (MARY, 71)

Kita akan mendaki.
Kapan™
Lesak pagi. (RKAB, 130)

Hallo?f
ah, selamat siang! (Cp II, 54)
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(13)

(14)

(15)

(16)

Umur Akang delapan puluh tiga tahun.
Eetul? (STD, 6)

Kau tak Jjualan?
Tidak. (KAB, 135)

Itu salah!
Wacduh! (KDR, 118)

ERSQ e s e CRARR w » . CRARR s 0 » »

Ketika mendengar suara itu, perempuan
itu kaget. (Cp II, 59)

179.

pengetam

2. Jenis Kalimat Minor Dilihat dari Sumber Penurunannva

(17)

(18)

(18)

(20)

(21

(22)

(23)

(24)

(25)

a.

Ao oo

oo

Kali M Berdiri Sendiri

Siapa yang salah dalam hal ini?
Masvarakat.

Yang menang?

Aku. (KDR, 29)

Coba katakan di mana mataharinya?
Di sebelah kanan atau di sebelah kiri?
Di ssheiahbh #iri. (KDR, 23)

Dan sebetulnya Saudara sebagal seorang
tidak boleh berperasaan takut.

SAtheis?

Dari siapa Saudara tahu saya atheis?
Dari 1si naskah Saudzsra, dhan™ (Ath,

Kalau begitu masih ada sisa buat besouz?
Mas=ihk. (STD, 26)

Engkau pasti bermain-main dengan tanah!
Tidsk ! (KAB, 39)

Boleh saya bertanya, Pak?
Eilakaaf (MM, 70)

Ha, ha, hah, h=a, hah, hazah’f
ITtu juga ikut-ikut.
Ketawanya kaya Dursasana. (Cp II, 75)

353

atheis

s

Kalimat Minor vang Diturunkan dari Kalimat Lain

Acep menangis.
Melalang—-lalong. (Cp II, 41)

Mereka berpandangan sebentar.
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b. Tanpa sepatah kata pun. (Cp I, 12)

(26) a. Sesudah itu dia tertidur nyenyak.
b. Sehari semalam. (MM, 24)

(27) a. Aku tak minta tuak.
b. Tapi kopi pahit kental. (Angk B6, 130)

(28) a. Aku merasa agak takut.
b. Tapi jengkel pula. (Ath, 80)
(29) a. Lalu kuberikan padanya uang dua ribu rupiah.
b. "Lagi," katanya.
c. Aku masih punya.
d. Fapi tak kuberikan. (Telg, 38)

3. Jenis Kalimat Minor Dilihat dari Isi atau Maksudnva
a. Kalimat Minor Pernvataan atau Berita
1> Kalimat Penegasan
(30) a. Ia hanya mengizinkan saya meneguk Amerta Wine
itu setahun sekali.

b. Hanya s=isli dalam sstabun. (Cp I, 5)

(31) a. Tapi kini, pikirnya, soal itu tidak Jadi socal

lagi.
b. FTidak boleh jafdi so=l lagi. (Cp I, 11)
(32) a. Ketika itu aku merasa tak takut lagi oleh ancam-
an Kak Hardo
b. Tidza&! (Cp I1, 2)
2y Kalimst Tambahan

(33) a. Mendengar berita itu suaminya seclah membatu bu-
at beberapa saat.

b. 7=k huasa berbuat apa-—apa. (Cp I, 12)
(34) a. Sejurus kemudian suara Acep redup.
b. Seszzat isgi lenvap sama seikali. (Cp 11, 47)

(35) a. Hidungku kembang dan kepalaku melenggok-lenggok
seperti wayang.
b. Tertzma kemalu—-maluan. (Ath, 22)

3) Kalimat Laniutan

(386) Di luar stasiun dibelinya sebungkus rokok Kooa.

Lima rupish. (TAE, 78) .

oo
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(38)

(39)

(40)

~
18
fles
s

(487

(47

(48)

oo

op OO

OO P

T om

DF sungsi ini.

Sejak saysa kecil, saya mandi dan mengambil air
sembahyang di sini, sepertl Juga orang-orang
kampung lain di sini. (MM, 25)

Dan an=zak kecil yang dipangku perempuan tua di
sebelahnya menangis.
Karena keoanzsarn. (TAE., 73)

4) Eali Penci o .

Jakarts.
Bulan Septembsyr tehun I746.
Pagi. (JTAU, 7)

Hari Minogo.
Jendela~jendeia dan tingkap-tingksp kaca di
serambi muka kKubuka luss-luas. (Ath, 87

Nah, bhegini baru selamat.

S5e5ikit tensnio.

=r. (KDR, 123)

Rau =udsr maxen”' tanveinva kembali.
Ties 7 ;o oy o T Ao
Fei— iy g RO jeg f BN Ry T

LA tawz beras ke wmans?
L= L i} I.... < 37;’
5% ¥l ' - N
o} 7 AU = SRS ST Nt 7N
2 SUTARLYAa
= Laga |
. '

Ande hsrus menasihati.
SJudat ts=risiv ss=ring. (5TD, 49)

Mudah-mudahan saya akan diberi Jjuga.
Mudab—-mudshan. (Cp 1I, 248)

Kalimat Minox Pertanyaan

1) Kalimat Fertanvsasn yvang Memerluksn Jawaban da-
ri Lawan Bicaras Berupa Informasi

Fiom

i
m
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(49)

(507

(317

(52)

{53)

(55)

(37)

(58)

(59)

oo

oM T o

oo

op

o

=
e\
N

Jalan-jalan seja. (Ath, 1003

Jenis sps?

Jantan. (KDR, 101)
Kita tak boleh meneruskan ini.
Mengepa?

Ayvahku sudsh mengataksn itu pads kakekmu, bukan?
(Cp I, 141)

Kalau nistmu kerss, saya mau Jjuga mengajarmu.

OCh, terima kasih. (Cp II, 108)

Tapi kit= belum bherkenalan.
EeriesnsiznT (Cx 11, 1323

Kelimat Hincr Serusn

Tunggu duia! (Ath, 807

Nus ?

Apa? (KDR, 92)
Z2) Kalimat Perintah
Bapak, lepaskan ibu!

Lepaskan’ (Cp I, 10)

Jangan mensngis lagi!f
Mari ke dziam! (MM, 38)

Tuan!
Tungou Fula’ (Ath, 80)
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3) Kalimat Salam

(60) a.. Selamat pagi, Bung!
b. Aku bangkit terperanjat.
c. Bukan main terkejutnya aku. (Ath, 88)

(B1) a. Halle, Tin/!
b. Mari, mari masuk! (Ath, 38)
(B2) a. Permisif
b. Ya.
¢. Saysas, Pak!
d. Ini ada kesulitan. (KDR, 50)
4) Kalimat Teriakan
(B63) &a. EBuifan msin!
b. Dengan perut kosong karena puass, mereka beker-
ja terus. (Cp ITI, 51)
(edy =. =3k
& !
o ‘KDR, 109)
(5 a. OKk=. =zku tidak mau minggir.
o, F omemang penassaran, - wajulalkl
o ==t (RDR, B4)
G Menvetelan Tirvan Banvi
{ % fT T BRI .ok
. “angl  bagaimans iz Renfayua e rsiunyo.
J%h
CGTy m. Hers-nsngoneng!
b. Persis pukul tiga malawm. saya tamat membss
nzskah Hasan itu. (Ath, 183)
(68) a. Senapan dibidikkannya
b. Tarrs?r (MM, 17D

B. Lampiran untuk Analisis Fungsi Sintaktis
1. Kalimat Minor yvang hanyva HMengandung o

(69 =&. Beliau adslah komandan batziyon kita yang duln.
b. Hah? '



(70)

(71)

(72)

(73)

(74)

(75)

(76)

(77)

(789

(79)

(80)

(81)
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Ya, Pak!
Bia? (MM, 28)

Setelah in1 Akang akan kawin lagi?
Tergantung keadaan.
Dan Euis?™ (STD, 116)

Dik Tato juga diajak ya, Kak?
Ya, Dik Tato jugs-

Avah juga?

Avah juga. (Cp II, 9)

Ibuku tidak akan bisa menyediakannysa.
Demikian juga Utcma. (Sky, 44)

Ibu kami tidak mengetahuil ukuran pasti apa yang
bisa disebut gadis modern.
Aku jugs tidak. (Sky, 247)

Tentu saja kami semua memandang kepadanya.
Demifian pula sku. (Sky, 187)

Semua famili kami percaya kepada dukun.

Avah Jogs.

Dan Engkaur (DAKJ, 42)

Tetapl tak seorang pun kuberitahu mengenai hal
1tu.
Marvsm pun tidak. (Sky, 50)

"Boleh tahu alamatmu?"” dessk Nick lagi.

Buat apa?

Kalau saya kembali ke London, akan saya kirimi
kartu ucapan terima kasih.

Tidak perlu.

Tapi sava msu. (MAKY, 12)

Susi bergantian bergoncengan dengan adik laki-
lakinya.
Demikian pula Harti. (Sky, 42)

Ibu berpakaian sutera.
Tetapi kakask tidak

Mobil itu, Din!

Kenapa?

Menabrak saudaraku di pertigaan sana.
Mabil yvang merah itu?

Setiap hari ayah mengajari adik naik sepeda.
Ibu juga.
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Z2. Kalimat Minor yang hanva Mengandung B
(82) a. Ia mengerti.
b. Paham. (MM, 36)
(82) a. Dia tidak menjerit.
b. Tidak menangis.
c. Tidak melclong. (JTAU, 111)
(84) a. Air perebus itulah yang harus diminum oleh si
sakit.
b. Biasanya rasanya jauh daripada lezat
c. Namun, amat mujarzsb. (Sky, 28)
(85) a. Kok ragu-ragu, Saudara wartawan, bukan?
b. Yz, wartawan. (Telg, 60)
(86) a. "Pakaian basah bisa membuat sakit perut,” jawab
pedagang 1itu.
b. Kami pun membuka semuanya.
c. Memeras. (Telg, 47)
(87) a. Jaja mau mangga?
b. Mau, F=.
¢. Umay?
d. Mau, Pz. (Cp I, 783
(88 a. Di rumah Bibil ada yang sakit?
b. Ad=. (Telg, 88)
(89) a. ftega.
b. Lega hati saya setelah menceritakan semua ini
(DSJ, 34,
(80) a. Ia terlalu sayang kepada anaknya.
b. Ia sudah membuatkan anaknya baju baru.
c. Dban masih membeliftsn.
(91) a. Saya melihat dia ketika itu.
b. Tapi belum menvalzmi.
(82) a. Setelah makan kamu mau pisang?
b. Mz,
(93) a. Pak Kus yang terkenal pelit itu kemarin membe-
ri Pak Kromo modal yang cukup besar.
b. Ha!
c. Memberi?

~

(84)

a.

3. Kalimat Minor vang hanva Mengandung O

Saya dan Mas Burhan sedang mengusahakan.
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b.
(95) a.
b.
(96) a.
b.
(87> a.
b.

FPertemuanku dengan Tonny? (KDR,45)

Dan mengulurkan seikat bunga kepada Arini.
Mamwzr. (MARKY, 119)

Ia meminjami Siti uang Rp 5.000,00.
Jugs Fitxe.

Bulan lalu ayah menghadiahi saya sebuah jam ta-

ngan.
Juga =adik.

4. Kalimat Minor vang hanva Mengandung Pel

(88) a.
b.
(89) a.
b.
(100) =.
b.
(101> a.
b.

Kami bertaruh kecil-kecilan.
Lims perakan. (Telg, 91)

Tetapi sekarang dia malah merasa kesepian.
Kahilangan. (MARKY, 25)

Mereka memberi pakaian pengemis itu.

Juga usng.

IJa membimbingku belajar menyanyi sejak aku ke-

las satu.
Juna belajsyr menari.

9. Kelimat Minor vang hanvya Mengandurg K

(102> a.
b.
e
(103) a.
b.
(104) a.
b.
C.
d.
(105) a.
b.
(106) a.
b.

ku akan pulang, Nhr.

[ng o=

(1YY
NoToe
i

ok malam fengan kapal terbang. (Telg, 36)

Sudahkah aku ceritakan hal ini kepadamu?
Akun kira sudah, Jane.

Sudah beberapa ka2li. (Angk 66, 171)

Mau minum?

Di mana kita bisa mengambil?

D sarna.

Di restoran depan rumah. (Angk 66, 59)

Lik, Kau mesti belajar berteman.
Untuk apa®™ (Angk 866, 58)

Biar dia masih tetap tidak bisa mencintai
Arini, dia tidak keberatan mendampinginyva.
Demi Ella. (MAKY, 23B)
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6. Kalimat Minor yang hanva Mengandung 50
(107) a. Bu, nih Dodi membawa durian!

b. Tini aps?
(108) a. Dengan genitnya Tini meraih baju merah itu.

b. "Saya memilih yang inil supaya tampak cantik,"

katanya.
c. Kau vang 1ini s=jaf
d. Orang item, kok, milih yang merah.

7. Kalimat Minor vang hanva Mengandung SPel

(108) a. Bapak kecopetan sepuluh ribu.
b. Ibu jugse sepuluh ribu.
c. Sava lima ribu.
(110) a. Dodi dan Tini kakak beradik.
b. Dodi menyebutku kakak.
c Tini adik.
(111) a. Setelah musim penghujan, ayah bertanam jagung.
b. kKakek kedeliai.
(112) a. Sejak kemarin ibu mencarikan Ani surat kete-
rangan.
b. Bapzsk akte kelzshirarn.
8. Kalimat Minor vang hanva Mengandung SK
(113) a. Ke mana kita melapor?
b. ¥ita ke kecamsian?
c. Aku kira itu lebih baik, Pak Carik.
(114) a. Herman membuka usaha di Surabaya.
b. Heri di manpns?
(115) a. Malam Minggu yang akan datang, Sofia bermain
drama di TVRI.
b. Subur i gedung kesenian.
(118) a. Ayah akan memberi adik sebuah hadiah jika ia
naik kelas.
b. IThu jika adik juara kelas.

8. Kalimat Minor vang hapnya Hengandung PO

(117) a.

b.

"Kau ke mana?"” tanya kawannya heran.
Ambil wang.
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(118) a.

(119) a.

(120) a.

Ambil wuang? (Cp I, 44)

Ibu mengguntingkan adik beberapa pola pakaian.
Jugs mengguntingkan teman adik.

Dulu bapak tidak merestui perkawinan kakak.
Oleh  karena itu, tidak memberifbtan kepang-
kenangan.

Kepala bagian menugasi Eko mengantar dagangan
ke Jakarta.

Juga menugasi Budi.

10. Kalimat Minor yang hanva Mengandung PPel

(121) a.
b.

(122) a.

o

"Aku sakit, Mbak,"” kataku melaporkan sesudah
tak ditanya.

Numpang tidur. (Telg, 65)

Ibu membawakan anak-anak yatim beberapa potong
pakaian.
Juga membawakan hue.

Sejak didirikan hingga sekarang, rumahnya masih
beratap daun.
Dan berpintu bambig.

Beberapa ksall 1& membustkan temannya artikel.
Jugs membustian ssisk.

11. Kelimat Minor yang hanva Mengandung PK

(125) a.

(126) a.

Ia tersenyum, senyum seorang gadis sepuluh ta-
hun .

Masuk ke kamsr. (Telg,28)

Hakim mengadili terdakwa dengan bijaksansa.
Dan menghufkum sesuaxi gdengsn kesalahanpva.

12.Kalimat Minor yang hanva Mengandung OPel

(127) =.
b.

(128) =a.
b.

Ta memberil adiknya uang sepuluh ribu.
Kskaknva pakaisn dua potong-

Setiap lebaran kakak menjahitkan adik rok baru.
ITbhu kebayas baru.
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13. Kalimat Minor vanz hanva Hengandung QK

(128) a. "Kita makan apa?" tanya lakili-laki kepada perem-
puan di sebelahnya.
b. Hari ini ubi.
c. EBesok jacgung.

(130) a. Kemarin sore Pak Suryo melatihku bermain piano.
b. Besock sore adikku.

14. Kalimat Minor yand hanya mengapdupg PelK

(131) a. Kendaraan berharga mahal meskipun sudah tidak
baru.
b. Akan lebih mahzl iagi kalau masih baru.

(132) a. Mereka menjuluki Heri si Keriting karena ram-
butnya ikal.
b. Pan si Gendut karens badannva besar.

15.Mimﬁ1m2anahanﬂhﬂngandmg5ﬂ&

(133) a. Jono mencurl pepaya di kebun Pak Bakri.
b. Sedangkan Pailul mentimun i kebun Fsk Sukri.

16. Kalimat Minor yang hanva Mengandung SPelK
(134) a. Ayah mulai bekerja sejak tahun 1960.
b. Ibu bekteriz seial tahun iFs5,
(135) a. Toni membuatkan Deni rumah-rumahan dari kertas.

b. Ting kapal-—-kzapalan dari kertas juga-

17. KRalimat Minor vang hanva Mengandung POPel

(136) a. "Mau ke mana?" desak Arini dengan napas ter-
engah-engah.
b. Menantangmu adu panas! (MAKY, 128)

(137) a. Supaysa tampak akrab, Om Soni memanggil ibu
nbak.

b. Dan memanggil avah mas.
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18. Kalimat Minor yaung hanva Mengandung POK

(138) a.
b.

(138) a.

Guru Isa merasa dia dalam alam asing.
Mendorong mobil bersama—sama dengan crang—Qrang

asing. (JTAU, 1186)

Seringkali ia menawari saya memakai kendaraan-
nya.
Beberapa kxali jugs mepawari Santi.

13. KRalimat Minor yvang hanyva Mengandung PPelK

(140) a. Mantri jadi apa?
b. Sebentar lagi jadi dokter. (Cp 11, 2855)
(141) a. "Ia sgsering meminjami Tono uang?" tanyanya he-
ran.
b. Meminjami ftendaraan juga tidsk hanve seikzali.
20. Kalimat Minor vang hanva Mengandung PQPelK
(142) a. Di depan kabin, sekalil lagi dia mendahului
Arini membukakan pintu.
b. Dan menvilakannva masuk dengzn  saparn.  (HMARY,
3)

22, Balimat Minor vang Tidak Mempunysl Fungsi Sintaktis

(142

(144)

(145)

(146)

Kalau almasrhum kakek buyut saya dulu seorang
modin, Pak Kiai.

Suka mimpin kenduri, itu kata orang tua saya.
Tapi sayang, saya dilahirkan dalam rumah tangga
vang kacau balau.

Astagarfirullah?f (KDR, B65)

Mari masuk!
Ah, terims kasih. (Ath, 86)

Ning — neng! Ning — neng!
Untung aku lekas mengelsk.
Kalau tidak, hampir aku tertabrak delman.

Seseorang menepuk bahunya sewaktu dia masih
men - chek ketinggian air banjir itu sambil me-
mandangi ribuan kayu-kayu yang menyumbat mulut
terowongan.

Hala! (Cp 11, 54)
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(147) a. Jadi, Kau biarkan dia meloloskan diri?
b. EBangsat! (Cp I1I, 213)

(148) a. Ada yang tertangkap?
b. Tidak. (JTAU, 43)

{149) a. "Hazil belum datang?" tanyanya pada 1strinya
ketika mereka duduk di meja makan.
b. Belum. (JTAU, 90)

(150) a. 0, va, kudengar Kau mau pulang.
b. Benar? (Telg, 108)

(151) a. Engkau berhenti?
b. ¥a. (JTAU, 118)

(152) a. Engkau telah baca romanku?
b. EB=lum. (DAKJ, 25)

(153) a. Ataukah rasa keraguan ini sekedar cerminan dari
rasa tak puas yang pada dasarnya ada dalam diri
setiap orang?

b. HMungkin. (PE, B)

(154) a. Bukankah di sana ada "summer" Juga seperti di
sini?
b. Mungikin juga. (Angk BB, 1869)
(155) a. Kalau saya kemball ke London, akan aku kirimi

kartu ucapan terima kasih.
b. Tidzs% perlu. (MAKY, 12)

(156) a. Apakah benar Tini mendahului kakaknya menikah?
b. Eensar-:

(157) a. Setiap bertemu dia mempermainkan kamu?
b. ¥=/

(158> a. Karena alasan kesehatan, ayah berhenti merokok,
1h0, Mbak.
b. Sungguh?

23. Kalimat Minor dengan Fungsi SP sebagai Fungsi
Bawahan

(158) a. Dengan senang hati akan diberinya mereka maaf.
b. Asal saja Adri salah didiagnosa. (BIS, 169)

(180) a. Mereka memang tidak kesepian.
b. Sebab makanan banvak.
c. Dan rumabh itu luar biasa besarnva. (BIS,

40)

(181) a. Dia menjadi gelisah setiap kali teringat hal
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(182) a.

(163) a.

,_.&
w
b

itu, bertahun-tahun lamanya.
Sampai kedua laki—1laki itu betul-betul muncul
dalam hidup Nine. (BIS, 397)

Ceraikanlah dia selagi Engkau masih muda!
Selagi Engkau masih dapat memilibh pasangan Ia-—
in seswukamu. (BIS, 97)

Nina membimbing mereka di kanan kirinya dan se-
bentar-sebentar harus meyakinkan mereka bahwa
anak-anak vyang pandail tidak akan menangis di

sekolah. '
Bahwa mereka akan mempunyai banvak teman dan
itu pasti zkan menvenangkan sekali. (BIS, 118)

c. 1 . k Analisis K \ Sintakt

1. Kalimat Minor yang hanva Mensgandung S

(164)

(185)

(166)

(167

(168)

(163)

(170)

(171)

(172)

o m

MmO A0 TR

O p

0O 0Ow

Menurut hubungan darah, yang paling dekat de-
nganku adalah kedua kakakku.
Tapi Nugrche tidsk munghin. (Sky, 140

Apalagi bapak tidak pernah menang!
Pepikian pula sbangku. (Sky, 24)

Tapi selembar kertas terjumput keluar.
Surat? (Cp II, 50)

“Saya kopi susu,"” jawab Rusli.
Lxn saudara? (Ath, 80)

PENY, = i
B-:_-E_; oamil, Ssapn.

Kotornya! (KAB, 31)

Jadi bagaimana?

Kesendirian adalah hakeket kita.
Anskmu? Istrimu? Keluargamu? Sahsbatmu?
Semua sudah kulepaskan.

Eemuanya?

Ya. '

Dan =ku™ (RAB, 45)

Semua mengucapkan sepatah dua patah kata manis.
Demikian pula murid-murid lelaki. (Sky, 58)

Sekarang dia tahu, dia tidak sendiri ketakutan.
Ealeh juga.

Orang lain juga. (JTAU, 118)

Engkau pengarang pengecut!
Ah, Engkau juga! (DARJ, 27)
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(173) a. He, sudah lama?
b. Baru saja.
c. kKau? (KDR, 20)

183

(174) a. Dua puluh rumah di Jalan Sudirma dibongkar
paksa.
b. Dus puluh rumah?
c. Ya.
d. Astaga!

/

2. Ralimat Minor yang hanva Mengandung B

(175) a. Duduklsh!
b. Baju 1ini mesti ditanggalkan.
c. Dan mandi. (KAB, 38)

(1768) a. Seakan-akan ada hubungannya antara kedua itu.

b. Pasti ada. (DAKJ, 24)

(177) a. Mendesir suaranya darl mulutnya kalau
serimpl-serimpl asap 1itu.
b. Hampir tak kedengeran- (Ath, 43)
(178) a. Dia Jijik.
b. Muzk.
c. Sengit. (MARY, 2B)

(179) a. Rendah betul pandanganmu terhadap ayahmu.

b. Rendsh =sekali

(DAKJ, 37)

(180) a. Tidak banyak orang yang bisa tangguh
hankan imannya.

b. Ya. tidzak b=nvekt. (Kem, 13)
(181) a. Apa yvang Kaucari?
b. Keindzshan?
c. Keshkadian?
d. kshaikan? (RAB, 31)
(182) a. Tapil siapa yang menginsyafkan aku?
b. Tuan Sukscrao. (DARJ, B86)

(183) a. Tanya tukang es 1ilin, "Bang dari mana?"

b. DPari Begar. (DAKJ, 85)

(184) a. Bapak lihat pakaian ini!
b. Hanva dari belacu. (Kem, 12)
(185) a. Si Dul mendapat hadiah mobil.
b. Siapa™

(188) a. Din, kamu yang dituduh mencuri uwang Tini.

ia meniup

memperta-
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b. &aku?
(187) a. Siapa yang memporakporandakan barang-barang
ini? .
(188) a. Kamu berdua yang dituduh mencuri uang Tini.
b. Kami berdua?
3. Kalimat Minor vang hanva Mengandung O
(189) a. Setiap haril Bapak bekerja begini, berperahu?
b. Ya.
c. Bawa minyak?
d. fzin-1ain juga. (PE, B62)
(180) a. Terpaksa Ira memilih jalan ketiga.
b. Jalan belzkang. (MARKY, 45)
(191) a. Aku tahu perasaanmu, Kawan.
b. Perasaanku? (Cp I, 138)
(192) a. Tetapi dia juga menyayangi Ella.
b. Anxinva-
c. Xebanggaznnv=s- (MARKY, 235
(193) a. Ia mengeluarkan sebuah "sok"” Bali.
b. Sebuah surat. (Telg, B7)
(184) a. Sejak peristiwa 1tu dia membenci teman-
temannya.
b. ftz.
c. Sumi.
d. Ak«
(185) a. Kamu menunggu siapa?
b. Tini.
c. Sizpa?

4. Kalimat Minor yang hanva Mengandung Pel

(188) =a.
b.

(187) a.
b.

(188) a.
b.

(188) a.
b.

Ia dibungkus oleh celana hijau yang kedodoran.
Tapi pandan dan baju dril. (Telg, 59)

Ia dibungkus oleh celana hijau.
Dan bajud.

Ia bercerita tentang apa?
Tentang kudanva.

Nik, besok belajar menari, vya!
Ah, nggak suka.
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c. Berenang sajx.

(200) a. Karena peristiwa itu, dia menjadi gila.
b. Fila™?

"(201) a. Karena peristiwa itu, dia menjadi sedih.
b. Dan sangat pemzlu.

(202) a. Tadi malam Pak Karto kehilangan lima ekor ayam.
b. Lima ekor?

5. Kalimat Minor vang hanva HMengandung K

(203) a. Di rumahmu aku tidak dapat bercakap.
b. fMengapa™ (DARJ, 24)
(204) a. Kau bisa siapkan minuman?
b. Berapa?™ (KDR, 95)
(205) a. Kapan Engkau bisa mulai?
b. Besok® (TAE, 37)
(206) a. Akan diceritakannyakah hal ini?
b. "Tidak,"” pikirnya.
c. NManti barangikalil dslam bubunv=.
d. Tidat seiarang. (TAE, 37)
(207) a. Kau berlomba dengan Edi?
‘ b. ¥a, tigz kali terus-menervus. (Cp 1I, 254)
(208) a. Dia sudah dilamar orang?
b. Esberaps kxi1i. Cp I, 139
(209) a. Mama pernah lihat saya naik kuda?
b. Ya!
c. Seperti ap=s, Mama?
d. Seperti jendral. (Cp 11, 254)
(210) a. "Di lepau siapa Kau menginap?” tanya nyonya.
b. Pi lepau Baginda. (Cp II, 121)

(211) a. Rarena ia telah menjadi orang vang berarti,
disegani oleh semua orang.
b. Tapi bukan karena kayanya. (Kem, 8)
(212) a. Angin bertiup.
b. fLembut.

(213) a. Sekarang dia bertanysa dalam bahasa Inggris.
b. Cukup lancar. (MARKY, B8)
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6. Kalimat Minor vang hanva Hengandung 50
(214) a. Ir, i1bumu menjual apa?
b. Beras.
c. KRudengar Bu Yatl juga menjual beras.
d. Bu Yati savuran, kak.
(215) a. Aku mengambil jeruk.
b. Dua crang itu salak pondch.
(218) a. Aku mengambil jeruk.
b. Mereka berdua tigs bush sslak.

(217) a. Dalam perkelahian kemarin, si Gundul
leng Tono.

b. &1 Brewck aku.
(218) a. Hai, Dul!
b. Kamu menjemput siapa?
¢c. Tini.
d. Kamu siapa®t
e. Edi.
(219) a. Rumahnya beralaskan permadani. -
b. FRumahku tanah merah.
(220) a. Kalian suka apa?
b. &S&s durian.
C. ¢ rambutan.
d. Kzslay tiga orang itu fduka, Fak!
{(221) a. Kalisn suka apa?
b. Aku memancing ikan.
c. Kami berdua berenang,. FPsk.

(222) a. Ani berbicara tentang pelajaran di sek
b. Ina tentang i(awan barunva.

(223) a. Ta tergolong (sangat) rajin.
b Ia (sangat) rajin?

(224) Ita termasuk sepuluh besar di kelasnya

a.
b. Adiknva lima besar.
8. RKalimat Minor yang hanva Mengandung SK

(225) a. Yu Bintang kawin sajalah dulu.
b. Dan Kau kapan?

186

menempe -

olah.
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c. &dku masih Iama. (Cp II, 42D
(228) a. Sari berasal dari Surabaya.
b. Dua teman di sebelahnya dari Padang.
(227) a. Aku nanti menengck papa.
b. Santi kemarin sgore.
c. Dan Tini besok.
(228) a. Badut masuk penjara dua kali.
b. Repxiknva sudah tiga kali.
(229) a. Berkali-kali ayahnya menyuruh Didik mengerja-
kan sesuatu, tetapi Didik tidak mau.
b. "Apakah dia sudah mengerjakannya?" tanya ayah
Didik kepada istrinya.
c. Ya, bersunggubh—-sungguh, kok, dia.
(230) a. Kau mulai dari sana.
b. Aku dari sini.
9. Kalimat Minor yvang hanva Mengandung PO
(231) a. Sambil menguap Arini menyalakan kompor.
b. Dan muiai membust kopi. (MAKY,25)
(232) a. Tapi karena terlalu ramai, mereka toh
menyinggung kami.
b. Mzhvinogung sspedaku. (Ath, 100)
(233) a. Dia duduk di tempat tidur.
b. fembuka sepatunva. (JTAU, 135)
(234) a. Dia bersekolah Muhammadiyah, akan menjadi guru.
b. Dan itu Kau katakan tidak modern?
c. 5elzlu memakal kain kebava dan kerudung. (Shky,
239)
(235) a. Kau sering mengajaknya keluar?
b. Kau menyentuh tangannya, bahunya?
c. Menggandengnva? (Sky, 238)
(238) a. Cukup lama ia menghilang.
b. Sampal pada suatu saat ia datang lagi.
c. Mengambil tiga buah pusska-
(237) a. Menunggu sizpa™
b. Tini.

10. Kalimat Minor vang hanva Mengandung PPel

(238) a.

Pintu tertutup.
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b. Diketuknva. (JTAU, 95)

(239) a. Sekarang Arini memandang pemuda itu dengan
tajam.
b. Tidak punya karcis?
c. Kehabisan wang.
d. Dia menyeringai lebar, tanpa perasaan bersalah
sedikit pun. (MAKY, 10)

(240) a. "Ismi kelak jadl apa, Mama?" tanya si bocah
lagi.
b. Jadi guru. (Cp II, 254)

(241) a. Sebentar gemuruh laut yang bercampur dengan ki-

cau burung di kejauhan mengisi kepalaku.
b. Laiu meniadi samar—samir. (Sky, 159)

(242) a. Obat itu tentulah hanya berupa minyak kayu
putih

(243) a. "Nyonya Oey Hoo Lam?” tanyaku dengan kaget.
b. S=zkit apa? (Cp II, 2886)

(244) a. Apakah dia termasuk anak yang rajin di sekolah
ini?

b. Oh, tercatat

il
It

eh. i an

m

.
=

th

m

ik paling pandazi.

(245) a. Dia belajar berenang.

bh. Belaiar berernzng?

c. Bukan b=lajar main vollsy?
(248) a. Telurnya ada berapa?

b. Ads seratur ims puloahb.

(247) a. Hatiku berontak.

b. Bergntak terhadsp = Arab ftyae itu.

2
s

¢c. Benci kepadanva. (Ath, 53)
(248) a. Tetapi akhirnya aku bisa mengendaral sepeda
bapak.
b. Terlalua tinggi bkagiku. (Sky, 45)

(249) a. Aku mendapat nomor yang mengharuskan mengikuti
ujian di gedung sekolah di belakang Pasar Langgar.

b. Amat JFauwh dari rumah. (Sky, 57)
(250) a. Rusll sangat ramah dan gembira.

b. Terlalu ramah menurat vkuarankua. (Ath, 338)
(251) a. Guru Isa memandang berkeliling.

b. Melihat ke pintu. (JTAU, 88)

\
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(252) a. Aku senang sudah melihat ia berjuang.
b. EBerjuang untuk nusa dan bangsa. (DAKJ, 38)

(253) a. Orangnya sudah ada, Tuan.
b. Menunggu di kamar. (Cp II, 49)
(254) a. Di mana beliau sekarang?
b. Kemarin berangkat ke Bandung.
c. Tapi besok pagi mau pergi ke Jakarts.

(255) a. Pagi-pagi bangun.

b. Lalu ke ladang hingga matahari muncul di puncak
bukit. (RKem, 7)

(256) a. Dia menyaksikan beberapa anak kampung tumbuh
menjadl besar.
b. Di antaranyva aku. (Sky, 45)

(257) a. Rin, sekarang kamu jaga toko, aku mau ke rumah
teman.
b. He, Mbakt, nanti siapa™

c. Jam dua belas aku harus pergi lagi.

(258) a. "Acara kita sekarang mengepel. Pembagian
tugasnya sebagai berikut,” kata Andi seperti
seorang pemimpin.

b. Fina 4di ruang depan.
¢c. Yang badannva gemul 41 ruang makan dan dapuar.
d. Pua orang Izinnva di ssmua kamar tidur.

(259) a. He, kapan dari Yogvs?

b. Dari Yogvs s=stu minggu wang Ialu.
(260) a. Kemarin dia ke rumah sebelah.

‘b. Dan mampir Fi sini sebentsyr (sekzalil.

12. Kalimat Minor vzng hanva Mengandung OPel

(261) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.

b. "RKakakmu memberi Lina apa?" tanya Titik.
c. Lfina baju.

(282) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.
b. "Rakakmu memberi adikmu apa?" tanya Titik.
c. AFikku baju.

(263) Tik, kakak memberiku celana panjang.

"Kakakmu memberi dia apa?" tanya Titik.
Diaz baju.

[eIReaN

(264) a. Tik, kakak memberiku celana panjang.
b. "Kakakmu memberi dua adikmu apa?" tanya Titik.
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c. Dua adikku baju.
(265) a. Bu Ani mengajari Dian menari.
b. Mengajari Dani Jjuga, ya?
c. O, Dani melukis.

(266) a. Ibu menasihati siapa, sih?
b. Afik supava rajin belajar.

13. Kalimat HMinor yang hanva Mengandung Q0K

(267) a. Dia menempéeleng siapa, sih?
b. FRudi kemzarin.

(268) a. Dia menempeleng siapa, sih?
b. Yang berksos hijau itu di lapangan sepak bola.

(26869) a. Dia menempeleng siapa, sih?

. b. Atu dus hari vang lalu.

(270) a. Dia menempeleng siapa, sih?
b. Dus anaf& itu tadi siang-

(271) a. Remarin Kau mengajak Tini jslan-jalan.
b. #84iu kapan?

(272) a. Kau merilas Ira di salonnu.
b. A%u di sini sai=-

(273) a. Kau memijat si Emon lama (sekali).
b. &Seftarang 254 sehentar (sajzal-

14. Kalimat Minor vang hanva Mensgandung Pelk

(274) a. Kasihan, rumahnya!

b. Kenapa?
c. Tertimpa pohon.
d. Tertimpa apa?
e. Fohon kelapa dua hari vang laiu.
(275) a. Bukunya udah diambil belum?
b. Sudah.
¢. Diambil siapa?
d. Anton kemarin.
(278) a. Mereka berbicara tentang kenakalan remaja.
b Tanpa ragu—ragu jugs tentang pergzaulan bebas.

(277) a. Doni menyuruh adiknya menari.
b. Juga menvanvi dalam pentas seni kemarin.
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Doni menyuruh adiknya main drama.
Mzin drams i mana™
M=in drama 61 sini.
"Bersama grup kita,” kata Iwan menggoda teman-

nya.

15. Kalimat Minor yang hanva Mengandung 50K

(278) a.

(280)

0 O

(281)

(282)

(283)

0

(284)

Ho o0 o®

O Q0o

0 o

a.
BX
c

Dia suka memainkan apa?
Fiasanyva dia pianc.

Dia suka memainkan apa?
Di gereja dia argan.
Di rumah piano.

Pukul 17.00 harus sudah siap.

Kalian tugasnya mengambil pesanan makanan, lho.
“"Aku ambil minuman saja,” seru Doyok.

Nantil siang kamu jeruknva, va!

Dan dus jam lagi Miing kuenva-

Scalnya kue mesti dimasukkan kotak dulu.

Wah, rajin benar kamu di rumah.
Lainnya ke mana?

Sekarang acaranya mencuci, Mbak.
Aka piring-piring di sini.

Ihu baiu—-baju di sumur

ibu ke mana?

Menengok nenek.
X {fama {s=ialil ibo b

Apakah dia sudah menjual gelangnya?
Sudah.

X Kapan die gslangnya?

16. Kalimat Minor yang hanva Mengandung SPelK

(285) a.

b.
(286) a.

b.

(287) a.

(288)

(288) a.

O

Dewi menjadi penyiar (berita) di TVRI.
Aku penviar (berita) di beberapa radic.

Beberapa siswa terpaksa di suruh ke luar kelas.
Yang lain berdiri beberapa jam di depan kelas.

Tini berbaju merah.
Titik biru (tual di pesta itu.

Pagi ibunya kehilangan uang.
Sare hari anaiknva sebuah gelang.

Mereka berdiskusi mengenal pengajaran bahasa.
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(290) a.

Nanti (siang)l) kami mengenai pengaiaran sastra.

Sepatu jenis ini berharga lima belas ribu di
toko seberang jalan.
Di sipni sepatu ini tigs belas ribu.

17. Kalimat Minor vang hanya Hengandung POPel

(291) a. Ibumu sedang apa, Tin?
b. Memasakhkan aku sup.
(292) a. Sedang apa sih kamu?
b. Membuatkan dus orang itu surat keterangan.
(293) a. Ibumu sedang apa, Tin?
b. Mengajari adik membacs.
(294) a. S5edang apa sih kamu?
b. Mengajari Tina memasang kancing.
(295) a. Kemana adikmu?
b Memberi tahu ibu tentang kslulussnnve.
(2968) a. Tampaknya sibuk betul bapakmu.
b. Iya, sedang membuat layang-layang.
c. Pembuatikan lavang-lavang sizaps?
138. Kalimat Minor yvang hanva Mensandung POK
(297) a. Sambil tersenyum Nick menyetel kameranya seca-
ra otomatis.
b. Melstaktannve di sebush bL=ztu keszr. (MAKY, 132D
(298) a. AKu sendiri yang telah menyia-nyiakannya.
b. Membuangnya. '
c. Meninggalkannva begitu saja. (MAKY, 144)
(298) a. Tadi pagil presiden membuka pameran lukisan.
b. Pan nanti (siang) melantik seratus lim=z puluh
satu permira.
(308) a. Ke mana, Ton?
b. Ambil bola di sansa.
c. Ambil zps di sana?
(301) a. Tadi pagi presiden membuka pameran lukisan.
b. Kapan melantik perwira ABRI?
(302) a. Tadi pagi presiden membuka pameran lukisan.
b. Dua hari vang &kan datang melantik perwira

ARRI.
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(303) a. Kenapa baru sampai di sini?
b. Lama menunggu ansk ini.

19. Kalimat Minor yang hanva Mensgsandung PPelXk

(304) a. Mantri jadi apa?
b. Sebentar lagi jadi daokter. (Cp 11, 2855)

(305) a. Pak, kerja apa di kKupang?
b. Guru. (Cp II, 221)
(306) a. Mari kita minum dulu.
b. Nanti kuantar pulang. (Angk 66, 58)
(307) a. Tanya tukang es 1lilin, "Bang dari mana?"
b. Dari Bogor. Y
¢. Sekali sebulan baru pulang.
d. Pi sana menjadi kumico. (DARKJ, 85)
(308) a. Mari kita minum dulu.
b. fLama tidak bertemu kamii.
(308) a. Tidak usah minum dulu.
b. Eekarang kuantar pulang ssi=a.
(310) a. Di kantor bertemu siapa?
b. Bertemu dus teman ibu sudsh agak siang.
(311> a. Kau sudah melihat anjingku?
b. Belum.
c. Eejak diberi susu berismbah gemuk, 1ho.
d. ¥ah, beschk bisa menjaci: gemuk sekali.

20. Ralimat Minor yang hanve Mengandung POPelK

(312) a. Kemarin kamu ngapain sih lama sekali.
b. Seperti biasa, pagi-osgi mestil membustian
keluarga sarapsn.

(313) a. Maaf, besok aku tidak bisa ikut.
b. Kenapa?
c. Harus mencarikan kedua adikiku beberapa buku di
“shopping centre”.

(314) a. Kenapa, sih, nggak pergi-pergi?
b. Khan menunggu kamu belajar (kimia) di sini.
(315) Kak Dono ada, Dik?
Ke toko buku.
Membelikan buku siapa di *tcko buku?

Dik Deni.

QA0 0w
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(318) a. He, Wan, ke mana Kau?

b. Ke rumah Rudi, Pak. .
c. Kapan memberitasbu nenekmu tentang berita tadi?
d. Nanti sore.
(317) a. He, Wan, ke mana Kau?
b. Ke rumah Rudi, Pak.

c. Manti (sare) mengantar ibumu belaniz, l1ho.
21. Kalimat Minor tanpa Fungsi Sintaktis

(318) a. Waktu itu aku belum minta duit.
b. Lha! (Cp I, 48)

(318) a. He!
b. Mengapa tak Kaubunuh? (Cp II, 213)

(320) a. Dan papan penunjuk itu sudah berabad-abad
berdiri di situ, diuji waktu dan musim.
b. Dan ternyata rapuh.
c. Astaga! (KDR, 110)

(321) a. Fzia!’
b. Kurang aisr!
c. Kaulah pengkhianat! (MM, 17)
(321) a. "Mana tawanan?" tanya pemimpin pasukarn.
b. "Lari, Pak!" sahutnya gemetar.
c. Apa?
d. Jahansm! (Cp II, 213)
(322) a. Akzng!
b. Euis! (STD, 5)
(323) a. Hai icngosf
b. Coba minta kue-kue ini! (Ath, 50)

(324) a. Pur! Dur! Dur!

b. Tabuh di langgar berbunyai untuk sembahyang
magrib. (Ath, 118)

(325) a. Kau langsung dari Padang naik bis?
b. ARS? (Cp II, 121)
(328) a. Engkau pernah di universitas?
b. Ya, dua tahun.
c. Fakultas apa?
d. Filsafat. (KAB, B7)
(327) a. Berbicarslah, Pop!
b. Tentang apa?
c. Hidupmu vang aneh. (KAB, 67)
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"Asran, Kau belajar di mana?"” tanya dokter.
Akademi. (Cp I, 46)

Pak, kerja spa di Rupang?
Guru.

Guru?

Ya, guru.

Kapan?

Tahun 56 sampai B60.

Di?

SGA. (Cp II, 221)

Dia baru saja dsatang.
Dari?

Bandung;

Terima kasih, Tuan baik sekali.

Dia tidak tahu kenapa suara perempuan itu agak
gemetaran.

Eelamat malam, (Cp II, 80)

. Permisi!

Yaf

Saya, Pak. (KDR, 50)

Ezikiah!

Matahari telah tinggi.

Lagipula pekerjaan saya masih banvak.
Sembahyanglah (MM, 23)

Ini ada surat, Tuan.

Du= -

Surat ekspres dan telegram.
Terima kasih- (Cp II, 56)

Tapi sekarang saya tanya, apa Kau punya anak?
Ada.

Dua. (Cp I, 49)

Apakah Bapak masih mengajar di SHMA?
Masih. (Cp II, 2895)

Sudah makan pagi belum?
Gelum. (Cp II, 28)

Apa Tuan seorang Nisei?
Bukan. (Cp II, 20)

Kau juga mengalami itu?
Memang. (KDR, 56)

24. Ralimat Hinor dengan Fungsi ©OSP sebagai Fungsi
Bawahan

(340) a.

Adri menoleh.
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(342)

(343)
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Kalau ibu membela, pasti adiknya yang dibela,
bukan dia.

Sebab Adri bukan kesavangan ibu tirinva. (BIS,
61)

Dengan penuh kekhawatiran, Nina melihat bahwa
ayahnya makin lama makin menganggap Adri
sebagai calon menantunya.

Nina mula-mula bingung, lalu menjadi malu.
Sebab Adri sendiri tidak pernah bilang apa—apa.
(BIS, 80)

Tapi dalam hal kepentingan anak-anak, dia
memang tak dapat mencela mertuanya.

Sebab wanitz itu mengurusnyva sama baik dengan
ibu mana pun. (BIS, 113)

Tentu saja aku tidak mendongkol, Nina.
Sebab engkau begitu manis. (BIS, 130)






